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ABSTRAK  

Nurul, Analisis Penerapan Good Corporate Governance Terhadapa Risiko 

Pembiayaan Di Bank BTN Syariah KCPS Parepare. (dibimbing oleh Sahrani) 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan prinsip Good Corporate 

Governance (GCG) terhadap risiko pembiayaan di Bank BTN Syariah KCPS 
Parepare. Latar belakang dari penelitian ini didasarkan pada pentingnya penerapan 
prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik sebagai instrumen pengendalian risiko 
pembiayaan. Good Corporate Governance yang terdiri dari prinsip transparansi, 
akuntabilitas, pertanggungjawaban, independensi, dan kewajaran diyakini mampu 
memperkuat sistem manajemen risiko dan menjaga keberlangsungan operasional 
perbankan syariah secara berkesinambungan.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan 
dokumentasi terhadap informan yang memiliki peran strategis dalam proses 
pembiayaan, antara lain analist, teller, customer service, operation staff, dan deputy 

sub branch head. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan 
menekankan pada interpretasi terhadap pola penerapan GCG dan dampaknya terhadap 
pengelolaan risiko pembiayaan bermasalah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelima prinsip GCG telah diterapkan 
secara konsisten dan menyeluruh. Prinsip transparansi diwujudkan melalui 
penyampaian informasi yang terbuka kepada nasabah dan internal. Prinsip 
akuntabilitas dan pertanggung jawaban diterapkan dalam bentuk dokumentasi dan 
pelaksanaan SOP secara disiplin. Prinsip independensi tercermin dari proses 
pengambilan keputusan yang kolektif dan bebas intervensi. Sementara itu, prinsip 
kewajaran direalisasikan dengan perlakuan adil kepada semua nasabah tanpa adanya 
diskriminasi atau perlakuan istimewa. Penerapan prinsip-prinsip tersebut terbukti 
efektif dalam menekan risiko pembiayaan dan meningkatkan kepercayaan publik 
terhadap bank. Selain itu, nilai-nilai GCG yang dijalankan sejalan dengan prinsip 
syariah Islam, seperti kejujuran, amanah, dan keadilan, sebagaimana dijelaskan dalam 
Al-Qur’an. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya penguatan budaya GCG 
dalam operasional perbankan syariah guna menciptakan sistem keuangan yang sehat, 
akuntabel, dan berkelanjutan. 
Kata Kunci: Good Corporate Governance, Risiko Pembiayaan, Bank Syariah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Peìdoman Transliteìrasi Arab Latin yang meìruìpakan hasil keìpuìtuìsan beìrsama 

(SKB) Meìnteìri Agama dan Meìnteìri Peìndidikan dan Keìbuìdayaan Reìpuìblik Indoneìsia 

Nomor 158 Tahuìn 1987 dan Nomor 0543b/Uì/1987. 

1. Konsonan 

Foneìm konsonan bahasa Arab yang dalam sisteìm tuìlisan Arab dilambangkan 

deìngan huìruìf, dalam transliteìrasi ini seìbagian dilambangkan deìngan huìruìf dan 

seìbagian lain lagi dilambangkan deìngan huìruìf dan tanda. 

Daftar huìruìf bahasa Arab dan transliteìrasinya keì dalam huìruìf Latin: 

Huìruìf Nama Huìruìf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Beì ب

 Ta T Teì ت

  Tha Th teì dan ha ث

 Jim J Jeì ج

 Ha ḥ ح
ha (deìngan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D Deì د

 Dhal Dh deì dan ha ذ

 Ra R Eìr ر

 Zai Z Zeìt ز

 Sin S Eìs س
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 Syin Sy eìs dan yeì ش

 Shad ṣ ص
eìs (deìngan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
deì (deìngan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
teì (deìngan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zeìt (deìngan titik di 

bawah) 

 ‘ ain‘ ع
koma teìrbalik keì 

atas 

 Gain G Geì غ

 Fa F Eìf ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L Eìl ل

 Mim M Eìm م

 Nuìn N Eìn ن

 Wauì W Weì و

 Ha H Ha ـه 

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Yeì ي

Hamzah ( ء ) yang di awal kata meìngikuìti vokalnya tanpa dibeìri tanda apapuìn. 

Jika teìrleìtak di teìngah atauì di akhir, dituìlis deìngan tanda ( ’ ). 
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2. Vokal 

a. Vokal tuìnggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya beìruìpa tanda atauì 

harakat, transliteìrasinya seìbagai beìrikuìt: 

Tanda Nama Huìruìf Latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 Dammah Uì Uì اُ 

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya beìruìpa gabuìngan 

antara harakat dan huìruìf, transliteìrasinya beìruìpa gabuìngan huìruìf, yaituì: 

Tanda Nama Huìruìf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ـيَْ 

  fathah dan wauì Auì a dan uì ـوَْ 

Contoh: 

 kaifa : كَيْفَ 

 ḥauìla : حَوْلَ 

3. Maddah 

Maddah atauì vokal panjang yang lambangnya beìruìpa harakat dan huìruìf, 

transliteìrasinya beìruìpa huìruìf dan tanda, yaituì: 

Harakat dan 

Huìruìf 
Nama Huìruìf dan Tanda Nama 

 ـىَ  / ـاَ
fathah dan alif 

atauì ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

 kasrah dan ya Ī ـيِْ 
i dan garis di 

atas 

 dammah dan wauì Ū ـوُْ 
uì dan garis di 

atas 
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Contoh: 

 māta : مَاتَ 

 ramā : رَمَى

 qīla : قيِْلَ 

 yamūtuì : يمَُوْتُ 

4. Ta Marbuìtah 

Transliteìrasi uìntuìk ta marbuìtah ada duìa: 

a. Ta marbuìtah yang hiduìp atauì meìndapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliteìrasinya adalah [t]. 

b. Ta marbuìtah yang mati atauì meìndapat harakat suìkuìn, transliteìrasinya adalah 

[h]. 

Kalauì pada kata yang teìrakhir deìngan ta marbuìtah diikuìti oleìh kata yang 

meìngguìnakan kata sandang al- seìrta bacaan keìduìa kata ituì teìrpisah, maka ta marbuìtah 

ituì ditransliteìrasikan deìngan ha (h). Contoh: 

 rauìḍah al-jannah atauì rauìḍatuìl jannah : الجَنَّةِ  رَوْضَةُ 

 al-madīnah al-fāḍilah atauì al-madīnatuìl fāḍilah : الْفَاضِلةَِ  الَْمَدِيْنَةُ 

 al-hikmah :  الَْحِكْمَةُ 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atauì tasydid yang dalam sisteìm tuìlisan Arab dilambangkan deìngan 

seìbuìah tanda tasydid (  ّـ ), dalam transliteìrasi ini dilambangkan deìngan peìruìlangan 

huìruìf (konsonan ganda) yang dibeìri tanda syaddah. Contoh: 

 rabbanā : رَبَّنَا  

يْنَا   najjainā : نَجَّ

 al-ḥaqq : الَْحَقُّ 

 al-ḥajj : الَْحَجُّ 

مَ   nuì‘‘ima : نعُِّ

 aduìwwuìn‘ : عَدوٌُّ 

Jika huìruìf ى beìrtasydid diakhir seìbuìah kata dan didahuìluìi oleìh huìruìf kasrah 

 :maka ia ditransliteìrasi seìpeìrti huìruìf maddah (i). Contoh ,(ـيِْ )
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 Arabi (buìkan ‘Arabiyy atauì ‘Araby)‘ : بِيٌّ  عَرَ 

 Ali (buìkan ‘Alyy atauì ‘Aly)‘ : عَلِيٌّ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sisteìm tuìlisan Arab dilambangkan deìngan huìruìf لا (alif 

lam ma’arifah). Dalam peìdoman transliteìrasi ini, kata sandang ditransliteìrasi seìpeìrti 

biasa al-, baik keìtika ia diikuìti oleìh huìruìf syamsiah mauìpuìn huìruìf qamariah. Kata 

sandang tidak meìngikuìti buìnyi huìruìf langsuìng yang meìngikuìtinya. Kata sandang 

dituìlis teìrpisah dari kata yang meìngikuìtinya dan dihuìbuìngkan deìngan garis meìndatar 

(-). Contoh: 

 al-syamsuì (buìkan asy-syamsuì) : الَشَّمْسُ 

 al-zalzalah (buìkan az-zalzalah) : لةَُ  لْزَ  الَزَّ 

 al-falsafah : الفَلْسَفَةُ 

 al-bilāduì : الَْبلاَِدُ 

7. Hamzah 

Atuìran transliteìrasi huìruìf hamzah meìnjadi apostrof (’) hanya beìrlakuì bagi 

hamzah yang teìrleìtak di teìngah dan akhir kata. Namuìn bila hamzah teìrleìtak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, kareìna dalam tuìlisan Arab ia beìruìpa alif. Contoh: 

 ta’muìrūna : تأَمُرُوْنَ 

 ’al-nauì : النَّوْءُ 

 syai’uìn : شَيْءٌ 

 uìmirtuì : أمِرْتُ 

8. Kata Arab yang lazim diguìnakan dalam Bahasa Indoneìsia 

Kata, istilah atauì kalimat Arab yang ditransliteìrasi adalah kata, istilah atau ì 

kalimat yang beìluìm dibakuìkan dalam bahasa Indoneìsia. Kata, istilah atauì kalimat yang 

suìdah lazim dan meìnjadi bagian dari peìmbeìndaharaan bahasa Indoneìsia, atauì suìdah 

seìring dituìlis dalam tuìlisan bahasa Indoneìsia, tidak lagi dituìlis meìnuìruìt cara 

transliteìrasi di atas. Misalnya kata Al-Quìr’an (dar Quìr’an), Suìnnah. Namuìn bila kata-

kata teìrseìbuìt meìnjadi bagian dari satuì rangkaian teìks Arab, maka meìreìka haruìs 

ditransliteìrasi seìcara uìtuìh. Contoh: 
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Fī ẓilāl al-quìr’an 

Al-suìnnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘uìmuìm al-lafẓ lā bi khuìsuìs al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahuìluìi partikeìl seìpeìrti huìruìf jar dan huìruìf lainnya atau ì 

beìrkeìduìduìkan seìbagai muìdaf ilahi (frasa nominal), ditransliteìrasi tanpa huìruìf hamzah. 

Contoh: 

 Dīnuìllah اللهِ  يْنُ  دِ 

 billah بِا¬ِ 

Adapuìn ta marbuìtah di akhir kata yang disandarkan keìpada lafẓ al-jalālah, 

ditransliteìrasi deìngan huìruìf [t]. Contoh: 

 Huìm fī rahmatillāh اللهِ  حْمَةِ  رَ  فِي هُمْ 

10. Huìruìf Kapital 

Walauì sisteìm tuìlisan Arab tidak meìngeìnal huìruìf kapital, dalam transliteìrasi ini 

huìruìf teìrseìbuìt diguìnakan juìga beìrdasarkan pada peìdoman eìjaan Bahasa Indoneìsia 

yang beìrlakuì (EìYD). Huìruìf kapital, misalnya, diguìnakan uìntuìk meìnuìliskan huìruìf awal 

nama diri (orang, teìmpat, buìlan) dan huìruìf peìrtama pada peìrmuìlaan kalimat. Bila nama 

diri didahuìluìi oleìh kata sandang (al-), maka yang dituìlis deìngan huìruìf kapital teìtap 

huìruìf awal nama diri teìrseìbuìt, buìkan huìruìf awal kata sandangnya. Jika teìrleìtak pada 

awal kalimat, maka huìruìf A dari kata sandang teìrseìbuìt meìngguìnakan huìruìf kapital 

(Al-). Contoh: 

Wa mā Muìhammaduìn illā rasūl 

Inna awwala baitin wuìdi‘a linnāsi lalladhī bi Bakkata muìbārakan 

Syahruì Ramadan al-ladhī uìnzila fih al-Quìr’an 

Nasir al-Din al-Tuìsī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama reìsmi seìseìorang meìngguìnakan kata Ibnuì (anak dari) dan Abū (bapak 

dari) seìbagai nama keìduìa teìrakhirnya, maka keìduìa nama teìrakhir ituì haruìs diseìbuìtkan 

seìbagai nama akhir dalam dafta  r puìstaka atauì daftar reìfeìreìnsi. Contoh: 
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Abū al-Walid Muìhammad ibnuì Ruìsyd, dituìlis meìnjadi: Ibnuì Ruìsyd, Abū al-

Walid Muìhammad (buìkan: Ruìsyd, Abū al-Walid Muìhammad Ibnuì) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, dituìlis meìnjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (buìkan: Zaid, 

Naṣr Ḥamīd Abū). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peìrbankan syariah meìmiliki peìran yang sangat peìnting dalam meìndukung 

peìreìkoìnoìmian, teìrutama dalam meìnyeìdiakan peìmbiayaan beìrbasis prinsip-prinsip 

Islam. Salah satu tantangan utama yang dihadapi oìleìh peìrbankan syariah adalah 

peìngeìloìlaan risikoì peìmbiayaan yang dapat beìrdampak pada stabilitas keìuangan bank. 

Pembiayaan yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah tidak hanya menjadi instrumen 

efektif dalam mengurangi kemiskinan dan memperluas akses layanan keuangan 

formal, tetapi juga memperkuat posisi umat dalam sistem ekonomi nasional secara 

inklusif dan berkelanjutan. 1  Untuk meìngatasi tantangan ini, peìneìrapan Goìoìd 

Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì (GCG) meìnjadi eìleìmeìn kunci dalam meìmastikan bahwa 

peìrbankan syariah dapat beìroìpeìrasi deìngan transparan, akuntabeìl, dan beìrtanggung 

jawab.  

Bank syariah melakukan kegiatannya berdasarkan prinsip syariah untuk 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 2  Industri peìrbankan syariah di 

Indoìneìsia meìnunjukkan peìrtumbuhan yang signifikan, meìnceìrminkan meìningkatnya 

peìrmintaan masyarakat teìrhadap layanan keìuangan yang seìsuai deìngan prinsip-prinsip 

syariah. Bank Tabungan Neìgara (BTN) Syariah, seìbagai salah satu eìntitas dalam 

seìktoìr ini, teìlah beìrkoìntribusi dalam meìnyeìdiakan proìduk dan layanan peìrbankan 

syariah, teìrmasuk meìlalui Kantoìr Cabang Peìmbantu Syariah (KCPS) Pareìpareì. Bank 

BTN KCP Syariah Parepare dalam pelaksanaan pembiayaan mengikuti ketentuan 

Peraturan Kementerian PUPR nomor 20/PRT/M/2019 bahwa margin yang ditetapkan 

sebesar 5% dengan angsuran yang sudah ditetapkan sesuai dengan jangka waktu 

 
 1 Emily Nur Saidy. "Rekonseptualisasi Peran Intermediasi Perbankan Syariah Dalam 
Pemberdayaan Ekonomi Umat: Tinjauan Sistematis Pendekatan Pembiayaan Mikro Di Indonesia." 
(2025). H. 140. 
 2Zyahratul Wilda, Syahriyah Semaun, dan Arqam. Pengaruh Non-Performing Financing Akad 

Mudharabah dan Murabahah terhadap Tingkat Profitabilitas Bank XXX Syariah. Banco 2, no. 1 
(2020): h. 2. 
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pembiayaan.3 Namun, peìrtumbuhan ini juga meìmbawa tantangan, teìrutama dalam hal 

peìngeìloìlaan risikoì peìmbiayaan yang dapat meìmpeìngaruhi stabilitas dan keìbeìrlanjutan 

oìpeìrasioìnal bank. Oìleìh kareìna itu, peìneìrapan Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì (GCG) 

meìnjadi krusial dalam meìmastikan bahwa bank syariah tidak hanya tumbuh seìcara 

kuantitatif, teìtapi juga seìcara kualitas dalam hal tata keìloìla dan manajeìmeìn risikoì. 

GCG yang eìfeìktif dapat meìmbantu bank dalam meìngideìntifikasi, meìngukur, dan 

meìngeìloìla risikoì peìmbiayaan seìcara leìbih eìfisieìn, seìhingga meìndukung peìncapaian 

tujuan strateìgis dan peìrlindungan teìrhadap keìpeìntingan para peìmangku keìpeìntingan. 

Dalam koìnteìks ini, analisis teìrhadap peìneìrapan GCG dan dampaknya teìrhadap risikoì 

peìmbiayaan di Bank BTN Syariah KCPS Pareìpareì meìnjadi peìnting untuk dilakukan, 

guna meìmahami seìjauh mana tata keìloìla yang baik dapat beìrkoìntribusi dalam mitigasi 

risikoì dan peìningkatan kineìrja bank syariah. 

Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì (GCG) meìrupakan keìrangka keìrja yang 

meìncakup prinsip-prinsip transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, indeìpeìndeìnsi, 

dan keìwajaran, yang dirancang untuk meìmastikan bahwa peìrusahaan dikeìloìla deìngan 

cara yang eìtis dan beìrkeìlanjutan. Dalam koìnteìks peìrbankan syariah, peìneìrapan GCG 

tidak hanya meìncakup aspeìk-aspeìk umum tata keìloìla peìrusahaan, teìtapi juga harus 

seìlaras deìngan prinsip-prinsip syariah yang meìngatur keìgiatan bisnis dan keìuangan. 

Hal ini meìncakup peìran Deìwan Peìngawas Syariah (DPS) dalam meìmastikan bahwa 

seìmua aktivitas bank seìsuai deìngan hukum Islam, seìrta keìteìrlibatan koìmiteì audit dan 

manajeìmeìn risikoì dalam meìngawasi dan meìngeìloìla risikoì yang dihadapi bank. 

Namun, penerapan manajemen risiko di Indonesia masih menghadapi berbagai 

tantangan, seperti keterbatasaan sumber daya manusia ahli di manajemen risiko, 

kurangnya kesadaran akan pentingnya mitigasi risiko, serta fokus yang lebih besar 

pada pertumbuhan cepat dibandingkan stabilitas jangka panjang.4 Risikoì peìmbiayaan, 

 
 3 Andi Tenri Uleng Akal, Sri Wahyuni Nur, and Ira Sahara. "Efektivitas Penyaluran 
Pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) Syariah Bersubsidi Pada Bank BTN KCP Syariah 
Parepare." Jurnal Ilmiah Akuntansi Manajemen 7.1 (2024): h. 82. 
 4Ira Sahara, and Resky Amelya Putry. "Analisis Peran Manajemen Risiko dalam Meningkatkan 
Efektivitas Pengambilan Keputusan Investasi pada Perusahaan Start-Up di Indonesia." Jurnal Masharif 

Al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah 10.1 (2025). h. 531. 



3 
 

 

khususnya, meìrupakan salah satu risikoì utama dalam peìrbankan syariah, yang dapat 

timbul dari keìtidakmampuan nasabah dalam meìmeìnuhi keìwajiban peìmbayaran, 

peìrubahan koìndisi eìkoìnoìmi, atau keìleìmahan dalam proìseìs peìnilaian kreìdit. Peìneìrapan 

GCG yang eìfeìktif dapat meìmbantu dalam meìngideìntifikasi dan meìngeìloìla risikoì ini 

meìlalui keìbijakan dan proìseìdur yang teìpat, peìngawasan yang keìtat, dan budaya 

oìrganisasi yang meìndukung keìpatuhan dan inteìgritas. Deìngan deìmikian, hubungan 

antara peìneìrapan GCG dan risikoì peìmbiayaan meìnjadi areìa peìnting untuk diteìliti, guna 

meìmahami bagaimana tata keìloìla yang baik dapat beìrkoìntribusi dalam peìngurangan 

risikoì dan peìningkatan stabilitas keìuangan bank syariah.  

Feìnoìmeìna peìningkatan risikoì peìmbiayaan di seìktoìr peìrbankan syariah 

Indoìneìsia meìnjadi peìrhatian seìrius bagi reìgulatoìr dan peìlaku industri. Data dari 

Oìtoìritas Jasa Keìuangan (OìJK) meìnunjukkan bahwa jumlah peìmbiayaan beìrmasalah 

(Noìn-Peìrfoìrming Financing/NPF) di bank syariah meìningkat meìnjadi Rp11,751 

triliun peìr Januari 2024, naik dari Rp11,596 triliun pada Deìseìmbeìr 2023.5 Meìskipun 

rasioì NPF teìtap teìrjaga di leìveìl 2,11%, peìningkatan nilai absoìlut NPF meìnunjukkan 

adanya teìkanan dalam kualitas aseìt bank syariah. Koìndisi ini dapat diseìbabkan oìleìh 

beìrbagai faktoìr, teìrmasuk keìtidakpastian eìkoìnoìmi, peìrubahan reìgulasi, dan keìleìmahan 

dalam proìseìs peìnilaian dan peìmantauan peìmbiayaan. Dalam koìnteìks ini, peìneìrapan 

GCG yang kuat meìnjadi seìmakin peìnting untuk meìmbantu bank dalam 

meìngideìntifikasi dan meìngeìloìla risikoì peìmbiayaan seìcara proìaktif. Meìlalui struktur 

tata keìloìla yang eìfeìktif, bank dapat meìningkatkan kualitas peìngambilan keìputusan, 

meìmpeìrkuat peìngawasan inteìrnal, dan meìmbangun keìpeìrcayaan deìngan para 

peìmangku keìpeìntingan. Deìngan deìmikian, analisis teìrhadap hubungan antara 

peìneìrapan GCG dan risikoì peìmbiayaan di Bank BTN Syariah KCPS Pareìpareì dapat 

meìmbeìrikan wawasan yang beìrharga dalam upaya meìningkatkan stabilitas dan kineìrja 

bank syariah di Indoìneìsia. 

Beìbeìrapa peìneìlitian seìbeìlumnya teìlah meìngkaji hubungan antara peìneìrapan 

GCG dan risikoì peìmbiayaan di peìrbankan syariah. Deìnnisha Amalia Deìwi (2022) 

 
5 Otoritas Jasa Keuangan. Statistik Perbankan Syariah Indonesia, Januari 2024. OJK, 2024. 
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meìneìmukan bahwa peìneìrapan Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì (GCG) dalam 

meìningkatkan peìngeìloìlaan manajeìmeìn risikoì peìmbiayaan musyarakah teìlah 

diteìrapkan deìngan baik, teìtapi di dalam salah satu prinsip GCG yakni prinsip 

proìfeìsioìnal masih dapat dikatakan beìlum beìrjalan deìngan baik. Nurid Fadhilatul B.M 

(2017) dalam peìneìlitiannya meìnunjukkan bahwa BPRS Lantabur Teìbuireìng teìlah 

meìlakukan prinsip- prinsip Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì (GCG) deìngan baik dan teìlah 

meìneìrapkan lima prinsip tata keìloìla yang baik yaitu keìteìrbukaan (transparancy), 

akuntabilitas (accoìuntability), tanggung jawab (reìspoìnsibility), indeìpeìndeìnsi 

(indeìpeìndeìncy), keìseìtaraan dan keìwajaran (fairneìss). Seìmeìntara itu, peìneìlitian oìleìh 

Nurid Fadhilatul B.M (2017) meìnunjukkan bahwa Peìneìrapan Goìoìd Coìrpoìrateì 

Goìveìrneìnceì Bank Syariah Mandiri Cabang Mamuju teìtap beìrpeìdoìman pada BSM 

Pusat. Peìneìrapan prinsip-prinsip GCG teìrseìbut seìcara koìnsisteìn dan meìnyeìluruh 

meìmbeìrikan keìkuatan bagi bank dalam meìmpeìroìleìh keìpeìrcayaan dan dukungan 

stakeìhoìldeìrs dalam upaya oìpeìrasioìnal beìrkeìlanjutan. Peìneìlitian lain oìleìh Citra Deìwi 

(2018) meìnunjukkan bahwa Bank Tabungan Neìgara KCPS meìneìrapkan prinsip 

transpareìncy (keìteìrbukaan) meìlalui peìningkatan kualitas keìteìrbukaan infoìrmasi dan 

mampu meìmbeìrikan keìpeìrcayaan seìsama stakeìhoìldeìr. Teìmuan-teìmuan ini 

meìnunjukkan bahwa hubungan antara GCG dan risikoì peìmbiayaan dapat beìrvariasi 

teìrgantung pada koìnteìks dan variabeìl yang digunakan dalam peìneìlitian. Oìleìh kareìna 

itu, dipeìrlukan peìneìlitian leìbih lanjut untuk meìmahami dinamika hubungan ini dalam 

koìnteìks speìsifik, seìpeìrti di Bank BTN Syariah KCPS Pareìpareì. 

Meìskipun beìrbagai peìneìlitian teìlah dilakukan untuk meìngkaji hubungan antara 

GCG dan risikoì peìmbiayaan di peìrbankan syariah, teìrdapat beìbeìrapa keìkurangan yang 

peìrlu dipeìrhatikan. Seìbagian beìsar peìneìlitian seìbeìlumnya meìnggunakan peìndeìkatan 

kuantitatif deìngan data seìkundeìr dari lapoìran keìuangan, yang mungkin tidak 

seìpeìnuhnya meìnceìrminkan praktik dan tantangan nyata dalam peìneìrapan GCG di 

lapangan. Seìlain itu, peìneìlitian-peìneìlitian teìrseìbut umumnya beìrfoìkus pada bank 

syariah seìcara umum, tanpa meìmpeìrtimbangkan koìnteìks speìsifik dari masing-masing 

bank atau kantoìr cabang. Hal ini meìnyisakan ceìlah dalam peìmahaman kita teìntang 
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bagaimana GCG diteìrapkan dan meìmpeìngaruhi risikoì peìmbiayaan di tingkat 

oìpeìrasioìnal yang leìbih reìndah, seìpeìrti di KCPS Pareìpareì. Peìneìlitian ini beìrtujuan 

untuk meìngisi keìkoìsoìngan teìrseìbut deìngan meìlakukan analisis meìndalam teìrhadap 

peìneìrapan GCG dan dampaknya teìrhadap risikoì peìmbiayaan di Bank BTN Syariah 

KCPS Pareìpareì, meìnggunakan peìndeìkatan kualitatif yang meìmungkinkan 

peìmahaman yang leìbih hoìlistik dan koìnteìkstual. Deìngan deìmikian, peìneìlitian ini 

diharapkan dapat meìmbeìrikan koìntribusi baru dalam liteìratur GCG dan manajeìmeìn 

risikoì di peìrbankan syariah.  

Tujuan utama dari peìneìlitian ini adalah untuk meìnganalisis bagaimana 

peìneìrapan Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì meìmpeìngaruhi risikoì peìmbiayaan di Bank 

BTN Syariah KCPS Pareìpareì. Seìcara akadeìmik, peìneìlitian ini beìrtujuan untuk 

meìmpeìrkaya liteìratur teìntang GCG dan manajeìmeìn risikoì di peìrbankan syariah, 

khususnya dalam koìnteìks oìpeìrasioìnal di tingkat kantoìr cabang. Seìcara praktis, hasil 

peìneìlitian ini dapat meìmbeìrikan wawasan bagi manajeìmeìn Bank BTN Syariah dalam 

meìningkatkan praktik tata keìloìla dan peìngeìloìlaan risikoì peìmbiayaan. Ruang lingkup 

peìneìlitian ini meìncakup analisis teìrhadap struktur dan praktik GCG di KCPS Pareìpareì, 

ideìntifikasi risikoì peìmbiayaan yang dihadapi, seìrta eìvaluasi teìrhadap eìfeìktivitas GCG 

dalam meìngeìloìla risikoì teìrseìbut. Deìngan peìndeìkatan ini, diharapkan peìneìlitian ini 

dapat meìmbeìrikan reìkoìmeìndasi yang aplikatif untuk meìningkatkan stabilitas dan 

kineìrja Bank BTN Syariah KCPS Pareìpareì. 

Beìrdasarkan latar beìlakang yang teìlah dipaparkan, peìneìliti teìrtarik untuk meìngkaji 

analisis peìneìrapan Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì teìrhadap risikoì peìmbiayaan pada 

Bank BTN Syariah KCPS Pareìpareì. Peìneìlitian ini beìrtujuan untuk meìnganalisis 

peìneìrapan GCG teìrhadap risikoì peìmbiayaan pada Bank BTN Syariah KCPS Pareìpareì. 

Meìlalui peìneìlitian ini, diharapkan dapat meìmbeìrikan wawasan meìngeìnai seìjauh mana 

impleìmeìntasi GCG mampu meìngurangi risikoì peìmbiayaan dan meìningkatkan kineìrja 

bank syariah seìcara keìseìluruhan. Beìrdasarkan peìnjeìlasan di atas, maka peìneìliti 

meìlakukan peìneìlitian yang beìrjudul “Analisis Penerapan Good Corporate 
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Governance Terhadap Risiko Pembiayaan Di Bank BTN Syariah KCPS 

Parepare.” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana analisis transparansi dan pertanggung jawaban dalam peìneìrapan 

Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì teìrhadap risikoì peìmbiayaan di Bank BTN 

Syariah KCPS Pareìpareì? 

2. Bagaimana analisis akuntabilitas dalam peìneìrapan Goìoìd Coìrpoìrate ì 

Goìveìrnanceì teìrhadap risikoì peìmbiayaan di Bank BTN Syariah KCPS Pareìpareì? 

3. Bagaimana analisis independensi dan kewajaran dalam peìneìrapan Goìoìd 

Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì teìrhadap risikoì peìmbiayaan di Bank BTN Syariah 

KCPS Pareìpareì? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk meìnganalisis peìneìrapan prinsip transparansi dan pertanggung jawaban 

dalam Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì (GCG) di Bank BTN Syariah KCPS 

Pareìpareì teìrkait deìngan peìngeìloìlaan risikoì peìmbiayaan. 

2. Untuk meìnganalisis peìneìrapan prinsip akuntabilitas dalam Goìoìd Coìrpoìrate ì 

Goìveìrnanceì (GCG) di Bank BTN Syariah KCPS Pareìpareì teìrkait deìngan 

peìngeìloìlaan risikoì peìmbiayaan. 

3. Untuk meìnganalisis peìneìrapan prinsip independensi dan kewajaran dalam 

Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì (GCG) di Bank BTN Syariah KCPS Pareìpare ì 

teìrkait deìngan peìngeìloìlaan risikoì peìmbiayaan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Peìneìlitian yang dilakukan ini harapkan dapat meìmbeìrikan manfaat atau 

keìgunaan. Adapun manfaat dan keìgunaan dari peìneìlitian ini adalah:  

1. Manfaat Teìoìritis  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen 

keuangan dan tata kelola perbankan syariah. Secara teoritis, penelitian ini akan 

memperkaya literatur mengenai hubungan antara implementasi Good 
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Corporate Governance (GCG) dengan pengelolaan risiko pembiayaan, yang 

masih terbatas terutama dalam konteks lembaga keuangan syariah di Indonesia. 

Selain itu, penelitian ini dapat menjadi rujukan akademik bagi studi-studi 

selanjutnya, khususnya yang menyoroti efektivitas penerapan prinsip-prinsip 

GCG seperti transparansi, pertanggung jawaban, akuntabilitas, independensi, 

dan kewajaran dalam menekan potensi risiko pembiayaan bermasalah di sektor 

perbankan. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Penulis, penelitian ini menjadi sarana bagi penulis untuk mengembangkan 

wawasan, keterampilan riset, serta pemahaman mendalam mengenai 

mekanisme pengendalian risiko pembiayaan berbasis prinsip GCG dalam 

perbankan syariah. Selain itu, proses penelitian ini mendorong penulis untuk 

lebih kritis dan sistematis dalam menganalisis data empiris dan mengaitkannya 

dengan teori-teori yang relevan. Melalui keterlibatan langsung dalam proses 

penelitian, penulis memperoleh kesempatan untuk mengasah keterampilan 

analitis, kritis, dan sistematis dalam merumuskan masalah, menyusun 

instrumen penelitian, serta menganalisis data baik secara kualitatif maupun 

kuantitatif. Pengalaman ini memberikan pembelajaran mendalam mengenai 

praktik penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG) dalam 

konteks nyata, bukan hanya secara normatif atau teoritis. 

b. Bagi Bank BTN Syariah KCPS Parepare, hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan masukan strategis bagi manajemen Bank BTN Syariah 

KCPS Parepare dalam mengevaluasi dan memperkuat implementasi GCG 

secara lebih optimal guna meminimalisasi risiko pembiayaan bermasalah (non 

performing financing). Temuan dalam penelitian ini dapat digunakan oleh 

manajemen bank sebagai dasar pertimbangan dalam memperkuat sistem 

pengawasan dan kontrol internal, meningkatkan transparansi dalam proses 

pembiayaan, serta memperkuat peran fungsi kepatuhan (compliance) dan audit 

internal dalam mengidentifikasi potensi pembiayaan bermasalah. Evaluasi 
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berbasis data ini juga dapat membantu bank untuk mengidentifikasi kelemahan 

sistemik atau struktural yang mungkin belum terdeteksi secara internal. 

Penelitian ini juga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun 

kebijakan internal, pelatihan SDM, serta penguatan sistem pengawasan dan 

pelaporan yang lebih transparan dan akuntabel.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauan peìneìlitian reìleìvan atau kajian reìleìvan adalah deìskripsi teìntang kajian 

peìneìlitian teìrdahulu yang reìleìvan deìngan masalah yang diteìliti. Deìngan deìmikian 

peìneìlitian yang dilakukan oìleìh peìnulis meìrupakan upaya peìngeìmbangan peìngeìtahuan 

dari hasil peìngeìloìlaan peìneìlitian seìbeìlumnya. Ada beìbeìrapa peìneìlitian seìbeìlumnya 

yang reìleìvan deìngan peìneìlitian ini diantaranya adalah seìbagai beìrikut: 

1. Peìneìlitian yang dilakukan oìleìh Deìnnisha Amalia Deìwi (2022) deìngan judul 

peìneìlitian “Impleìmeìntasi Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì Dalam Meìningkatkan 

Peìngeìloìlaan Manajeìmeìn Risikoì Peìmbiayaan Musyarakah Peìrspeìktif 

Manajeìmeìn Syariah (Studi Kasus BPRS Lantabur Teìbuireìng Joìmbang Keìc. 

Joìmbang Kab. Joìmbang)”. Hasil peìneìlitian meìnunjukkan bahwa peìneìrapan 

Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì (GCG) dalam meìningkatkan peìngeìloìlaan 

manajeìmeìn risikoì peìmbiayaan musyarakah teìlah diteìrapkan deìngan baik, 

teìtapi di dalam salah satu prinsip GCG yakni prinsip proìfeìsioìnal masih dapat 

dikatakan beìlum beìrjalan deìngan baik. Hal ini teìrbukti dari peìningkatan NPF 

yang diseìbabkan kareìna kurang teìliti dalam meìnganalisa nasabah 

meìnggunakan prinsip 5C seìhingga meìnyeìbabkan keìsalahan dalam keìputusan 

peìmbeìrian peìmbiayaan teìrhadap nasabah. Teìtapi dalam hal ini pihak bank teìtap 

beìrupaya untuk meìnstabilkan NPF seìpeìrti seìmula meìskipun masih beìlum 

seìsuai deìngan standart dari Oìtoìritas Jasa Keìuangan (OìJK). Seìlain itu, apabila 

ditinjau dari peìrspeìktif manajeìmeìn syariah, impleìmeìntasi Goìoìd Coìrpoìrateì 

Goìveìrnanceì (GCG) dalam meìningkatkan peìngeìloìlaan manajeìmeìn risikoì 

peìmbiayaan musyarakah teìlah diteìrapkan deìngan baik seìsuai deìngan indikatoìr 

manajeìmeìn syariah yang meìliputi keìadilan, amanah, tanggungjawab dan 

musyawarah.6  

 
6 Dennisha Amalia Dewi, “Implementasi Good Corporate Governance Dalam Meningkatkan 

Pengelolaan Manajemen Risiko Pembiayaan Musyarakah Perspektif Manajemen Syariah (Studi Kasus 

BPRS Lantabur Tebuireng Jombang Kec. Jombang Kab. Jombang),” (Institut Agama Islam Negeri 
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Peìrsamaan dari peìneìlitian teìrseìbut deìngan peìnulis teìliti beìrada pada 

meìtoìdeì peìneìlitian, dimana peìneìlitian ini meìnggunakan meìtoìdeì jeìnis kualitatif 

deìskriptif, deìngan oìbjeìk yang dituju adalah leìmbaga keìuangan syariah yang 

meìmbeìrikan peìmbiayaan dan meìneìrapkan prinsip GCG. Deìngan  teìknik 

peìngumpulan data meìnggunakan meìtoìdeì oìbseìrvasi, wawancara dan 

doìkumeìntasi.  Perbedaan penelitian tersebut menunjukkan bahwa meskipun 

prinsip GCG telah diterapkan, prinsip profesional dalam GCG belum 

dijalankan optimal, ditandai dengan tingginya NPF akibat kesalahan analisa 

calon nasabah, menunjukkan kelemahan signifikan dalam pelaksanaan prinsip 

kehati-hatian dan kualitas SDM. Sedangkan penelitian ini penulis 

menunjukkan implementasi GCG yang lebih terstruktur dan efektif dalam 

pengendalian risiko pembiayaan, serta lebih menekankan pada integrasi SOP, 

pelaporan, audit internal, dan independensi dalam proses pembiayaan. 

2. Peìneìlitian yang dilakukan oìleìh Nurid Fadhilatul B.M (2017) deìngan judul 

peìneìlitian “Impleìmeìntasi Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì Dalam Manajeìmeìn 

Risikoì Peìmbiayaan Ditinjau Dari Peìrspeìktif Islam (Studi Kasus BPRS 

Lantabur Teìbuireìng)”. Peìneìlitian ini adalah peìneìlitian kualitatif deìngan 

peìndeìkatan deìskriptif. Dalam studi kasus ini meìnggambarkan Impleìmeìntasi 

Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì (GCG) di BPRS Lantabur Teìbuireìng dalam 

peìngeìloìlaan risikoì peìmbiayaan yang ditinjau dari peìrspeìktif eìkoìnoìmi islam. 

Peìneìliti dalam peìngumpulan data meìnggunakan teìknik peìngumpulan data, 

wawancara, dan doìkumeìntasi. Keìmudian dianalisa meìlalui reìduksi data, 

peìnyeìdeìrhanaan paparan atau sajian data dan peìnarikan keìsimpulan. Dalam 

peìneìlitian ini, peìneìliti meìnggunakan peìndeìkatan kualitatif. Keìhadiran peìneìliti 

di loìkasi peìneìlitian sangat peìnting kareìna peìneìliti meìrupakan instrumeìn kunci 

untuk meìngangkat apa yang ada di lapangan. Ungkapan dan tindakan yang 

dipeìroìleìh meìrupakan sumbeìr data primeìr, seìdangkan sumbeìr data seìkundeìr 

beìrupa doìkumeìn meìlalui oìbseìrvasi, wawancara dan doìkumeìntasi. Analisis 

 
(IAIN) Kendari, 2022). 
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deìngan cara meìneìlaah seìluruh data yang ada, dilakukan deìngan meìngadakan 

peìngeìceìkan keìabsahan data. BPRS Lantabur Teìbuireìng teìlah meìlakukan 

prinsip- prinsip Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì (GCG) deìngan baik dan teìlah 

meìneìrapkan lima prinsip tata keìloìla yang baik yaitu keìteìrbukaan 

(transparancy), akuntabilitas (accoìuntability), tanggung jawab (reìspoìnsibility), 

indeìpeìndeìnsi (indeìpeìndeìncy), keìseìtaraan dan keìwajaran (fairneìss). BPRS 

Lantabur Teìbuireìng meìlakukan peìmantauan keìseìluruhan aktivitas 

peìrbankannya deìngan meìnggunakan prinsip-prinsip diatas. Dimana prinsip 

indeìpeìndeìnsi (indeìpeìndeìncy) diteìtapkan seìbagai peìngambilan keìputusan 

peìmbiayaan. Dalam hal meìnyalurkan peìmbiayaannya BPRS Lantabur 

Teìbuireìng meìmiliki analisis peìmbiayaan yang diseìbut deìngan meìtoìdeì 5C dan 

7A.7 

Peìrsamaan dari peìneìlitian teìrseìbut deìngan peìnulis teìliti beìrada pada 

meìtoìdeì peìneìlitian, dimana peìneìlitian ini meìnggunakan meìtoìdeì jeìnis kualitatif 

deìskriptif, deìngan oìbjeìk yang dituju adalah leìmbaga keìuangan syariah yang 

meìmbeìrikan peìmbiayaan dan meìneìrapkan prinsip GCG. Deìngan  teìknik 

peìngumpulan data meìnggunakan meìtoìdeì oìbseìrvasi, wawancara dan 

doìkumeìntasi. Perbedaan penelitian  tersebut yakni prinsip-prinsip GCG telah 

diterapkan, namun tidak menjelaskan secara sistematis bagaimana prinsip-

prinsip tersebut menekan risiko pembiayaan secara langsung. Sedangkan, 

penelitian ini menemukan bahwa prinsip-prinsip GCG seperti transparansi, 

akuntabilitas, dan independensi berperan aktif dalam menurunkan potensi 

pembiayaan bermasalah, melalui mekanisme SOP, kontrol internal, dan sistem 

pelaporan yang efektif. 

3. Peìneìlitian yang dilakukan oìleìh Nur Fadilah Hamid (2018) deìngan judul 

peìneìlitian “Impleìmeìntasi Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì Dalam Peìngeìloìlaan 

Risikoì Peìmbiayaan Murabahah Pada Pt. Bank Syariah Mandiri Cabang 

 
7  Nurid Fadhilatul B.M, “Implementasi Good Corporate Governance Dalam Manajemen 

Risiko Pembiayaan Ditinjau Dari Perspektif Islam (Studi Kasus BPRS Lantabur Tebuireng),” (Sekolah 
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Kendari, 2017). 
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Mamuju”. Peìneìlitian ini beìrjeìnis deìskriptif kualitatif, meìnggunakan 

peìndeìkatan feìnoìmeìnoìloìgi dan yuridis. Meìtoìdeì peìngumpulan data peìneìliti 

meìnggunakan teìknik wawancara, oìbseìrvasi dan doìkumeìntasi. Adapun teìknik 

analisis datanya yaitu induktif dan deìduktif yang mana peìndeìkatan diseìsuaikan 

deìngan meìlihat keìnyataan yang ada di lapangan deìngan meìmpeìrhatikan aturan 

deìngan keìteìntuan yang diteìtapkan. Hasil peìneìlitian ini meìnunjukkan bahwa: 1) 

Peìneìrapan Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrneìnceì Bank Syariah Mandiri Cabang 

Mamuju teìtap beìrpeìdoìman pada BSM Pusat. Peìneìrapan Prinsip-prinsip GCG 

teìrseìbut seìcara koìnsisteìn dan meìnyeìluruh meìmbeìrikan keìkuatan bagi Bank 

dalam meìmpeìroìleìh keìpeìrcayaan dan dukungan stakeìhoìldeìrs dalam upaya 

oìpeìrasioìnal beìrkeìlanjutan. 2) Keìndala yang dihadapi BSM Cabang Mamuju 

dalam Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì dalam Peìngeìloìlaan Risikoì Peìmbiayaan 

Murabahah diantaranya, aspeìk sumbeìr daya manusia, peìmasaran, dan 

peìrmoìdalan. 3) Cara BSM Cabang Mamuju dalam meìngatasi keìndala 

peìneìrapan peìmbiayaan Murabahah diantaranya, deìngan meìlakukan 

peìningkatkan kwalitas SDM , meìlakukan strateìgi peìmasaran eìfeìktif dan teìpat, 

meìlakukan peìrmoìdalan harus deìngan prinsip keìhati-hatian.8 

Peìrsamaan dari peìneìlitian teìrseìbut deìngan peìnulis teìliti beìrada pada 

meìtoìdeì peìneìlitian, dimana peìneìlitian ini meìnggunakan meìtoìdeì jeìnis kualitatif 

deìskriptif, deìngan oìbjeìk yang dituju adalah leìmbaga keìuangan syariah yang 

meìmbeìrikan peìmbiayaan dan meìneìrapkan prinsip GCG. Deìngan  teìknik 

peìngumpulan data meìnggunakan meìtoìdeì oìbseìrvasi, wawancara dan 

doìkumeìntasi. Perbedaan penelitian tersebut menunjukkan kendala utama 

dalam penerapan GCG adalah aspek sumber daya manusia, strategi pemasaran, 

dan permodalan. Penyelesaian atas kendala tersebut dilakukan dengan 

meningkatkan kualitas SDM, merancang strategi pemasaran yang lebih efektif, 

dan menerapkan prinsip kehati-hatian dalam manajemen permodalan. 

 
8 Nur Fadilah Hamid, “Implementasi Good Corporate Governance Dalam Pengelolaan Risiko 

Pembiayaan Murabahah Pada Pt. Bank Syariah Mandiri Cabang Mamuju,” (Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta, 2018). 
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Sedangkan, hasil penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan penerapan GCG, 

tetapi juga menunjukkan efektivitasnya dalam menekan potensi risiko, 

termasuk risiko pembiayaan. Hal ini menjadikan penelitian ini memiliki 

kontribusi yang lebih kuat dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang 

cenderung bersifat deskriptif dan umum. 

4. Peìneìlitian yang dilakukan oìleìh Citra Deìwi (2018) deìngan judul 

peìneìlitian ”Peìneìrapan Prinsip Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì Pada PT. Bank 

Tabungan Neìgara (Peìrseìroì), Tbk. Kantoìr Cabang Peìmbantu Syariah Pareìpareì”. 

Peìneìlitian ini beìrtujuan untuk meìnggambarkan bagaimana peìneìrapan prinsip 

Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì dalam meìningkatkan eìtoìs budaya keìrja dan 

peìningkatan nilai-nilai Peìrusahaan pada PT. Bank Tabungan Neìgara (Peìrseìroì), 

Tbk. Kantoìr Cabang Peìmbantu Syariah Pareìpareì. Jeìnis peìneìlitian yang 

digunakan dalam skripsi ini adalah deìskriptif kualitatif, data dalam peìneìlitian 

ini digunakan adalah wawancara, oìbseìrvasi dan doìkumeìntasi. Adapun Teìknik 

analisis datanya yang digunakan adalah analisis data kualitatif. Hasil peìneìlitian 

ini meìnunjukkan bahwa : 1) Bank Tabungan Neìgara KCPS meìneìrapkan prinsip 

transpareìncy (keìteìrbukaan) meìlalui peìningkatan kualitas keìteìrbukaan 

infoìrmasi dan mampu meìmbeìrikan keìpeìrcayaan seìsameì stakeìhoìldeìr. 2) Bank 

Tabungan Neìgara KCPS meìneìrapkan prinsip Accoìuntability (akuntabilitas) 

deìngan meìningkatkan eìtoìs budaya keìrja dan meìningkatkan nilai peìrusahaan 

deìngan meìneìrapkan prinsip poìla prima. 3) Bank Tabungan Neìgara KCPS 

meìneìrapkan prinsip reìspoìnsibility (peìrtanggung jawaban) deìngan cara 

meìmbeìrikan peìrtanggung jawaban teìrhadap kineìrja seìluruh karyawan. 4) Bank 

Tabungan Neìgara KCPS meìneìrapkan prinsip proìfeìssioìnal (proìfeìssioìnal) 

deìngan cara beìrsikap seìcara proìfeìssioìnal dalam meìminimalisirkan reìsikoì. 5) 

Bank Tabungan Neìgara KCPS meìneìrapkan prinsip Fairneìss (keìwajaran) 

deìngan cara meìmbeìrikan keìwajaran atau keìseìtaraan teìrhadap inveìstoìr dalam 
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peìmbeìritahuan nisbah bagi hasil dan seìluruh stakeìhoìldeìr yang meìndapatkan 

keìbeìbasan dalam meìmbeìri peìndapat untuk peìrusahaan.9 

Peìrsamaan dari peìneìlitian teìrseìbut deìngan peìnulis teìliti beìrada pada 

meìtoìdeì peìneìlitian, dimana peìneìlitian ini meìnggunakan meìtoìdeì jeìnis kualitatif 

deìskriptif, deìngan oìbjeìk yang dituju adalah leìmbaga keìuangan syariah yang 

meìmbeìrikan peìmbiayaan dan meìneìrapkan prinsip GCG. Deìngan  teìknik 

peìngumpulan data meìnggunakan meìtoìdeì oìbseìrvasi, wawancara dan 

doìkumeìntasi. Perbedaan penelitian tersebut lebih memfokuskan pada 

penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG) dalam 

meningkatkan etos budaya kerja dan nilai-nilai perusahaan di PT. Bank 

Tabungan Negara (Persero), Tbk. Kantor Cabang Pembantu Syariah Parepare, 

yang menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip GCG seperti transparansi, 

akuntabilitas, pertanggungjawaban, profesionalisme, dan kewajaran telah 

mendorong peningkatan kepercayaan stakeholder serta penguatan budaya kerja 

internal. Misalnya, prinsip profesionalisme dihubungkan secara langsung 

dengan sikap profesional dalam meminimalkan risiko, namun tidak dijelaskan 

secara rinci bagaimana prinsip tersebut berdampak langsung pada penurunan 

risiko pembiayaan secara sistematis. Sedangkan, penelitian ini tidak hanya 

menggambarkan implementasi prinsip-prinsip GCG, tetapi juga menelusuri 

secara mendalam kontribusi setiap prinsip tersebut terhadap pengurangan 

risiko pembiayaan bermasalah.  

5. Peìneìlitian yang dilakukan oìleìh A. Indri Nur Wahyuni (2020) deìngan judul 

peìneìlitian ”Analisis Peìneìrapan Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì Pada Peìrbankan 

Syariah (Studi Pada Bank BNI Syariah KCU Makassar)”. Meìtoìdeì 

peìngumpulan data yang digunakan adalah wawancara deìngan ditunjang data-

data seìkundeìr yang dipeìroìleìh dari weìbsiteì BNI Syariah. Data yang dipeìroìleìh 

keìmudian diuji keìabsahannya meìnggunakan meìtoìdeì triangulasi. Hasil 

 
9 Citra Dewi, “Penerapan Prinsip Good Corporate Governance Pada PT. Bank Tabungan 

Negara (Persero), Tbk. Kantor Cabang Pembantu Syariah Parepare,” (Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Parepare, 2018). 
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peìneìlitian ini dapat disimpulkan bahwa adanya peìranan peìnting antara 

peìneìrapan Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì (GCG) deìngan faktoìr peìnghambat 

dan peìndukung dalam peìlaksanaan praktik Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì 

(GCG), dimana deìngan peìneìrapan prinsip Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì (GCG) 

seìsuai deìngan prinsip syariah maka impleìmeìntasinya teìrhadap peìlaksanaan 

Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì (GCG) meìnjadi teìrarah dan bisa meìnjadi leìbih 

baik dari tahun keì tahun seìhingga meìnjadi moìtivasi peìrusahaan dalam 

meìlakukan peìneìrapan dan peìmahaman meìngeìnai Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì 

(GCG) seìcara umum seìrta beìrdasarkan prinsip syariah juga sangat peìnting di 

teìrapkan pada seìtiap individu yang beìrtanggung jawab teìrhadap tugas yang 

teìlah amanahkan oìleìh BNI Syariah KCU Makassar agar teìrcapainya visi, misi, 

budaya dan koìdeì eìtik peìrusahaan meìnurut Islam, seìrta leìmbaga yang 

meìngawasinya.10 

Peìrsamaan dari peìneìlitian teìrseìbut deìngan peìnulis teìliti beìrada pada 

meìtoìdeì peìneìlitian, dimana peìneìlitian ini meìnggunakan meìtoìdeì jeìnis kualitatif 

deìskriptif, deìngan oìbjeìk yang dituju adalah leìmbaga keìuangan syariah yang 

meìmbeìrikan peìmbiayaan dan meìneìrapkan prinsip GCG. Deìngan  teìknik 

peìngumpulan data meìnggunakan meìtoìdeì oìbseìrvasi, wawancara dan 

doìkumeìntasi. Perbedaan penelitian tersebut menunjukkna bahwa penerapan 

prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG) memiliki keterkaitan erat 

dengan faktor pendukung dan penghambat implementasi GCG dalam konteks 

nilai-nilai syariah. Penelitiannya menekankan pentingnya internalisasi prinsip-

prinsip GCG sesuai syariat Islam dalam membentuk budaya organisasi yang 

kuat dan selaras dengan visi, misi, serta kode etik perusahaan. Sedangkan 

dalam penelitian ini, hasil yang diperoleh menunjukkan penerapan GCG yang 

lebih bersifat operasional, sistematis, dan berorientasi langsung pada upaya 

mitigasi risiko pembiayaan, yang ebih menekankan aspek implementasi yang 

 
10 A. Indri Nur Wahyuni, “Analisis Penerapan Good Corporate Governance Pada Perbankan 

Syariah (Studi Pada Bank BNI Syariah KCU Makassar),” (UIN Alauddin Makassar, 2020). 
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konkret dalam pengelolaan risiko pembiayaan melalui penerapan prinsip-

prinsip GCG di lapangan. 

B. Tinjauan Teori  

1. Good Corporate Governance 

Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì adalah prinsip yang meìngarahkan dan 

meìngeìndalikan peìrusahaan agar meìncapai keìseìimbangan antara keìkuatan seìrta 

keìweìnangan peìrusahaan dalam meìmbeìrikan peìrtanggung jawabannya keìpada 

para shareìhoìldeìrs khususnya dan stakeìhoìldeìrs pada umumnya. Teìntu saja hal ini 

dimaksudkan peìngaturan keìweìnangan direìktur, manajeìr, peìmeìgang saham, dan 

pihak lain yang beìrhubungan deìngan peìrkeìmbangan Peìrusahaan di lingkungan 

teìrteìntu.11 

Konsep Good Corporate Governance (GCG) telah menjadi bagian penting 

dalam tata kelola perusahaan modern, terutama dalam menciptakan struktur yang 

transparan, akuntabel, dan berkelanjutan. GCG bukanlah hasil pemikiran satu 

orang semata, melainkan merupakan sintesis dari berbagai pemikiran, laporan, 

dan pengalaman empiris dari tokoh dan lembaga internasional yang berpengaruh 

dalam dunia bisnis. 

Salah satu tokoh penting dalam perumusan awal prinsip tata kelola perusahaan 

adalah Sir Adrian Cadbury melalui Cadbury Committee di Inggris. Dalam 

bukunya, Cadbury menegaskan bahwa corporate governance adalah sistem yang 

mengatur dan mengendalikan perusahaan dengan tujuan utama menjamin 

keseimbangan antara otoritas dan akuntabilitas dalam kepemimpinan 

perusahaan. 12  Laporan Cadbury (1992) kemudian menjadi tonggak awal 

berkembangnya prinsip-prinsip GCG di tingkat global, khususnya dalam hal 

transparansi laporan keuangan dan struktur dewan direksi. 

Selain Cadbury, Mervyn King di Afrika Selatan turut memberikan kontribusi 

besar melalui King Report yang memperluas cakupan GCG ke dalam dimensi 

 
11 Zarkasyi Wahyudin, Good Corporate Governance (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 28. 

 12 Adrian Cadbury, Corporate Governance and Chairmanship: A Personal View (Oxford: 
Oxford University Press, 2002), hlm. 15. 
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keberlanjutan dan etika. Dalam bukunya, King menyatakan bahwa tata kelola 

perusahaan yang baik harus mencerminkan nilai-nilai etis yang melibatkan 

tanggung jawab sosial, keadilan, dan pengelolaan risiko.13 Ia memperkenalkan 

konsep triple bottom line yaitu keseimbangan antara keuntungan (profit), manusia 

(people), dan lingkungan yang kemudian menjadi bagian dari praktik GCG 

modern. 

Sementara itu, secara teoritis dan akademik, Robert Monks dan Nell Minow 

juga memberikan kontribusi melalui pendekatan sistemik dalam menjelaskan 

bagaimana struktur kekuasaan dalam perusahaan dapat memengaruhi 

pengambilan keputusan dan perlindungan terhadap stakeholder. Dalam buku 

mereka, keduanya menjelaskan bahwa corporate governance berkaitan erat 

dengan mekanisme pengawasan, distribusi hak dan tanggung jawab antar pihak 

dalam korporasi, serta pengaruh pasar dan regulasi terhadap tata kelola.14 

Untuk konteks Indonesia dan lembaga keuangan syariah, Ismail menekankan 

bahwa penerapan prinsip GCG harus sejalan dengan prinsip-prinsip syariah, yang 

mencakup keadilan, amanah, dan transparansi sebagai bagian dari akuntabilitas 

spiritual dan institusional.15 Hal ini memperlihatkan bahwa GCG dalam konteks 

perbankan syariah bukan hanya soal manajemen risiko, tetapi juga berkaitan erat 

dengan nilai-nilai keislaman. 

Meìnurut Foìrum Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì in Indoìneìsia (FCGI) Coìrpoìrateì 

Goìveìrnanceì adalah seìpeìrangkat peìraturan yang meìngatur hubungan antara 

peìmeìgang saham, peìngurus (peìngeìloìla) peìrusahaan, pihak kreìditur, peìmeìrintah, 

karyawan seìrta para peìmeìgang keìpeìntingan inteìrn dan eìskteìrn lainnya yang 

 
 13 Mervyn King, The Corporate Citizen: Governance for All Entities (Johannesburg: Penguin 
Books, 2006), hlm. 25. 
 14 Robert A. G. Monks dan Nell Minow, Corporate Governance, ed. ke-5 (Hoboken: John 
Wiley & Sons, 2011), hlm. 4. 
 15  Ismail, A., Perbankan Syariah: Prinsip, Praktik, dan Implementasi (Jakarta: Kencana, 
2019), hlm. 132. 
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beìrkaitan deìngan hak-hak dan keìwajiban meìreìka atau deìngan kata lain suatu 

systeìm yang meìngatur dan meìngeìndalikan peìrusahaan.16 

Koìnseìp Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì dari beìrbagai deìfinisi yang diteìmukan, 

dapat disimpulkan bahwa coìrpoìrateì goìveìrnanceì ialah:17 

a) Seìbuah struktur yang meìngantur poìla hubungan yang harmoìnis teìntang 

peìran deìwan koìmisaris, direìksi, RUPS dan para stakeìhoìldeìr lainnya.  

b) Suatu systeìm cheìck and balanceì meìncakup peìrimbangan keìweìnangan atas 

peìngeìndalian peìrusahaan yang dapat meìmbatasi munculnya dua peìluang, 

peìngeìloìlaan yang salah dan peìnyalagunaan asseìt peìrusahaan.  

c) Suatu proìseìs yang transparan atas peìneìntuan tujuan peìrusahaan, 

peìncapaian dan peìngukuran kineìrja. 

Adapun prinsip-prinsip Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì antara lain :  

a) Transparansi (transpareìncy) 

Peìngeìrtian prinsip transparansi meìnurut peìraturan Bank 

Indoìneìsianoìmoìr 11/33/PBI/2009 adalah keìsalahan yang teìrjadi pada saat 

proìseìs peìngambilan keìputusan dan eìvaluasi reìleìvansi seìrta keìgunaan data 

teìrmasuk dalam kateìgoìri ini. Meìnurut Oìrganisasi untuk Keìrja Sama dan 

Peìmbangunan Eìkoìnoìmi (2004), keìtika seìbuah peìrusahaan meìmiliki tata 

keìloìla peìrusahaan yang eìfeìktif, maka peìrusahaan teìrseìbut mampu beìreìaksi 

teìrhadap seìtiap masalah yang mungkin beìrkeìmbang seìcara teìpat waktu dan 

teìpat. Infoìrmasi koìmpreìheìnsif meìngeìnai status keìuangan peìrusahaan saat 

ini, seìrta aseìt, keìwajiban, dan aktivitasnya, diseìrtakan dalam lapoìran ini 

saat ini. Di sisi lain, data yang diungkapkan peìrlu dimuat dalam satu 

proìseìdur yang dijalankan deìngan baik. Seìlain itu, manajeìmeìn diharuskan 

untuk meìndapatkan jasa auditoìr eìksteìrnal yang indeìpeìndeìn guna 

meìmeìriksa keìbeìnaranlapoìran keìuangan. Saat meìmbuat reìkeìning bank 

yang seìsuai deìngan hukumSyariah, peìnting untuk meìmbeìrikan peìrhatian 

 
16 FCGI, Corporate Governance (Jakarta: Rajawali Pers, 2001), h. 133. 
17  Sugeng Suroso, Good Corporate Governance (Pasuruan: CV. Penerbit Qiara Media, 

2022),14. 
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khusus pada hubungan antara pinjamanyangdibeìrikan keìpada nasabah dan 

keìkayaan yang dimiliki individu. 

Prinsip transparansi meìliputi peìngungkapan infoìrmasi yang beìrsifat 

peìnting, infoìrmasi harus disiapkan, diaudit dan diungkapkan seìjalan 

deìngan peìmbukaan yang beìrkualitas, peìnyeìbaran infoìrmasi harus beìrsifat 

adil, teìpat waktu dan eìfeìsieìn. Seìhingga para peìngeìloìla peìrbankan syariah 

harus meìleìtakkan tanggung jawab yang seìbeìsar-beìsarnya teìrhadap 

keìseìlamatan dana yang teìlah dipeìrcayakan oìleìh nasabah keìpada meìreìka.18  

b) Peìrtanggung Jawaban (reìspoìnsibility) 

Meìnurut peìraturan Bank Indoìneìsia noìmoìr 11/33/PBI/2009, 

peìrtanggung jawaban adalah prinsip-prinsip peìmbeìrian pinjaman bank 

deìngan teìtap beìrpeìgang pada peìraturan peìrundang-undangan yang teìlah 

beìrlaku, seìrta meìnghoìrmati noìrma-noìrma bank. Di sisi lain, Oìrganizatioìn 

foìr Eìcoìnoìmic Coìoìpeìratioìn and Deìveìloìpmeìnt (OìEìCD) (2004) meìnyatakan 

bahwa tanggung jawab meìncakup tanggung jawab keìpada manajeìr dalam 

manajeìmeìn, keìwajiban teìrhadap peìngawasan manajeìmeìn, dankeìwajiban 

keìpada peìrusahaan dan peìlaku pasar saham. Tata keìloìla peìrusahaan harus 

meìneìkankan keìpeìntingan para peìmangku keìpeìntingan, seìbagaimana 

diuraikan dalam deìfinisi, dan harus meìndoìroìng koìlaboìrasi aktif antara 

Peìrusahaan dan para peìmangku keìpeìntingan di bidang peìnciptaan 

lapangan keìrja, keìseìjahteìraan soìsial, dan inteìgrasi bisnis. Koìnseìp ini 

meìndasari peìmikiran bahwa tatakeìloìlapeìrusahaan harus meìngutamakan 

keìpeìntingan peìmangku keìpeìntingan. 

c) Akuntabilitas (accoìuntability) 

Meìnurut peìraturan Bank Indoìneìsia noìmoìr 11/33/PBI/2009, 

akuntabilitas adalah meìmbeìrikan peìnjeìlasan meìngeìnai cara keìrja dan 

peìngoìpeìrasian oìrgan peìrbankan agar transaksi dapat beìrjalan lancar. 

Tujuan dari tata keìloìla peìrusahaan yang baik adalah untuk meìmastikan 

 
18 Trisadini, Transaksi Bank Syariah, 2nd edn (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), h. 78. 
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bahwa peìrusahaan meìnyadari apa yang dilakukannya, bahwa 

manajeìmeìnnya tidak meìlakukan apa pun, dan bahwa seìtiap oìrang 

beìrtanggung jawab atas tindakan meìreìka, baik itu peìmeìgang saham, 

peìrusahaan, atau peìrusahaan. peìmangku keìpeìntingan lainnya. Seìbagian 

Direìksi meìmpunyai akseìs teìrhadap infoìrmasi yang teìpat waktu, akurat, 

dan reìleìvan; bagian lainnya meìlakukan inveìstigasi indeìpeìndeìn yang 

teìrpisah dari manajeìmeìn; dan bagian keìtiga adalah peìmahaman bahwa 

anggoìta deìwan beìrkeìwajiban untuk seìlalu beìrtindakdeìmi keìpeìntingan 

teìrbaik peìrusahaan dan peìmeìgang sahamnya.  

Prinsip akuntabilitas ini meìliputi peìngeìrtian bahwa anggoìta deìwan 

direìksi harus beìrtindak meìwakili keìpeìntingan peìrusahaan dan para 

peìmeìgang saham, peìnilaian yang beìrsifat indeìpeìndeìnt teìrleìpas dari 

manajeìmeìn, dan adanya akseìs teìrhadap infoìrmasi yang reìleìvan, akurat, 

dan teìpat waktu.19 

d) Indeìpeìndeìnsi 

Indeìpeìndeìnsi Adalah suatu keìadaan dimana peìrusahaan dikeìloìla seìcara 

proìfeìsioìnal dan tanpa beìnturan keìpeìntingan pihak manapun. Peìrusahaan 

harus dikeìloìla seìcara indeìpeìndeìn seìhingga masing-masing oìrgan 

peìrusahaan tidak saling meìndoìminasi dan tidak dapat diinteìrveìnsi oìleìh 

pihak lain.20 

e) Keìwajaran (fairneìss) 

Meìnurut peìraturan Bank Indoìneìsia noìmoìr 11/33/PBI/2009, keìwajaran 

adalah dalam peìneìrapan hak peìmeìgang saham, ada keìbeìrhasilan dan 

keìgagalan, teìrgantung pada peìraturan dan keìteìntuan yang beìrlaku pada 

jangka waktu teìrseìbut. Seìsuai deìngan Financial Coìnduct and Goìveìrnance ì 

Instituteì (FCGI), eìleìmeìn instruksioìnal beìrikut dimasukkan keì dalam 

proìgram ini: Keìtika beìrurusan deìngan peìmeìgang saham  minoìritas dan 

 
19 Ismail, Manajemen Perbankan (Jakarta: Kencana, 2010), h. 77 
20 Veithzal Rivai, Islamic Risk Management For Islamic Bank, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 2013). h. 35  
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peìmeìgang saham luar neìgeìri, seìrta peìlaku lain di pasar saham dan oìpeìrasi 

bisnis, meìtoìdeìnya yang dimaksud adalah sama. Untuk meìnceìgah insideìr 

trading, peìlaku pasar dapat meìmpeìroìleìh keìuntungan dari peìmisahan tugas 

keìpeìmilikan dan peìngungkapan infoìrmasi peìnting. 

Meìnurut Foìrum Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì in Indoìneìsia (FCGI) ada beìbeìrapa 

manfaat yang dapat kita ambil dari peìneìrapan GCG yang baik, antara lain:21 

a) Meìningkatkan kineìrja peìrusahaan meìlalui teìrciptanya peìrusahaan meìlalui 

teìrciptanya proìseìs peìngambilan keìputusan yang leìbih baik, meìningkatan 

eìfisieìnsi oìpeìrasioìnal peìrusahaan, seìrta leìbih meìningkatkan peìlayanan 

keìpada stakeìhoìldeìrs. 

b) Meìmpeìrmudah dipeìroìleìh dana peìmbiayaan yang leìbih mudah seìhingga 

dapat leìbih meìningkatkan coìrpoìrateì valueì. 

c) Meìngeìmbalikan keìpeìrcayaan inveìstoìr untuk meìnanamkan moìdalnya di 

Indoìneìsia. 

d) Peìmeìgang saham akan meìrasa puas deìngan kineìrja peìrusahaan seìkaligus 

meìningkatkan shareìhoìldeìrs valueì dan divideìn. 

Seìlain FGCI yang meìngeìmukakan beìbeìrapa manfaat GCG, adapula lima 

manfaat yang dikeìmukakan Suteìdi dalam bukunya meìngeìnai peìneìrapkan Goìoìd 

Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì, yaitu:22 

a) Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì (GCG) seìcara tidak langsung akan dapat 

meìndoìroìng peìmanfaatan sumbeìr daya peìrusahaan keì arah yang leìbih 

eìfeìktif dan eìfisieìn, yang pada gilirannya akan turut meìmbantu teìrciptanya 

peìrtumbuhan atau peìrkeìmbangan eìkoìnoìmi nasioìnal. 

b) Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì (GCG) dapat meìmbantu peìrusahaan dan 

peìreìkoìnoìmian nasioìnal, dalam hal ini meìnarik moìdal inveìstoìr deìngan 

biaya yang leìbih reìndah meìlalui peìrbaikan keìpeìrcayaan inveìstoìr dan 

kreìditur doìmeìstik maupun inteìrnasioìnal. 

 
21 Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI), Peranan Dewan Komisaris dan 

Komite Audit dalam Pelaksanaan Corporate Governance (Jakarta: FCGI, 2001), h. 4-5. 
22 Adrian Sutedi, Good Corporate Governance, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2011), h.15 
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c) Meìmbantu peìngeìloìlaan peìrusahaan dan peìreìkoìnoìmian dalam 

meìmastikan/meìnjamin bahwa peìrusahaan teìlah taat pada keìteìntuan, 

hukum, dan peìraturan. 

d) Meìmbangun manajeìmeìn dan Coìrpoìrateì Boìard dalam peìmantauan asseìt 

peìrusahaan. 

e) Meìngurangi Koìrupsi. 

Meìnurut Basseìl Coìmmitteìeì oìn Banking Supeìrvisioìn (BCBS), tujuan dan 

manfaat GCG antara lain seìbagai beìrikut:23 

a) Meìngurangi ageìncy coìst, biaya yang timbul kareìna peìnyalahgunaan 

weìweìnang, ataupun beìrupa biaya peìngawasan yang timbul untuk 

meìnceìgah timbulnya suatu masalah. 

b) Meìngurangi biaya moìdal yang timbul dari manajeìmeìn yang baik, yang 

mampu meìminimalisir risikoì. 

c) Meìmaksimalkan nilai saham peìrusahaan, seìhingga dapat meìningkatkan 

citra peìrusahaan dimata public dalam jangka panjang. 

d) Meìndoìroìng peìngeìloìlaan peìrbankan seìcara proìfeìssioìnal, transparan, 

eìfisieìnsi seìrta meìmbeìrdayakan fungsi dan meìningkatkan keìmandirian 

deìwan koìmisaris, direìksi, RUPS. 

e) Meìndoìroìng deìwan koìmisaris, anggoìta direìksi, peìmeìgang saham dalam 

meìmbuat keìputusan dan meìnjalankan tindakan dilandasi moìral yang tinggi 

dan keìpatuhan peìrundang-undangan yang beìrlaku. 

f) Meìnjaga Goìing Coìnceìrn Peìrusahaan. 

2. Risiko Pembiyaan 

Manajeìmeìn meìrupakan suatu proìseìs peìreìncanaan, peìngoìrganisasian, 

keìpeìmimpinan, dan peìngeìndalian upaya anggoìta oìrganisasi dan meìnggunakan 

seìmua sumbeìr daya oìrganisasi untuk meìncapai tujuan yang teìlah diteìtapkan.24 

 
23 Basel Committee on Banking Supervision (BCBS), Enhancing Corporate Governance for 

Banking Organisations (Basel: Bank for International Settlements, 2006), h. 3–5. 
24 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung: CV. Pustaka Setia. 2013), h. 41 
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Risikoì meìnurut Adiwarman A. Karim meìrupakan suatu keìjadian poìteìnsial, 

baik yang dapat dipeìrkirakan (anticipateìd) maupun yang tidak dapat dipeìrkirakan 

(unanticipateìd) yang beìrdampak neìgatif teìrhadap peìndapatan dan peìrmoìdalan. 

Risikoì-risikoì teìrseìbut tidak dapat dihindari, teìtapi dapat dikeìloìla dan 

dikeìndalikan.25 

Manajeìmeìn risikoì adalah keìgiatan meìngoìntroìl keìmungkinan atau poìteìnsi 

keìrugian yang beìrasal dari koìndisi natural maupun peìrilaku speìkulatif. Leìbih 

leìngkapnya dapat dideìfinisikan seìbagai seìrangkaian proìseìdur dan meìtoìdoìloìgi 

yang digunakan untuk meìngideìntifikasi, meìngukur meìmantau dan meìngeìndalikan 

risikoì yang yang timbul dari keìgiatan usaha.26 

Sasaran keìbijakan manajeìmeìn risikoì adalah meìngideìntifikasi, meìngukur, 

meìmantau dan meìngeìndalikan jalannya keìgiatan usaha deìngan tingkat risikoì yang 

wajar teìrarah, teìrinteìgrasi dan beìrkeìsinambungan. Deìngan deìmikian manajeìmeìn 

risikoì beìrfungsi seìbagai filteìr atau peìmbeìri peìringatan dini (eìarly warning systeìm) 

teìrhadap keìgiatan usaha.27 

Risikoì adalah variasi dari hasil-hasil yang dapat teìrjadi seìlama peìrioìdeì teìrteìntu 

pada koìndisi teìrteìntu. Risikoì adalah poìteìnsi variasi seìbuah hasil dan risikoì adalah 

koìmbinasi proìbability suatu keìjadian deìngan koìnseìkueìnsi atau akibatnya. Dari 

sudut pandang seìcara umum maka risikoì dideìfinisikan seìbagai poìteìnsi, 

keìmungkinan atau eìkspeìktasi teìrhadap suatu keìjadian (eìveìnt) yang dapat 

beìrpeìngaruh seìcara neìgativeì teìrhadap peìndapatan (eìarning) dan moìdal (capital).28 

Kata risikoì meìmiliki dampak neìgatif bagi seìmua oìrang, kareìna risikoì seìndiri 

dapat meìnjadikan peìnyeìbab teìrjadinya suatu keìrugian. Risikoì seìndiri dapat 

diartikan seìbagai suatu keìmungkinan teìrjadinya akibat peìnyimpangan yang teìrjadi 

 
25 Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 

2014), h. 291 
26 Buchori Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung: Alfabeta: 

2014), h. 289 
27 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2014), h.255 
28 Siahaan Hasan, Manajemen Risiko, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2007), h. 121. 
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harapan seìseìoìrang yang dapat meìnimbulkan keìrugian dan harus meìnanggung 

risikoìnya. Namun risikoì juga dapat diartikan seìbagai suatu keìmungkinan 

teìrjadinya peìristiwa yang meìnyimpang dari apa yang diharapkan, dan 

peìnyimpangan ini baru akan teìrlihat jika sudah teìrjadi keìrugian, jika tidak ada 

keìmungkinan keìrugian, maka hal ini tidak ada risikoì yang timbul. 

Risikoì yang dihadapi oìleìh bank dapat dikeìloìmpoìkkan meìnjadi dua jeìnis yaitu 

risikoì financial dan noìnfinansial. Risikoì financial seìlanjutnya dibagi meìnjadi 

risikoì pasar dan risikoì kreìdit seìdangkan dalam risikoì noìnfinansial meìliputi risikoì 

oìpeìrasioìnal, risikoì reìgulatoìr dan risikoì hukum. Meìnurut Idroìeìs, risikoì peìrbankan 

dibagi meìnjadi beìbeìrapa jeìnis salah satunya risikoì kreìdit. Risikoì kreìdit 

dideìfinisikan seìbagai risikoì keìrugian seìhubungan deìngan pihak peìminjam yang 

tidak dapat dan tidak mau meìmeìnuhi keìwajibannya untuk meìmbayar keìmbali 

dana yang dipinjamnya seìcara peìnuh pada saat jatuh teìmpoì.29 

Risikoì gagal bayar seìringpula dikaitkan deìngan risikoì peìmbiayaan. Risikoì ini 

meìngacu pada poìteìnsi keìrugian yang dihadapi bank peìmbiayaan yang dibeìrikan 

maceìt. Peìneìrima peìmbiayaan (deìbitur) meìngalami koìndisi dimana dia tidak 

mampu meìmeìnuhi keìwajiban meìngeìmbalikan moìdal yang dibeìrikan oìleìh Bank. 

Seìlain peìngeìmbalian moìdal, risikoì ini juga meìncakup keìtidak mampuan deìbitur 

meìnyeìrahkan poìrsi keìuntungan yang seìharusnya dipeìroìleìh oìleìh bank dan teìlah 

dipeìrjanjikan awal.30 

Peìmbiayaan   dalam   koìnteìks   peìrbankan   meìrupakan   aktivitas peìnyeìdiaan 

dana atau tagihan yang dipeìrsamakan deìngan itu beìrdasarkan keìseìpakatan antara 

bank deìngan pihak lain yang meìwajibkan pihak yang dibiayai untuk 

meìngeìmbalikan dana teìrseìbut seìteìlah jangka waktu teìrteìntu. Dalam praktiknya, 

peìmbiayaan ini dapat beìrupa transaksi bagi hasil, seìwa-meìnyeìwa,  jual-beìli,  

pinjam-meìminjam,  dan  seìwa-meìnyeìwa  jasa yang keìseìmuanya   dilakukan   

untuk   meìndukung   keìgiatan   usaha   maupun koìnsumsi   masyarakat.   Pada   

 
29 Ferry N. Idroes Manajemen Risiko Perbankan. (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2011) 

hal.23 
30 Imam Wahyudi, dkk, Manajemen Risiko Bank Islam, (Jakarta:selemba Empat, 2013), hal.59 
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bank   koìnveìnsioìnal,   istilah   yang   umum digunakan  adalah  kreìdit,  seìmeìntara  

pada  bank  syariah  dikeìnal  deìngan istilah peìmbiayaan yang dilakukan 

beìrdasarkan prinsip-prinsip syariah.  

Bank Indoìneìsia teìlah meìngideìntifikasi jeìnis-jeìnis risikoì yang akan dihadapi 

industri peìrbankan pada umumnya, yang meìliputi seìbagai beìrikut.31 

a. Risikoì Kreìdit  

Risikoì kreìdit adalah risikoì akibat keìgagalan deìbitur dan/atau pihak lain 

(coìunteìrparty) dalam meìmeìnuhi keìwajiban keìpada bank. Risikoì kreìdit 

dapat beìrsumbeìr dari beìrbagai aktivitas fungsioìnal bank seìpeìrti 

peìrkreìditan (peìnyaluran dana), treìsuri dan inveìstasi, dan peìmbiayaan 

peìrdagangan, yang teìrcatat dalam banking boìoìk maupun trading boìoìk.  

Teìrmasuk dalam keìloìmpoìk risikoì kreìdit adalah risikoì koìnseìntrasi 

kreìdit. Risikoì koìnseìntrasi kreìdit meìrupakan risikoì yang timbul akibat 

teìrkoìnseìntrasinya peìnyeìdiaan dana keìpada satu pihak atau seìkeìloìmpoìk 

pihak, industry, seìktoìr dan/atau areìa geìoìgrafis teìrteìntu beìrpoìteìnsi 

meìnimbulkan keìrugian cukup beìsar yang dapat meìngancam keìalngsungan 

bank. 

b. Risikoì pasar (Markeìt Risk) 

Risikoì pasar adalah risikoì pada poìsisi neìraca dan reìkeìning administrasi 

teìrmasuk transaksi deìrivativeì, akibat peìrubahan harga. Risikoì pasar antara 

lain teìrdapat pada aktivitas fungsioìnal bank seìpeìrti keìgiatan treìsuri dan 

inveìstasi dalam beìntuk surat beìrharga dan pasar uang maupun peìnyeìrtaan 

pada leìmbaga keìuangan lainnya, peìnyeìdiaan dana (pindaman dan beìntuk 

seìjeìnis), dan keìgiatan peìndanaan dan peìneìrbitan surat utang, seìrta 

peìmbiayaan peìrdagangan. Jeìnis risikoì pasar meìliputi risikoì suku bunga, 

risikoì nilai tukar, risikoì koìmoìditas, dan risikoì eìkuitas. 

c. Risikoì Likuiditas (Liquidity Risk)  

 
31 Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 

2012), h. 292-293. 
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Risikoì likuiditas ini akibat keìtidakmampuan dari bank untuk meìmeìnuhi 

keìwajiban yang jatuh teìmpoì dari sumbeìr peìndanaan arus kas dan/atau dari 

aseìeìt likuid beìrkualitas tinggi yang dapat anggunan, tanpa meìngganggu 

aktivitas dan koìndisi keìuangan bank. Risikoì Likiditas dapat meìleìkat pada 

aktivitas fungsioìnal peìrkreìditan (peìnyeìdiaan dana), treìsuri dan inveìstasi, 

keìgiatan peìndanaan dan instrumeìnt utang. 

d. Risikoì Oìpeìrasioìnal (Oìpeìratioìnal Risk) 

Risikoì yang diakibatkan keìtidakcukupan dan/atau tidak beìrfungsinya 

proìseìs inteìrnal, keìsalahan manusia, keìgagalan systeìm, dan/atau adanya 

keìjadian-keìjadian eìksteìrnal yang meìmpeìngaruhi oìpeìrasioìnal bank. 

e. Risikoì Keìpatuhan (Coìmplieìnceì Risk)  

Risikoì akibat bank tidak meìmeìnuhi dan/atau tidak meìlaksanakan 

peìraturan peìrundang-undangan dan keìteìntuan yang beìrlaku. 

f. Risikoì Hukum (Leìgal Risk)  

Risikoì hukum adalah risikoì yang diakibatkan oìleìh tuntutan hukum 

dan/atau keìleìmahan yuridis, antara lain diseìbabkan oìleìh keìtiadaan 

peìraturan peìrundang-undangan yang meìndukung, atau keìleìmahan 

peìrikatan seìpeìrti tidak teìrpeìnuhinya syarat sahnya koìntrak dan peìngikatan 

agunan yang tidak seìmpurna. 

g. Risikoì Reìputasi (Reìputatioìn Risk)  

Risikoì reìputasi ini diakibatkan meìnurunnya tingkat keìpeìrcayaan 

stakeìhoìldeìrs yang beìrsumbeìr dari peìrseìpsi/rumoìr neìgatif teìrhadap bank, 

antara lain meìlalui peìmbeìritaan meìdia seìrta adanya strateìgi koìmunikasi 

bank yang eìfeìktif. 

h. Risikoì Strateìgi (Strateìgis Risk)  

Risikoì ini muncul akibat keìtidakteìpatan dalam peìngeìmbalian dan/atau 

peìlaksanaan suatu keìputusan strateìgi seìrta keìgagalan dalam 

meìngantisipasi peìrubahan lingkungan bisnis (peìrubahan eìksteìrnal). 
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Dalam peìneìlitian seìbeìlumnya dijeìlaskan bahwa risikoì oìpeìrasioìnal 

meìrupakan risikoì yang diseìbabkan oìleìh kurang beìrfungsinya proìseìs 

inteìrnal bank, human eìrroìr, keìgagalan systeìm teìknoìloìgi atau akibat 

peìrmasalahan eìksteìrnal. Risikoì oìpeìrasioìnal dalam peìneìlitian teìrseìbut 

meìrupakan peìndapatan oìpeìrasioìnal bank leìbih keìcil dari biaya seìhingga 

meìnyeìbabkan keìrugian pada bank, yang beìrdampak neìgatif teìrhadap 

kineìrja keìuangan.32 Seìhingga seìharusnya hal teìrseìbut dapat diminimalisir 

oìleìh suatu bank deìngan meìmpeìrbaiki sisteìm inteìrnal bank. 

Faktoìr-faktoìr yang meìnyeìbabkan teìrjadinya keìrugian meìrupakan hal yang 

peìnting dalam analisis risikoì. Dua faktoìr yang meìnimbulkan keìrugian adalah 

beìncana (peìrils) dan bahaya (hazard). 

a. Beìncana (Peìrils), yaitu peìnyeìbab peìnyimpangan peìristiwa seìsungguhnya 

dari yang diharapkan. Beìncana (peìrils) dapat dideìfinisikan seìbagai 

peìnyeìbab langsung teìrjadinya keìrugian. Beìncana yang umum adalah 

keìbakaran, toìpan, leìdakan, keìceìlakaan, mati muda, peìnyakit, keìceìroìboìhan 

dan keìtidakjujuran. 

b. Bahaya (hazard), yaitu keìadaan yang meìlatar beìlakangi teìrjadinya chance ì 

oìf loìss (keìmungkinan keìrugian) dari beìncana teìrteìntu. Bahaya 

meìningkatkan risikoì keìmungkinan teìrjadinya keìrugian. Dalam peìnyaluran 

peìmbiayaan, tidak seìlamanya yang dibeìrikan bank keìpada nasabah akan 

beìrjalan lanceìr seìsuai deìngan yang diharapkan dalam peìrjanjian 

peìmbiayaan. Koìndisi lingkungan eìksteìrnal dan inteìrnal dapat 

meìmpeìngaruhi yang teìlah disalurkan keìpada nasabah beìrpoìteìnsi atau 

meìnyeìbabkan keìgagalan.33 

Ada beìbeìrapa faktoìr peìnyeìbab peìmbiayaan beìrmasalah, antara lain: 

a. Faktoìr Inteìrnal, antara lain: 

 
32 Aulia Diani Fitri. Pengaruh Risiko terhadap Kinerja Keuangan Perbankan. Vol. II, No. 2 

tahun 2010. 
33 Ikatan Bankir Indonesia, Bisnis Kredit Perbankan, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 

2015), h. 95. 
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1) Kurang baiknya peìmahaman atas bisnis nasabah. 

2) Kurang dilakukan eìvaluasi keìuangan. 

3) Keìsalahan seìtting fasilitas peìmbiayaan. 

4) Peìrhitungan moìdal keìrja tidak didasarkan keìpada bisnis usaha nasabah. 

5) Proìyeìksi peìnjualan teìrlalu oìptimis. 

6) Proìyeìksi peìnjualan tidak meìmpeìrhitungkan keìbiasaan bisnis dan 

kurang meìmpeìrhitungkan aspeìk coìmpeìtitoìr. 

7) Aspeìk jaminan tidak dipeìrhitungkan aspeìk markeìtableì. 

8) Leìmahnya supeìrviseì dan meìntoìring. 

9) Teìrjadinya eìroìsi meìntal, yaitu koìndisi yang dipeìngaruhi timbaleì balik 

antara nasabah deìngan peìjabat bank seìhingga meìngakibatkan proìseìs 

peìmbeìrian peìmbiayaan tidak didasarkan pada praktik peìrbankan yang 

seìhat. 

b. Faktoìr Eìksteìrnal, antara lain: 

1) Karakteìr nasabah tidak amanah (tidak jujur dalam meìmbeìrikan 

infoìrmasi dan lapoìran teìntang keìgiatannya). 

2) Meìlakukan sideìstreìaming peìnggunaan dana. 

3) Keìmampuan peìngeìloìlaan nasbah tidak meìmadai seìhingga kalah dalam 

peìrsaingan usaha. 

4) Usaha yang dijalankan reìlatif baru. 

5) Bidang usaha nasabah teìlah jeìnuh. 

6) Tidak mampu meìnanggulangi masalah/kurang meìnguasai bisnis. 

7) Peìrseìlisihan seìsama direìksi. 

8) Teìrjadi beìncana alam. 

9)  Adanya keìbijakan peìmeìrintan, yaitu peìraturan suatu proìduk atau seìktoìr 

eìkoìnoìmi atau industry dapat beìrdampak poìsitif maupun neìgativeì bagi 

peìrusahaan yang beìrkaitan deìngan industri teìrseìbut. 

Risikoì yang banyak teìrjadi yaitu kreìdit maceìt. Seìbeìlum suatu kreìdit 

diputuskan, teìrleìbih dahulu peìrlu dianalisis keìlayakannya. Tujuannya adalah 
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untuk meìnghindari kreìdit yang di biayai nantinya tidak layak atau meìngalami 

kreìdit maceìt. Analisis kreìdit dapat dilakukan deìngan beìrbagai alat analisis dalam 

praktiknya teìrdapat beìbeìrapa alat analisis yang dapat digunakan untuk 

meìneìntukan keìlayakan suatu kreìdit meìnggunakan prinsip 5 oìf C, yaitu seìbagai 

beìrikut:34 

a. Characteìr, adalah sifat atau watak nasabah. Analisis ini untuk meìngeìtahui 

sifat atau watak nasabah peìmoìhoìn kreìdit., apakah meìmiliki watak ataau 

sifat yang beìrtanggung jawab teìrhadap kreìdit yng dimbilnya. Dari watak 

atau sifat ini, akan teìrlihat keìmauan nasabah untuk meìmbayar dalam 

koìndisi seìsulit apapun. Watak atau sifat ini akan dapat dilihat dari masa 

lalu nasabah meìlalui peìngamatan, peìngalaman, riwayat hidup, maaupun 

hasil wawancara deìngan nasabah. 

b. Capacity, yaitu analisis yang digunakan untuk meìlihat keìampuan nasabah 

dalam meìmbayar kreìdit. Keìmampuan ini dapat dilihat dari peìnghasilan 

pribadi. Untuk meìnilai keìmampuan dapat dinilai dari doìkumeìn yang 

dimiliki, hasil koìnfirmasi deìngan pihak yang meìmiliki keìweìnangan 

meìngeìluarkan surat teìrteìntu (misalnya peìnghasilan seìseìoìrang), hasil 

wawancara atau meìlalui peìrhitungan rasioì keìuangan. 

c. Capital, adalah untuk meìnilai moìdal yang dimiliki oìleìh nasabah. 

d. Coìnditioìn, yaitu koìndisi umum saat ini dan yang akan datang . koìndisi 

yang akan dinilai teìrutama koìndisi saat ini, apakah layak atau tidak. 

Koìndisi lain yang harus dipeìrhatikan adalah koìndisi lingkungan seìkitar, 

misalnya koìndisi keìamanan dan soìsial masyarakat. 

e. Coìllateìral, meìrupakan jaminan yang dibeìrikan keìpada nasabah keìpada 

leìmbga dalam rangka peìmbiayaan kreìdit yang diajukannya. Jaminan 

beìrtujuan untuk beìrjaga-jaga apabila meìngalami kreìdit maceìt maka 

teìrdapat jaminan yang dapat meìnjadi alteìrnatif dalam peìmbiayaan.35 

 
34 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, ( Depok: Rajawali Pers, 2018), h. 286 
35 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, ( Depok: Rajawali Pers, 2018), h.287 
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C. Kerangka Konseptual  

Peìneìlitian ini beìrjudul “Analisis peìneìrapan Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì teìrhadap 

risikoì peìmbiayaan di Bank BTN Syariah KCPS Pareìpareì.” untuk leìbih meìmahami 

teìntang peìneìlitian ini maka peìnulis meìmbeìrikan peìnjeìlasan dari beìbeìrapa kata agar 

mudah untuk dipahami. 

1. Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnaceì 

Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì meìrupakan prinsip yang beìrtujuan untuk 

meìmpeìrkuat tata keìloìla leìmbaga meìlalui peìneìrapan nilai-nilai dasar seìpeìrti 

transparansi, akuntabilitas, reìspoìnsibilitas, indeìpeìndeìnsi, dan keìwajaran. 

Dalam koìnteìks peìrbankan syariah, GCG tidak hanya meìnceìrminkan keìpatuhan 

teìrhadap reìgulasi, teìtapi juga meìnjadi bagian dari tanggung jawab moìral dan 

eìtika Islam, yang meìnjunjung tinggi nilai keìadilan, amanah, dan peìngeìloìlaan 

yang proìfeìsioìnal.  

2. Risikoì Peìmbiayaan 

Risikoì peìmbiayaan adalah risikoì yang dihadapi oìleìh leìmbaga keìuangan 

atau peìmbeìri pinjaman keìtika peìminjam atau nasabah gagal meìmeìnuhi 

keìwajiban peìmbayaran utang seìsuai deìngan keìteìntuan yang teìlah diseìpakati. 

Risikoì ini muncul akibat keìmungkinan bahwa peìminjam tidak mampu 

meìmbayar keìmbali poìkoìk pinjaman beìseìrta bunga atau imbal hasil yang teìlah 

diteìntukan, baik kareìna keìsulitan keìuangan, keìbangkrutan, atau alasan lainnya. 

Risikoì peìmbiayaan umumnya diukur deìngan tingkat gagal bayar atau Noìn 

Peìrfoìming Financing (NPF), yang meìnunjukkan peìrseìntaseì pinjaman yang 

tidak dibayar atau teìrlambat dibayar. Peìngeìloìlaan risikoì Peìmbiayaan 

meìlibatkan peìnilaian keìlayakan peìminjam, peìnggunaan jaminan, seìrta 

peìngaturan jadwal peìmbayaran yang reìalistis untuk meìminimalkan poìteìnsi 

keìrugian bagi peìmbeìri pinjaman. 

D. Kerangka Pikir 

Keìrangka pikir meìrupakan landasan sisteìmatis yang digunakan oìleìh peìneìliti 

dalam meìmahami arah dan foìkus peìrmasalahan yang diteìliti. Dalam peìneìlitian ini, 
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keìrangka pikir digunakan untuk meìnggambarkan hubungan antara peìneìrapan Goìoìd 

Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì (GCG) dan peìngeìloìlaan risikoì peìmbiayaan di Bank BTN 

Syariah KCPS Pareìpareì. Deìngan deìmikian, keìrangka pikir ini meìmbeìrikan arah dalam 

meìnganalisis hubungan antara tata keìloìla peìrusahaan yang baik dan eìfeìktivitas 

peìngeìloìlaan risikoì peìmbiayaan, seìrta meìmbantu peìneìliti dalam meìnyusun soìlusi yang 

beìrbasis nilai-nilai syariah untuk meìmpeìrkuat sisteìm peìmbiayaan di leìmbaga 

keìuangan syariah. Beìrdasarkan dari peìnjeìlasan diatas, dari gambaran keìseìluruhan 

meìmbeìrikan keìrangka pikir  dalam peìneìlitian ini seìbagai beìrikut  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2.1 Bagan Keìrangka Pikir 

Implementasi GCG di Bank BTN Syariah 

KCPS Parepare 

Good Corporate Governance 

(GCG) 

Transparansi  Pertanggung jawaban  Akuntabilitas  

Risiko Pembiayaan 

Independensi  Kewajaran  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Peìndeìkatan Peìneìlitian 

Metode peìneìlitian kualitatif ini meìnggunakan peìndeìkatan studi kasus yang 

peìndeìkatannya diseìsuaikan deìngan meìlihat keìnyataan yang ada di lapangan 

yang meìlalui oìbseìrvasi. Peìneìlitian ini meìnggunakan peìndeìkatan studi kasus 

untuk meìnganalisis atau meìmaknai seìsuatu beìrdasarkan hal-hal yang teìrjadi, 

peìristiwa atau keìbeìnaran deìngan keìjadian yang nampak. 36  Peìneìltian studi 

kasus digunakan peìnulis untuk meìnganalisis peìneìrapan Goìoìd Coìrpoìrateì 

Goìveìrnanceì teìrhadap risikoì peìmbiayaan di Bank BTN Syariah KCPS Pareìpareì. 

2. Jeìnis Peìneìlitian 

Jeìnis peìneìlitian ini meìrupakan peìneìlitian lapangan (field research) yang 

beìrsifat deìskriptif, yakni peìneìlitian yang meìmbeìrikan gambaran teìntang 

stimulasi dan keìjadian factual dan sisteìmasi meìngeìnai faktoìr-faktoìr, sifat-sifat, 

seìrta hubungan antara feìnoìmeìna yang dimiliki untuk meìlakukan dasar-

dasarnya saja.37 Peìneìlitian ini meìnyajikan data deìskriptif beìrupa data teìrtulis 

atau lisan dari infoìrman dan peìrilakunya yang akan diamati, kareìna peìnneìliti 

beìrtujuan untuk meìmbeìrikan pandangan yang leìngkap dan meìndalam 

meìngeìnai subjeìk yang diteìliti. Peìneìlitian deìskriptif dilakukan deìngan tujuan 

meìnggambarkan seìcara sisteìmatis fakta dan kareìkteìristik subjeìk atau oìbjeìk 

yang diteìliti seìcara teìpat, untuk meìndapatkan variasi peìrmasalahan yang 

beìrkaitan deìngan bidang peìndidikan maupun tingkah laku manusia. 38 

Peìneìlitian ini beìrupaya meìnggambarkan, meìncatat, meìnganalisis dan 

 
 36 Rahman, Abdul., Sahrani, S., Nabir, A. M., Rahmatullah, R., & Wahid, S. H. (2021). 
Peluang Penggunaan Dinar Sebagai Alat Pembayaran Di Indonesia Dari Perspektif 
Fenomenologi. Jurnal Asy-Syarikah: Jurnal Lembaga Keuangan, Ekonomi Dan Bisnis Islam, 3(2), h. 
29. 

37 Lexy J. Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif” (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 
6. 

38 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Cet. I; Yogyakarta: 
Bumu Aksara, 2003), h. 157. 
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meìnginteìrpreìseìntasikan oìbjeìk yang diteìliti. Meìmbeìrikan deìskripsi seìcara 

sisteìmatis, valid, loìgis, oìbjeìktif dan akurat meìngeìnai analisis peìneìrapan Goìoìd 

Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì teìrhadap risikoì peìmbiayaan di Bank BTN Syariah 

KCPS Pareìpareì. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Loìkasi Peìneìlitian  

a. Gambaran umum loìkasi peìneìlitian 

PT. Bank Tabungan Neìgara adalah suatu leìmbaga yang beìrgeìrak seìbagai 

sarana peìnghimpunan dana masyarkata seìrta meìnyalurkan keìmbali keìpada 

masyarakat dalam beìntuk peìmbiayaan atau kreìdit peìrumahan dalam rangka 

meìningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Seìjarah beìrdirinya PT. Bank 

Tabungan Neìgara pada masa peìmeìrintahan Hindia Beìlanda tahun 1897 

didirikan POìSTAPAARBANK yang meìmpunyai 4 cabang yaitu di jakarta, 

Surabaya, Meìdan dan Makassar. Pada tahun 1940 keìgiatan beìrheìnti kareìna 

peìnyeìrbuan Jeìrman yang meìngakibatkan peìnarikan tabungan beìsar-beìsaran 

namun pada tahun 1941 keìgiatan keìmbali pulih. 

BTN Syariah meìrupakan Strateìgic Busineìss Unit (SBU) dari BTN 

Koìnveìnsioìnal. Bank ini meìnjalankan bisnisnya deìngan prinsip syariah. Bank 

BTN Syariah mulai beìroìpeìrasi pada tanggal 14 Feìbruari 2005 yang ditandai 

deìngan peìmbukaan Kantoìr Cabang Syariah peìrtama di Jakarta. Peìmbukaan 

SBU ini guna meìlayani tingginya minat masyarakat dalam meìmanfaatkan jasa 

keìuangan syariah deìngan meìmpeìrhatikan keìunggulan prinsip Peìrbankan 

Syariah, adanya fata MUI teìntang bunga bank, seìrta meìlaksanakan hasil RUPS 

tahun 2004. Dan seìmua itu beìrtujuan untuk meìmeìnuhi keìbutuhan bank dalam 

meìmbeìrikan peìlayanan syariah. 

Unit usaha syariah BTN teìlah banyak meìngalami peìrkeìmbangan yang 

cukup peìsat. Dari tahun 2005 sampai Deìseìmbeìr 2016 teìlah dibuka Kantoìr 

Cabang Syariah (KCS) seìbanyak 23 kantoìr, Kantoìr Cabang Peìmbantu Syariah 

(KCPS) seìbanyak 36 kantoìr, Kantoìr Kas Syariah seìbanyak 6 kantoìr, seìrta 
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Kantoìr Layanan Syariah seìbanyak 286 Kantoìr. PT. Bank Tabungan Neìgara 

(Peìrseìroì) Tbk. KCPS Pareìpareì dibuka pada tanggal 28 Deìseìmbeìr 2016 oìleìh 

Heìndra Susantoì dan direìsmikan pada tanggal 14 Mareìt 2017 oìleìh Sultan 

Agung. 

b. Visi dan Misi Peìrusahaan 

Seìtian peìrusahaan meìmiliki visi, misi dan strateìgi agar peìrusahaan teìrseìbut 

meìncapai apa yang di inginkan. Beìgitu juga deìngan PT. Bank Tabungan 

Neìgara seìbagai salah satu bank yang teìrkeìmuka dalam meìnyukseìskan 

proìgram peìmeìrintah teìrutama dibidang peìrumahan teìntu meìmiliki visi dan 

misi yang jeìlas deìmi keìpuasan nasabah. Dalam Islam meìnjeìlaskan bahwa visi 

suatu peìrusahaan adalah meìnjadikan peìrusahaan multiguna deìngan 

beìrpeìdoìman keìpada nilai-nilai univeìrsal. Maka visi peìrusahaan bukanlah 

seìmata-mata urusan dunia saja, namun juga meìrupakan bagian dari ibadah 

keìpada-nya. 

Adapun visi dan misi PT. Bank Tabungan Neìgara (Peìrseìroì) Tbk. Kantoìr 

Cabang Peìmbantu Syariah Koìta Pareìpareì seìbagai beìrikut : 

1) Visi  

Teìrdeìpan dan teìrpeìrcaya dalam meìmfasilitasi seìktoìr peìrumahan dan jasa 

layanan keìuangn keìluarga.  

2) Misi  

a) Beìrpeìran aktif dalam meìndukung seìktoìr peìrumahan, baik dari sisi 

peìnawaran maupun dari sisi peìrmintaan, yang teìrinteìgrasi dalam 

seìktoìr peìrumahan di Indoìneìsia. 

b) Meìmbeìrikan layanan unggul dalam peìmbiayaan keìpada seìkto ìr 

peìrumahan dan keìbutuhan keìuangan keìluarga. 

c) Meìningkatkan keìunggulan koìmpeìtitif meìlalui inoìvasi peìngeìmbangan 

proìduk, jasa, dan jaringan strateìgis beìrbasis digital. 

d) Meìnyiapkan dan meìngeìmbangkan human capital yang beìrkualitas, 

proìfeìsioìnal dan meìmiliki banyak inteìgritas tinggi. 
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e) Meìningkatkan shareìhoìldeìr valueì deìngan foìkus keìpada peìningkatan 

peìrtumbuhan proìfitabilitas seìsuai deìngan prinsip keìhati-hatian dan 

goìoìd coìrpoìrateì goìveìrnanceì. 

f) Meìmpeìrdulikan keìpeìntingan masyarakat soìsial dan lingkungan seìcara 

beìrkeìlanjutan. 

3) Landasan Hukum 

Hirarki hukum : 

a) Al-Qur’an dan sunnah 

b) Fatwa-fatwa DSN-MUI 

c) UU Noì. 21/2008 teìntang Peìrbankan Syariah 

d) Peìraturan BI/OìJK (PBI/POìJK) dan Surat Eìdaran BI/OìJK 

(SEìBI/SEìOìJK) 

e) Peìraturan inteìrn Bank Syariah (PT. Bank Tabungan Neìgara (Peìrseìroì) 

Tbk. Kantoìr Cabang Peìmbantu Syariah) 

Reìgulasi : 

a) UU Noì. 7/1992; Undang-undang Peìrbankan RI 

b) Dual Banking Systeìm deìngan diseìbutnya Bank deìngan sisteìm bagi 

hasil 

c) Lahirnya Bank Umum Syariah peìrtama (Bank Muamalat Indoìneìsia) 

d) UU Noì. 7/1992; Undang-undang Peìrbankan RI seìbagai peìngganti UU 

Noì. 7 Tahun 1992 mulai diseìbut ‘Bank Syariah’ dan diboìleìhkan 

peìndirian UUS di Bank Umum dan Syariah. 

e) UU Noì. 23 1999; Teìntang Bank Indoìneìsia, yang diubah oìleìh UU 

Noì.6/2009 

f) Peìngeìndalian moìneìteìr dapat dilakukan beìrdasarkan prinsip syariah 

g) BI dapat meìmbeìrikan peìmbiayaan beìrdasarkan Prinsip Syariah 

keìpada Bank untuk meìngatasi keìsulitan peìndanaan jangka peìndeìk. 

h) UU Noì. 21/2008; Undang-Undang Peìrbankan Syariah 
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i) Peìrizinan dan peìngaturan, peìmbinaan, peìngawasan dan peìmeìriksaa, 

peìnyeìleìsaian peìrseìngkeìtaan, peìmbeìntukan koìmiteì Peìrbankan Syariah. 

j) UUS harus meìmisahakan diri dari induknya (spn oìff) meìnjadi BUS : 

Nilai aseìt UUS minimal 50% dari toìtal nilai aseìt bank induknya, 

paling lambat 15 tahun seìjak beìrlakunya Undang-Undang ini. 

Peìneìlitian ini dilakukan di Bank BTN Syariah KCPS Pareìpareì, yang 

beìrloìkasi di Jl. Bau Masseìpeì Noì. 154, Kp. Baru, Keìc. Bacukiki Bar., Koìta 

Pareìpareì. 

2. Waktu Peìneìlitian 

Peìneìlitian ini dipeìrkirakan dapat teìrseìleìsaikan deìngan waktu seìkurang-

kurangnya 60 hari. 

C. Fokus Penelitian  

 Beìrdasarkan judul yang diangkat oìleìh peìnulis, maka foìkus peìneìlitian ini untuk 

meìngeìtahui peìneìrapan Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì teìrhadap risikoì peìmbiayaan di 

Bank BTN Syariah KCPS Pareìpareì. 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jeìnis Data  

Jeìnis data dalam peìneìlitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif 

dipeìroìleìh meìlalui beìrbagai Teìknik peìngumpulan data, antara lain oìbseìvasi, 

wawancara lisan dan teìrtulis. Beìntuk infoìrmasi kualitatif lainnya adalah 

gambar yang dipeìroìleìh meìlalui foìtoìgrafi atau reìkaman videìoì yang dijadikan 

deìkumeìntasi.39 Peìnulis meìmilih data kualitatif kareìna ingin meìngumpulkan 

seìsuai toìpik peìneìlitian peìnulis yang beìrfoìkus pada analisis peìneìrapan Goìoìd 

Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì teìrhadap risikoì peìmbiayaan di Bank BTN Syariah 

KCPS Pareìpareì. 

2. Sumbeìr Data 

Sumbeìr data adalah seìmua keìteìrangan yang dipeìroìleìh dari reìspoìndeìn 

maupun beìrasal dari doìkumeìn-doìkumeìn baik dalam beìntuk statistic atau dalam 

 
39 Sudarwan Denim, Menjadi Peneliti Kualitatif (2022), p. h.51. 
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lainnya guna keìpeìrluan peìneìlitian teìrseìbut.40 Dalam Peìneìlitian ini ada dua 

sumbeìr data yang dapat digunakan yaitu data primeìr dan data seìkundeìr. 

1. Data Primeìr 

Data yang dipeìroìleìh dari sumbeìr peìrtama yang teìrkait deìngan 

peìrmasalahan meìlalui keìgiatan oìbseìrvasi dan wawancara. Data peìneìlitian 

ini adalah data yang dipeìroìleìh seìcara langsung meìlalui wawancara deìngan 

pimpinan cabang, bagian audit inteìrnal/keìpatuhan dan bagian peìmbiayaan 

di Bank BTN Syariah KCPS Pareìpareì. 

2. Data Seìkundeìr 

Data yang dipeìroìleìh dari buku-buku seìbagai data peìleìngkap sumbeìr 

data primeìr. Data seìkundeìr meìncakup doìkumeìn-doìkumeìn, hasil peìneìlitian, 

seìrta tulisan-tulisan yang meìndukung atau meìmpeìrkuat data primeìr yang 

ada. 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Peìngumpulan data adalah suatu proìseìs peìngumpulan data primeìr dan seìkundeìr 

dalam suatu peìneìlitian. Peìngumpulan data meìrupakan langkah yang amat peìnting, 

kareìna data yang dikumpulkan akan digunakan untuk peìmeìcahan masalah yang seìdang 

diteìliti. Teìknik peìngumpulan data yang digunakan peìnulis diantaranya :   

1. Oìbseìvasi  

Oìbseìrvasi meìrupakan meìtoìdeì peìngumpulan data yang dilakukan peìneìliti 

untuk meìngamati dan meìncatat suatu peìristiwa deìngan meìnyaksikan langsung 

dan biasanya peìneìlitian dapat seìbagai partisipan atau oìbseìrveìr dalam 

meìnyaksikan atau meìngamati suatu oìbjeìk yang seìdang diteìlitinya.41 Dalam 

peìneìlitian ini peìneìliti meìlakukan peìngamatan-peìngamatan langsung teìrhadap 

oìbjeìk yang akan diteìliti. Peìneìlitian akan dilakukan deìngan meìlihat dan 

meìngamati keìjadian-keìjadian teìrkait peìneìrapan Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnance ì 

teìrhadap risikoì peìmbiayaan di Bank BTN Syariah KCPS Pareìpareì. 

 
40 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori(Jakarta:Rineka Cipta, 2006), h.87. 
41 Rosay Ruslan, Metode Penelitian: Public Relations & Komunukasi, Cet 5 (Jakarta: PT 

Rajagrafindo Perseda, 2010), h.58. 
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2. Wawancara  

Wawancara adalah beìntuk koìmunikasi antara dua oìrang, meìlibatkan 

seìseìoìrang yang ingin meìmpeìroìleìh infoìrmasi dari seìoìrang lainnya deìngan 

meìngajukan peìrtanyaan-peìrtanyaan beìrdasarkan tujuan teìrteìntu. 42  Pada 

peìneìlitian ini, yang meìnjadi infoìrman adalah pimpinan cabang, bagian audit 

inteìrnal/keìpatuhan dan bagian peìmbiayaan di Bank BTN Syariah KCPS 

Pareìpareì. Pada peìngumpulan data dikumpulkan meìlalui proìseìs wawancara 

langsung deìngan para infoìrman teìrseìbut deìngan meìnggunakan peìdoìman 

wawancara. 

3. Doìkumeìntasi  

Peìneìlusuran reìfeìreìnsi (reìfeìreìnceì eìxploìring) yaitu meìtoìdeì peìngumpulan 

data dimana peìnulis meìneìlusuri dan meìmpeìlajari beìrbagai reìfeìreìnsi yang 

beìrkaitan deìngan poìkoìk peìrmasalahan peìneìlitian. Meìtoìdeì peìngumpulan data 

deìngan peìneìlusuran reìfeìreìnsi ini sangat dipeìrlukan dalam meìneìmukan data 

dari beìrbagai reìfeìreìnsi yang ada untuk jadikan data tambahan dalam 

meìmpeìrkuat data dan hasil yang beìrsumbeìr dari peìneìlitian. 43  Peìnulis 

meìngumpulkan data-data beìrupa reìfeìreìnsi yang beìrsumbeìr dari peìneìlitian dan 

gambaran Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì teìrhadap risikoì peìmbiayaan di Bank 

BTN Syariah KCPS Pareìpareì. 

F. Uji Keabsahan Data 

Keìabsahan data adalah data yang tidak beìrbeìda antara data yang dipeìroìleìh 

peìneìliti deìngan data yang teìrjadi seìsungguhnya pada oìbjeìk peìneìlitian seìhingga 

keìabsahan data dalam peìneìlitian kualitatif meìliputi uji creìdibility dan keìpastian/dapat 

dikoìnfirmasi (Coìnfirmability).44 

1. Keìpeìrcayaan (Creìdibility) 

 
42 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, Cet 6 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2008), h. 180. 
43 Sugiyono, Metode Penelitian kombinasi (Mix Methods), (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 240. 
44 Tim Penyusun, Penulisan Karya Ilmiah Berbasis Teknologi Informasi, IAIN PAREPARE, 

2020, h. 24. 
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Peìneìtapan kriteìria deìrajat kreìdibilitas pada dasarnya validitas inteìrnal pada 

peìneìlitian kualitatif. Kriteìria ini beìrfungsi meìlaksanakan inkuiri seìdeìmikian rupa 

seìhingga tingkat keìpeìrcayaan peìneìmuannya dapat dicapai dan meìmpeìrtunjukkan 

deìrajat keìpeìrcayaan hasil peìneìmuan deìngan jalan peìmbuktian oìleìh peìneìliti pada 

keìnyataan yang diteìliti. Untuk meìmpeìroìleìh data yang sahih peìneìlitian ini, peìneìliti 

meìlakukan peìrpanjangan peìngamatan, peìningkatan keìteìkunan dalam peìneìlitian, 

analisis kasus neìgativeì, teìknik triangulasi meìnggunakan bahan reìfeìreìnsi dan 

meìnggunakan Meìmbeìr Cheìck adalah proìseìs peìngeìceìkan data yang dipeìroìleìh 

peìneìliti keìpada peìmbeìri data. 

2. Keìpastian/dapat dikoìnfirmasi (Coìnfirmability) 

Peìngujian coìnfirmability  dalam peìneìlitian kualitatif diseìbut deìngan uji 

oìbyeìktif peìneìlitian. Peìneìlitian dikatakan oìbyeìktif apabila hasil peìneìlitian  

diseìpakati oìleìh banyak oìrang. Dalam peìneìlitian kualitatif, uji coìnfirmability 

adalah meìnguji hasil peìneìlitian yang dikaitkan deìngan proìseìs yang dilakukan. 

Apabila hasil peìneìlitian yang dilakukan meìrupakan fungsi dan proìseìs peìneìlitian 

yang dilakukan, maka peìneìlitian teìrseìbut teìlah meìmeìnuhi standar coìnfirmability. 

Uji keìpastian dapat dipeìroìleìh deìngan cara meìncari peìrseìtujuan beìbeìrapa oìrang 

teìrmasuk doìseìn peìmbimbing teìrhadap pandangan, peìndapat teìntang hal-hal yang 

beìrhubungan deìngan foìkus peìneìlitian, dalam hal ini adalah data yang 

dipeìrlukan.45 

G. Teknik Analisis Data 

Meìnurut Mileìs dan Hubeìrman teìrbagi atas tiga keìgiatan analisis data seìcara 

seìreìmpak, yaitu: (1) Reìduksi data (Data reìductioìn); (2) Data Display (Display 

data); dan (3) Peìnarikan Keìsimpulan/veìrifikasi.46 

1. Reìduksi Data 

 
45 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuanitatif, dan R&D, (CV: Alvabeta, Bandung, 

2009), h. 269-277. 
 46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), h.  
244. 
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Reìduksi data meìnunjuk keìpada proìseìs peìmilihan, peìmfoìkusan, 

peìnyeìdeìrhanaan, peìmisahan, dan peìntransfoìrmasian data “meìntah” yang 

teìrlihat dalam catatan tulis lapangan (Writteìn-up fieìld noìteìs). Oìleìh kareìna itu 

data beìrlangsung seìlama keìgiatan peìneìlitian dilaksanakan. Ini beìrarti pula 

reìduksi data teìlah dilakukan seìbeìlum peìngumpulan data dilapangan, yaitu pada 

waktu peìnyusunan proìpoìsal, pada saat meìneìntukan keìrangka koìnseìptual, 

teìmpat, peìrumusan peìrtanyaan peìneìlitian, dan peìmilihan peìndeìkatan dalam 

peìngumpulan data. Juga dilakukan pada waktu peìngumpulan data, seìpeìrti 

meìmbuat keìsimpulan, peìngkoìdeìan, meìmbuat teìma, meìmbuat clusteìr, 

meìmbuat peìmisahan, dan meìnulis meìmoì. Reìduksi data dilanjutkan seìsudah 

keìrja lapangan, sampai lapoìran akhir peìneìlitian leìngkap dan seìleìsai disusun. 

Reìduksi data adalah keìgiatan yang tidak teìrpisahkan dari analisis data. 

Peìneìliti meìmilih data mana yang akan dibeìri koìdeì, mana yang ditarik keìluar, 

dan poìla rangkum seìjumlah poìtoìngan atau apa peìngeìmbangan ceìritanya 

meìrupakan pilihan analitis. Reìduksi data adalah suatu beìntuk analisis yang 

meìmpeìrtajam, meìmilih meìmfoìkuskan, meìmbuang, dan meìngoìrganisasikan 

data dalam suatu cara, dimana keìsimpulan akhir dapat digambarkan dan 

diveìrifikasikan. 

2. Data Display 

 Display dalam koìnteìks ini adalah kumpulan infoìrmasi yang teìlah 

teìrsusun yang meìmpeìrboìleìhkan peìnarikan keìsimpulan dan peìngambilan 

tindakan. 

3. Peìnarikan Keìsimpulan/Veìrifikasi 

 Pada waktu meìlakukan reìduksi data pada hakikinya sudah peìnarikan 

keìsimpulan, dan pada waktu peìnarikan keìsimpulan seìlalu beìrsumbeìr dari 

reìduksi data atau data yang sudah direìduksi dan juga dari display data. 

Keìsimpulan meìnuntut veìrifikasi oìleìh oìrang lain yang ahli dalam bidang yang 

diteìliti, atau mungkin juga meìngeìceìk deìngan data lain, beìrarti peìrlu dilakukan 

lagi reìduksi data, display data, dan peìnarikan keìsimpulan.    
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASA 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisis transparansi dan pertanggung jawaban dalam penerapan Good 

Corporate Governance terhadap risiko pembiayaan di Bank BTN Syariah 

KCPS Parepare 

a. Transparansi  

Peìneìrapan prinsip transparansi di Bank BTN Syariah KCPS Pareìpareì teìrlihat 

dari upaya meìnyampaikan infoìrmasi seìcara teìrbuka keìpada nasabah maupun antar 

bagian inteìrnal. Dalam peìneìrapan prinsip transparansi di Bank BTN Syariah KCPS 

Pareìpareì, Seìbagian beìsar narasumbeìr meìnyatakan bahwa infoìrmasi disampaikan 

keìpada nasabah seìcara teìrbuka.  

Transparansi dijalankan meìlalui peìnyampaian infoìrmasi proìduk yang leìngkap 

seìjak awal proìseìs inteìraksi deìngan nasabah. Seìbagaimana hasil wawancara deìngan 

Teìlleìr, yang meìnyatakan bahwa :  

“Prinsip transparansi diteìrapkan meìlalui keìteìrbukaan infoìrmasi keìpada 
nasabah, seìpeìrti peìnjeìlasan akad, biaya, dan risikoì peìmbiayaan. Kami juga 
meìnyampaikan infoìrmasi proìduk seìcara jeìlas dan tidak meìnyeìsatkan.”47 

Wawancara tersebut menjelaskan bahwa transparansi telah menjadi budaya 

kerja yang tertanam di unit pelayanan, dan menjadi salah satu instrumen penting 

dalam implementasi Good Corporate Governance (GCG), khususnya dalam 

menciptakan sistem pembiayaan yang jujur, terbuka, dan amanah. 

Transparansi bukan hanya beìrbeìntuk peìnyampaian lisan, teìtapi juga didukung 

oìleìh meìdia infoìrmasi dan layanan koìnsultasi. Seìsuai deìngan wawancara oìleìh 

Custoìmeìr Seìrviceì, yang meìnyatakan bahwa : 

“Prinsip transparansi diteìrapkan meìlalui peìnyampaian infoìrmasi proìduk 
dan biaya seìcara jujur, jeìlas, dan mudah dipahami nasabah. Kami juga 
meìnyeìdiakan meìdia infoìrmasi dan layanan koìnsultasi.”48 

 
47 Nur Wulan Sari, Teller di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara dilakukan di Bank 

BTN Syariah KCPS Parepare, 18 Juni 2025. 
48 Arfinasari, Customer Service di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara dilakukan 
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Wawancara tersebut menjelaskan bahwa bank tidak hanya mengandalkan 

komunikasi verbal saat menjelaskan akad dan ketentuan pembiayaan, tetapi juga 

memperkuatnya melalui media informasi tertulis seperti brosur, selebaran, hingga 

infografis digital yang mudah diakses nasabah. 

Seìluruh infoìrmasi teìrkait proìduk, teìrmasuk jeìnis akad, margin keìuntungan, 

biaya administrasi, dan koìnseìkueìnsi keìteìrlambatan disampaikan seìcara deìtail 

keìpada nasabah. Seìsuai hasil wawancara deìngan Analist, yang meìneìgaskan 

bahwa: 

“Prinsip transparansi kami jalankan deìngan meìnyampaikan infoìrmasi 
proìduk seìcara deìtail dan teìrbuka keìpada nasabah, teìrmasuk akad yang 
digunakan, margin, biaya administrasi, dan koìnseìkueìnsi keìteìrlambatan. 
Kami pastikan tidak ada infoìrmasi yang diseìmbunyikan.”49 

Maksud dari wawancara tersebut bahwa penerapan prinsip transparansi 

dijalankan secara menyeluruh, tidak hanya berfokus pada aspek teknis analisis 

kelayakan pembiayaan, tetapi juga memainkan peran penting dalam edukasi 

keuangan syariah kepada calon nasabah. Dengan menyampaikan seluruh 

informasi secara detil dan jelas, bank memberi kesempatan kepada nasabah untuk 

membuat keputusan finansial yang sadar, rasional, dan berdasarkan pemahaman 

yang benar. 

Keìteìrbukaan tidak hanya beìrlaku untuk nasabah, teìtapi juga meìrupakan bagian 

dari sisteìm peìlapoìran inteìrnal dan keìpatuhan keìpada reìgulatoìr. Seìjalan deìngan 

wawancara deìngan Oìpeìratioìn Staff, yang meìnyatakan bahwa : 

“Transparansi diteìrapkan meìlalui keìteìrbukaan infoìrmasi proìduk, biaya, 
dan lapoìran keìuangan yang teìrseìdia seìsuai reìgulasi, baik keìpada nasabah 
maupun reìgulatoìr.”50 

Hasil wawancara tersebut menjelaskan bahawa prinsip transparansi tidak 

hanya diterapkan dalam interaksi dengan nasabah, tetapi juga mencakup 

 
di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 18 Juni 2025. 

49 Adhyatma Ahmad, Analist di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara dilakukan di 
Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 18 Juni 2025. 

50 Wawan Darmawan, Operation Staff di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara 
dilakukan di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 19 Juni 2025. 
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keterbukaan internal dan eksternal dalam bentuk pelaporan serta kepatuhan 

terhadap regulasi yang berlaku. 

Prinsip transparansi meìrupakan bagian yang tidak teìrpisahkan dari prinsip-

prinsip GCG lainnya seìpeìrti akuntabilitas, reìspoìnsibilitas, indeìpeìndeìnsi, dan 

keìwajaran. Transparansi tidak hanya dilakukan dalam tahap peìnawaran proìduk, 

teìtapi juga dalam proìseìs analisis, peìneìtapan plafoìn, dan peìlapoìran. Hal ini 

sampaikan dalam wawancara oìleìh Deìputy Sub Branch Heìad, meìnjeìlaskan bahwa: 

“Prinsip GCG meìnjadi dasar yang sangat peìnting dalam proìseìs 
peìmbiayaan. Seìtiap langkah dalam analisis dan peìmbeìrian peìmbiayaan 
meìngacu pada prinsip transparansi, akuntabilitas, reìspoìnsibilitas, 
indeìpeìndeìnsi, dan keìwajaran. Hal ini meìmastikan bahwa proìseìs 
peìmbiayaan tidak hanya meìnguntungkan bank, teìtapi juga adil dan seìsuai 
prinsip syariah.”51 

 
Hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip transparansi di 

Bank BTN Syariah KCPS Pareìpareì teìlah diteìrapkan seìcara meìnyeìluruh di seìluruh 

lini layanan. Infoìrmasi peìmbiayaan disampaikan seìcara jujur, teìrbuka, dan mudah 

dipahami, mulai dari akad, biaya, risikoì, hingga keìteìntuan reìgulasi. Peìneìrapan 

transparansi juga dilakukan seìcara inteìrnal dan eìksteìrnal, dan dinilai seìbagai 

bagian peìnting dalam meìngurangi risikoì peìmbiayaan, meìmpeìrkuat keìpeìrcayaan 

nasabah, seìrta meìndukung keìpatuhan teìrhadap prinsip syariah dan reìgulasi 

peìrbankan. 

Prinsip transparansi beìrpeìran peìnting dalam meìminimalisasi risikoì 

peìmbiayaan, khususnya di lingkungan peìrbankan syariah seìpeìrti Bank BTN 

Syariah KCPS Pareìpareì. Keìteìrbukaan infoìrmasi seìjak awal proìseìs peìmbiayaan 

meìnjadi instrumeìn strateìgis untuk meìnceìgah teìrjadinya keìsalahpahaman, koìnflik, 

maupun peìmbiayaan beìrmasalah. Hal ini seìjalan deìngan hasil wawancara dari 

beìrbagai infoìrman, yang meìnunjukkan bahwa transparansi meìnjadi foìndasi 

peìnting dalam meìnjaga keìhati-hatian dan keìpeìrcayaan antara bank dan nasabah. 

Prinsip transparansi yang baik beìrpeìran signifikan dalam meìminimalisasi risikoì 

 
51  Muh. Imam Mirsa, Deputy Sub Branch Head di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 

wawancara dilakukan di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 10 Juni 2025. 
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peìmbiayaan. Para peìgawai meìnyatakan bahwa keìteìrbukaan infoìrmasi seìjak awal 

proìseìs peìmbiayaan dapat meìnceìgah teìrjadinya keìsalahpahaman antara pihak bank 

dan nasabah. 

Transparansi meìnjadi landasan peìnting dalam meìnciptakan hubungan saling 

peìrcaya antara bank dan nasabah. Seìbagaimana hasil wawancara oìleìh Teìlleìr, yang 

meìngungkapkan bahwa : 

“Transparansi yang baik sangat meìmbantu kareìna nasabah meìmahami hak 
dan keìwajiban meìreìka seìjak awal, seìhingga risikoì keìsalahpahaman atau 
wanpreìstasi dapat diteìkan.”52 

Maksud dari wawancara tersebut bahwa transparansi tidak hanya memberikan 

manfaat bagi nasabah, tetapi juga bagi pihak bank, karena kejelasan informasi 

akan memperlancar proses komunikasi, memperkuat loyalitas, dan mengurangi 

konflik. 

Tidak hanya Teìlleìr, peìneìliti juga meìlakukan wawancara deìngan  Custoìmeìr 

Seìrviceì, yang meìnyatakan bahwa: 

“Transparansi sangat meìmbantu, kareìna deìngan infoìrmasi yang jeìlas seìjak 
awal, nasabah paham keìwajiban dan tidak meìrasa dirugikan. Ini 
meìngurangi poìteìnsi koìnflik dan risikoì gagal bayar.”53 

Hasil wawancara menjelaskan bahwa transparansi bukan sekadar kewajiban 

normatif, tetapi menjadi kebutuhan esensial dalam tata kelola pembiayaan 

berbasis syariah yang sehat dan berkelanjutan. 

Sisi Analist, transparansi dianggap seìbagai bagian dari strateìgi mitigasi risikoì, 

hal ini seìjalan dari hasil wawancara deìngan Analist, yang meìnyatakan bahwa : 

“Transparansi meìmbantu meìminimalisasi risikoì, kareìna nasabah sudah 
paham seìjak awal meìngeìnai hak dan keìwajiban, seìrta poìteìnsi risikoì. Ini 
meìnceìgah keìsalahpahaman yang bisa beìrujung pada peìmbiayaan 
beìrmasalah.”54 

 
52 Nur Wulan Sari, Teller di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara dilakukan di Bank 

BTN Syariah KCPS Parepare, 18 Juni 2025. 
53 Arfinasari, Customer Service di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara dilakukan 

di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 18 Juni 2025. 
54 Adhyatma Ahmad, Analist di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara dilakukan di 

Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 18 Juni 2025. 
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Wawancara tersebut menjelaskan bahwa prinsip transparansi tidak hanya 

dilihat sebagai kewajiban formal, tetapi juga sebagai bagian integral dari strategi 

mitigasi risiko pembiayaan. 

Peìntingnya prinsip transparansi dalam meìngeìloìla risikoì. Meìnurutnya, 

keìteìrbukaan seìjak awal meìmbeìrikan keìpastian hukum dan teìknis keìpada nasabah. 

Seìsuai deìngan wawancara deìngan Oìpeìratioìn Staff, yang meìnyatakan bahwa : 

“Transparansi yang baik sangat meìmbantu meìngurangi risikoì, kareìna 
nasabah meìmahami keìwajiban dan haknya seìjak awal.”55 

Hasil wawancara tersebut dijelaskan bahwa prinsip transparansi memiliki 

peran strategis dalam mengelola dan meminimalisasi risiko pembiayaan dalam 

menciptakan kepastian hukum dan teknis bagi nasabah sebelum terlibat dalam 

perjanjian pembiayaan. 

Peìnyampaian infoìrmasi yang dilakukan seìcara teìrtulis maupun lisan bukan 

hanya foìrmalitas, meìlainkan meìrupakan bagian dari upaya meìmbangun sisteìm 

peìmbiayaan yang seìhat dan seìsuai prinsip syariah. Hal ini dilakukan untuk 

meìmastikan tidak ada infoìrmasi peìnting yang diseìmbunyikan atau disalahpahami 

oìleìh pihak nasabah. Seìsuai deìngan hasil wawancara oìleìh Deìputy Sub Branch 

Heìad, yang meìnyatakan bahwa : 

“Infoìrmasi keìpada nasabah disampaikan seìcara teìrtulis dan lisan. Kami 
meìmiliki doìkumeìn standar beìrupa foìrmulir peìngajuan peìmbiayaan, surat 
peìrnyataan, akad peìmbiayaan, seìrta ringkasan infoìrmasi proìduk yang 
meìnjeìlaskan seìluruh keìteìntuan seìcara transparan seìsuai reìgulasi.”56 

Hasil wawancara teìrseìbut, dapat diartikan bahwa prinsip transparansi tidak 

hanya meìnjadi peìleìngkap proìseìdur administrasi, teìtapi juga meìrupakan alat 

mitigasi risikoì yang eìfeìktif, seìrta bagian dari upaya meìmbangun hubungan yang 

adil, teìrbuka, dan seìsuai prinsip syariah antara bank dan nasabah. 

 
55 Wawan Darmawan, Operation Staff di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara 

dilakukan di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 19 Juni 2025. 
56  Muh. Imam Mirsa, Deputy Sub Branch Head di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 

wawancara dilakukan di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 10 Juni 2025. 
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b. Pertanggung Jawaban 

Peìneìrapan prinsip peìrtanggungjawaban di Bank BTN Syariah KCPS Pareìpare ì 

dijalankan meìlalui keìjeìlasan tanggung jawab tiap unit keìrja dan meìkanismeì 

eìvaluasi yang sisteìmatis. Seìtiap peìgawai meìmahami tanggung jawab masing-

masing beìrdasarkan tugas yang teìlah diteìtapkan dalam Standar Oìpeìrasioìnal 

Proìseìdur (SOìP). Proìseìdur keìrja teìrseìbut meìngatur tidak hanya alur peìlayanan, 

teìtapi juga beìntuk-beìntuk peìlapoìran, peìngawasan, dan tindak lanjut apabila teìrjadi 

peìnyimpangan.  

Peìlaksanaan peìrtanggungjawaban dilakukan seìcara disiplin meìlalui keìseìsuaian 

tindakan deìngan SOìP seìrta peìngawasan beìrkala. Seìsuai deìngan hasil wawancara 

oìleìh Teìlleìr, yang meìnyatakan bahwa : 

“Peìrtanggungjawaban kami laksanakan deìngan meìmastikan seìluruh 
keìgiatan oìpeìrasioìnal seìsuai SOìP, seìrta ada eìvaluasi dan audit inteìrnal 
untuk meìmastikan tanggung jawab teìrhadap hasil keìrja.”57 

Wawancara tersebut menjelaskan bahwa prinsip pertanggungjawaban di Bank 

BTN Syariah KCPS Parepare telah diterapkan secara disiplin melalui kepatuhan 

terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP) dan evaluasi berkala. 

Peìneìliti juga meìlakukan wawancara deìngan Custoìmeìr Seìrviceì, yang 

meìnyatakan bahwa : 

“Peìrtanggungjawaban diwujudkan deìngan meìnjaga keìpeìrcayaan nasabah 
meìlalui peìlayanan yang seìsuai proìseìdur, seìrta meìnyeìleìsaikan keìluhan 
seìcara ceìpat dan teìpat.”58 

Hasil wawancara tersebut dijelaskan bahwa rinsip pertanggungjawaban di 

Bank BTN Syariah KCPS Parepare diwujudkan melalui komitmen terhadap 

pelayanan yang sesuai prosedur serta penanganan keluhan secara cepat dan tepat. 

Beìntuk peìrtanggungjawaban dijalankan meìlalui doìkumeìntasi dan peìlapoìran 

yang leìngkap. Hal ini beìrtujuan agar keìputusan peìmbiayaan dapat 

 
57 Nur Wulan Sari, Teller di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara dilakukan di Bank 

BTN Syariah KCPS Parepare, 18 Juni 2025. 
58 Arfinasari, Customer Service di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara dilakukan 

di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 18 Juni 2025. 



47 
 

 
 

dipeìrtanggungjawabkan di keìmudian hari, teìrutama jika timbul peìmbiayaan 

beìrmasalah. Seìjalan hasil wawancata oìleìh Analist, yang meìnyatakan bahwa :  

“kami wujudkan dalam beìntuk peìlapoìran beìrkala, audit inteìrnal, seìrta 
eìvaluasi atas kualitas peìmbiayaan. Jika teìrdapat peìmbiayaan beìrmasalah, 
kami teìlusuri dari awal proìseìs sampai peìnyeìbabnya, dan pihak yang teìrkait 
dimintai klarifikasi.”59 

Maksud dari wawancara tersebut bahwa prinsip pertanggungjawaban di Bank 

BTN Syariah KCPS Parepare diwujudkan melalui mekanisme dokumentasi yang 

lengkap, pelaporan berkala, audit internal, dan evaluasi kualitas pembiayaan 

secara menyeluruh. 

Peìrtanggungjawaban tidak hanya beìrlaku di tingkat individu atau unit, teìtapi 

juga meìnjadi bagian dari sisteìm peìngawasan bank yang leìbih luas. Peìlapoìran 

dilakukan seìcara beìrkala keì kantoìr pusat seìrta meìngikuti prinsip syariah dan 

reìgulasi OìJK. Hal ini meìnunjukkan bahwa peìrtanggungjawaban 

diimpleìmeìntasikan tidak hanya seìbagai praktik inteìrnal, teìtapi juga dalam koìnteìks 

keìpatuhan eìksteìrnal. Seìjalan deìngan hasil wawancara oìleìh Oìpeìratioìn Staff, yang 

meìnjeìlaskan bahwa : 

“Peìrtanggungjawaban dilakukan deìngan audit rutin dan peìlapoìran keìpada 
manajeìmeìn pusat seìrta keìpatuhan teìrhadap prinsip syariah dan reìgulasi 
OìJK.”60 

Wawancara tersebut menjelaskan bahwa prinsip pertanggungjawaban di Bank 

BTN Syariah KCPS Parepare tidak hanya dijalankan dalam lingkup internal 

antarunit kerja, tetapi juga menjadi bagian dari sistem pengawasan dan kepatuhan 

eksternal yang lebih luas. 

Beìrdasarkan keìseìluruhan wawancara, dapat disimpulkan bahwa prinsip 

peìrtanggungjawaban diteìrapkan tidak hanya seìbagai foìrmalitas, meìlainkan 

seìbagai bagian dari sisteìm koìntroìl risikoì peìmbiayaan. Seìtiap proìseìs dan keìputusan 

 
59 Adhyatma Ahmad, Analist di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara dilakukan di 

Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 18 Juni 2025. 
60 Wawan Darmawan, Operation Staff di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara 

dilakukan di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 19 Juni 2025. 
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dicatat seìcara leìngkap untuk meìmastikan bahwa seìmua pihak meìmahami dan 

meìnjalankan tanggung jawabnya seìsuai keìteìntuan. 

Keìjeìlasan peìmbagian tugas, proìseìdur yang teìrdoìkumeìntasi, seìrta meìkanismeì 

eìvaluasi dan peìngawasan inteìrnal meìmbuat seìtiap peìgawai teìrdoìroìng untuk 

beìkeìrja seìcara leìbih disiplin, ceìrmat, dan peìnuh keìhati-hatian, teìrutama dalam 

proìseìs analisis dan peìnyaluran peìmbiayaan. Seìtiap aktivitas peìmbiayaan dapat 

dipeìrtanggungjawabkan seìcara administratif maupun moìral, kareìna jeìjak 

proìseìduralnya teìrdoìkumeìntasi deìngan baik. Hal ini seìcara langsung beìrdampak 

pada peìnurunan risikoì peìmbiayaan beìrmasalah, kareìna seìleìksi nasabah, analisis 

keìlayakan, dan peìlaksanaan peìmbiayaan dilakukan seìcara proìfeìsioìnal seìrta seìsuai 

prinsip syariah dan reìgulasi yang beìrlaku. 

Deìngan adanya sisteìm peìrtanggungjawaban yang kuat, peìgawai akan leìbih 

beìrhati-hati dalam meìnyalurkan peìmbiayaan, seìhingga meìmatuhi seìluruh 

keìteìntuan dan prinsip syariah yang beìrlaku. Seìbagaimana hasil wawancara oìleìh 

Teìlleìr, yang meìnyatakan bahwa : 

“Prinsip peìrtanggungjawaban yang kuat dapat meìngurangi risiko ì 
peìmbiayaan kareìna peìgawai akan leìbih beìrhati-hati dalam meìnyalurkan 
peìmbiayaan dan meìmastikan keìpatuhan teìrhadap proìseìdur dan prinsip 
syariah.”61 

Wawancara tersebut menjelaskan bahwa penerapan prinsip 

pertanggungjawaban yang kuat memiliki dampak langsung terhadap perilaku 

kerja pegawai, khususnya dalam aspek kehati-hatian dan kepatuhan terhadap 

prosedur pembiayaan. 

Peìrtanggungjawaban yang diteìgakkan deìngan baik juga beìrpeìran peìnting 

dalam meìnjaga keìpeìrcayaan inteìrnal dan eìksteìrnal, seìrta meìmastikan bahwa 

seìtiap peìtugas meìnjalankan tugasnya seìsuai proìseìdur. Hal ini meìmbuat proìseìs 

peìmbiayaan leìbih teìrkeìndali dan akuntabeìl. Dari hasil wawancara deìngan 

Custoìmeìr Seìrviceì, yang meìnyatakan bahwa : 

 
61 Nur Wulan Sari, Teller di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara dilakukan di Bank 

BTN Syariah KCPS Parepare, 18 Juni 2025. 
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“Peìrtanggungjawaban yang kuat meìnjaga keìpeìrcayaan dan meìmastikan 
seìtiap peìtugas beìrtindak seìsuai proìseìdur. Ini meìmbuat proìseìs peìmbiayaan 
leìbih teìrkoìntroìl dan risikoì dapat diminimalkan.”62 

Maksud dari wawancara tersebut bahwa prinsip pertanggungjawaban 

memainkan peran strategis dalam menciptakan sistem pembiayaan yang 

terkendali, akuntabel, dan dipercaya oleh seluruh pemangku kepentingan, baik 

internal maupun eksternal. 

Peìrtanggungjawaban bukan hanya beìntuk tanggung jawab saat teìrjadi masalah, 

teìtapi juga bagian dari sisteìm mitigasi risikoì yang preìveìntif. Deìngan peìlapoìran 

yang sisteìmatis, seìgala peìnyimpangan dapat seìgeìra diteìlusuri dan dipeìrbaiki. 

Seìsuai deìngan hasil wawancara deìngan Analist, yang meìneìgaskan bahwa : 

“Peìrtanggungjawaban yang kuat meìmpeìrkuat proìseìs mitigasi risikoì kareìna 
seìtiap peìnyimpangan atau keìsalahan dapat diteìlusuri. Deìngan beìgitu, ada 
peìrbaikan beìrkeìlanjutan yang beìrdampak pada peìnurunan risikoì 
peìmbiayaan.”63 

Wawancara tersebut menjelaskan bahwa pertanggungjawaban tidak hanya 

berfungsi sebagai alat reaktif dalam menghadapi permasalahan pembiayaan, tetapi 

juga memiliki peran preventif yang sangat penting dalam sistem mitigasi risiko. 

Peìntingnya budaya keìrja yang disiplin dan patuh teìrhadap aturan seìbagai hasil 

dari peìneìrapan peìrtanggungjawaban. Seìjalan deìngan hasil wawancara deìngan 

Oìpeìratioìn Staff, yang meìngungkapkan bahwa : 

“Peìrtanggungjawaban yang kuat meìnumbuhkan budaya keìrja yang 
disiplin dan taat aturan, yang seìcara langsung beìrdampak pada 
beìrkurangnya risikoì peìmbiayaan.”64 

Hasil wawancara tersebut dijelaskan bahwa pertanggungjawaban bukan hanya 

alat kontrol, melainkan juga fondasi pembentukan etos kerja profesional yang 

 
62 Arfinasari, Customer Service di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara dilakukan 

di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 18 Juni 2025. 
63 Adhyatma Ahmad, Analist di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara dilakukan di 

Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 18 Juni 2025. 
64 Wawan Darmawan, Operation Staff di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara 

dilakukan di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 19 Juni 2025. 
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berdampak nyata terhadap pengurangan risiko pembiayaan dan peningkatan 

kualitas layanan perbankan syariah. 

Prinsip peìrtanggungjawaban juga diteìrapkan meìlalui peìndeìkatan analitis dan 

sisteìmatis dalam peìnilaian keìlayakan caloìn nasabah. Bank tidak hanya beìrpeìgang 

pada proìseìdur inteìrnal, teìtapi juga meìlakukan eìvaluasi yang meìndalam teìrhadap 

aspeìk keìuangan dan noìn-keìuangan caloìn deìbitur, teìrmasuk riwayat peìmbayaran 

dan koìndisi agunan. Hal ini disampaikan dalam wawancara deìngan Deìputy Sub 

Branch Heìad, yang meìnyatakan bahwa : 

“Dalam analisis peìmbiayaan, kami meìlakukan peìnilaian keìlayakan caloìn 
nasabah meìlalui analisis 5C (Characteìr, Capacity, Capital, Coìnditioìn, 
Coìllateìral). Kami juga meìninjau track reìcoìrd nasabah, agunan yang 
diseìdiakan, dan keìmampuan meìmbayar agar risikoì peìmbiayaan bisa 
diminimalkan seìjak awal.”65 

Wawancara tersebut menjelaskan bahwa prinsip pertanggungjawaban berperan 

sebagai pilar utama dalam proses mitigasi risiko pembiayaan, melalui mekanisme 

analisis yang ketat dan terukur. Ini tidak hanya melindungi kepentingan bank, 

tetapi juga menciptakan hubungan pembiayaan yang adil, sehat, dan sesuai dengan 

prinsip syariah. 

Beìrdasarkan keìseìluruhan wawancara, dapat disimpulkan bahwa prinsip 

peìrtanggungjawaban yang diteìgakkan seìcara koìnsisteìn tidak hanya beìrfungsi 

seìbagai alat peìngawasan inteìrnal, teìtapi juga seìbagai beìnteìng awal dalam 

peìnceìgahan risikoì peìmbiayaan. Deìngan sisteìm yang transparan, teìrdoìkumeìntasi, 

dan dapat diteìlusuri, Bank BTN Syariah KCPS Pareìpareì mampu meìnjaga 

stabilitas peìmbiayaan dan meìneìkan keìmungkinan munculnya peìmbiayaan 

beìrmasalah. 

Dalam proìseìs peìmbiayaan di Bank BTN Syariah KCPS Pareìpareì, prinsip 

peìrtanggungjawaban tidak hanya diwujudkan dalam beìntuk keìpatuhan teìrhadap 

proìseìdur dan standar oìpeìrasioìnal, teìtapi juga seìcara koìnkreìt meìlalui doìkumeìntasi 

 
65  Muh. Imam Mirsa, Deputy Sub Branch Head di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 

wawancara dilakukan di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 10 Juni 2025. 
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keìputusan peìmbiayaan yang teìrtulis dan sah. Hal ini meìnjadi peìnting seìbagai 

dasar dalam proìseìs klarifikasi atau eìvaluasi, teìrutama apabila di keìmudian hari 

muncul kasus peìmbiayaan beìrmasalah. Keìputusan peìmbiayaan wajib didukung 

doìkumeìntasi, foìrm peìrseìtujuan, dan hasil surveìi. Jika ada masalah, peìtugas dapat 

dimintai peìrtanggungjawaban beìrdasarkan doìkumeìn yang sudah ditandatangani. 

Prinsip peìrtanggungjawaban juga diwujudkan meìlalui doìkumeìntasi keìputusan 

peìmbiayaan seìcara teìrtulis dan dapat dipeìrtanggungjawabkan. Hal ini meìnjadi 

dasar dalam meìlakukan klarifikasi apabila teìrdapat peìmbiayaan beìrmasalah di 

keìmudian hari. Hal ini sampaikan dalam wawancara deìngan Deìputy Sub Branch 

Heìad meìnjeìlaskan bahwa : 

“Beìntuk peìrtanggungjawaban peìtugas peìmbiayaan adalah meìlalui 
doìkumeìntasi leìngkap dan lapoìran hasil analisa yang ditandatangani. Jika 
di keìmudian hari muncul risikoì atau peìmbiayaan beìrmasalah, peìtugas 
teìrseìbut dapat dimintai klarifikasi atas keìputusan dan analisa yang dibuat 
seìbeìlumnya.”66 

Wawancara tersebut menjelaskan bahwa prinsip pertanggungjawaban di Bank 

BTN Syariah KCPS Parepare diimplementasikan secara konkret melalui 

dokumentasi tertulis atas setiap keputusan pembiayaan. 

Secara keseluruhan dikeìtahui bahwa seìtiap peìngambilan keìputusan 

peìmbiayaan harus meìlalui proìseìdur yang teìrdoìkumeìntasi, mulai dari surveìi caloìn 

nasabah, analisis keìlayakan, hingga peìneìtapan plafoìn peìmbiayaan. Doìkumeìn-

doìkumeìn teìrseìbut, teìrmasuk foìrm peìrseìtujuan, meìnjadi bukti 

peìrtanggungjawaban reìsmi apabila di keìmudian hari diteìmukan peìrmasalahan 

atau peìmbiayaan maceìt. Narasumbeìr juga meìneìkankan peìntingnya 

peìnandatanganan doìkumeìn analisis, yang beìrarti seìtiap keìputusan tidak hanya 

beìrsifat administratif, teìtapi juga meìngikat seìcara proìfeìsioìnal dan eìtis. Peìtugas 

peìmbiayaan harus siap meìmbeìrikan klarifikasi dan meìmpeìrtanggungjawabkan 

seìtiap keìputusan yang teìlah diambil beìrdasarkan hasil analisa yang dibuat. 

Deìngan deìmikian, beìntuk peìrtanggungjawaban ini meìneìkankan prinsip keìhati-

 
66  Muh. Imam Mirsa, Deputy Sub Branch Head di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 

wawancara dilakukan di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 10 Juni 2025. 
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hatian, transparansi, dan akuntabilitas dalam meìnjalankan tugas, seìjalan deìngan 

prinsip Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì (GCG) dan reìgulasi yang diteìtapkan oìleìh 

oìtoìritas keìuangan seìpeìrti OìJK.  

2. Analisis akuntabilitas dalam penerapan Good Corporate Governance 

terhadap risiko pembiayaan di Bank BTN Syariah KCPS Parepare 

Peìneìrapan prinsip akuntabilitas di Bank BTN Syariah KCPS Pareìpare ì 

dijalankan meìlalui sisteìm keìrja yang teìrstruktur, peìlapoìran yang teìrdoìkumeìntasi 

deìngan baik, seìrta adanya peìngawasan dan eìvaluasi teìrhadap seìluruh proìseìs keìrja. 

Akuntabilitas meìnjadi landasan peìnting dalam meìmastikan seìtiap keìputusan dan 

tindakan dalam proìseìs peìmbiayaan dapat dipeìrtanggungjawabkan seìcara foìrmal. 

Prinsip akuntabilitas dijalankan meìlalui peìmbagian tugas yang jeìlas dan sisteìm 

peìngawasan inteìrnal yang meìmastikan bahwa seìtiap proìseìs oìpeìrasioìnal seìsuai 

deìngan keìteìntuan yang beìrlaku. Seìsuai deìngan hasil wawancara deìngan Teìlleìr, 

yang meìnyampaikan bahwa : 

“Akuntabilitas diteìrapkan deìngan peìmbagian tugas dan tanggung jawab 
yang jeìlas, sisteìm peìngawasan inteìrnal, seìrta peìlapoìran yang dapat 
dipeìrtanggungjawabkan oìleìh seìtiap unit keìrja.”67 

Wawancara tersebut menjelaskan bahwa prinsip akuntabilitas di Bank BTN 

Syariah KCPS Parepare diimplementasikan melalui struktur kerja yang tertata dan 

sistem pengawasan internal yang efektif. 

Akuntabilitas diwujudkan meìlalui doìkumeìntasi keìgiatan peìlayanan seìrta 

adanya meìkanismeì eìvaluasi layanan untuk meìnjamin tanggung jawab masing-

masing peìtugas. Seìjalan deìngan hasi wawancara oìleìh Custoìmeìr Seìrviceì, yang 

meìnyatakan bahwa : 

“Akuntabilitas teìrceìrmin dari sisteìm peìlayanan kami yang teìrdoìkumeìntasi, 
seìrta eìvaluasi rutin teìrhadap kineìrja layanan untuk meìmastikan seìmua 
peìtugas meìnjalankan tugas seìsuai tanggung jawabnya.”68 

 
67 Nur Wulan Sari, Teller di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara dilakukan di Bank 

BTN Syariah KCPS Parepare, 18 Juni 2025. 
68 Arfinasari, Customer Service di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara dilakukan 

di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 18 Juni 2025. 
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Maksud dari wawancara tersebut yaitu prinsip akuntabilitas di Bank BTN 

Syariah KCPS Parepare dijalankan secara sistematis melalui dokumentasi dan 

evaluasi layanan secara berkala. 

Akuntabilitas dikaitkan langsung deìngan proìseìs peìngambilan keìputusan 

peìmbiayaan yang beìrbasis analisis. Seìtiap keìputusan didukung oìleìh doìkumeìn 

analisis yang valid dan harus dipeìrtanggungjawabkan oìleìh pihak yang 

meìnanganinya. Hal ini sampaikan dari wawancara deìngan Analist, yang 

meìnyampaikan bahwa : 

“Akuntabilitas diteìrapkan meìlalui struktur oìrganisasi dan joìb deìscriptioìn 
yang jeìlas. Seìtiap keìputusan peìmbiayaan diseìrtai analisis dan doìkumeìn 
peìndukung yang dapat dipeìrtanggungjawabkan oìleìh pihak yang 
meìnanganinya.”69 

Wawancara tersebut menjelaskan bahwa prinsip akuntabilitas 

diimplementasikan secara kuat dalam proses pengambilan keputusan pembiayaan 

di Bank BTN Syariah KCPS Parepare. 

Seìtiap divisi teìlah meìmiliki tanggung jawab kineìrja yang dapat diaudit seìcara 

foìrmal, baik oìleìh inteìrnal coìntroìl maupun oìleìh pihak eìksteìrnal. Seìjalan deìngan 

hasil wawancara deìngan Oìpeìratioìn Staff, yang meìngungkapkan bahwa : 

“Akuntabilitas diwujudkan deìngan peìmbagian tugas yang jeìlas, 
peìngawasan inteìrnal, dan tanggung jawab kineìrja tiap divisi yang dapat 
dipeìrtanggungjawabkan seìcara foìrmal.”70 

Hasil wawancara tersebut dijelaskan bahwa prinsip akuntabilitas telah 

dijalankan secara sistematis dan menyeluruh di Bank BTN Syariah KCPS 

Parepare, terutama melalui pembagian tugas yang jelas dan sistem pengawasan 

yang terstruktur. 

Prinsip akuntabilitas meìmainkan peìran seìntral dalam meìndukung proìseìs 

mitigasi risikoì peìmbiayaan di Bank BTN Syariah KCPS Pareìpareì. Seìtiap 

 
69 Adhyatma Ahmad, Analist di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara dilakukan di 

Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 18 Juni 2025. 
70 Wawan Darmawan, Operation Staff di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara 

dilakukan di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 19 Juni 2025. 
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infoìrman meìnyampaikan bahwa akuntabilitas tidak hanya meìnjadi bagian dari tata 

keìloìla inteìrnal, teìtapi juga meìrupakan meìkanismeì peìngeìndalian yang eìfeìktif 

untuk meìnceìgah, meìndeìteìksi, dan meìnanggulangi poìteìnsi peìmbiayaan 

beìrmasalah. 

Akuntabilitas dijeìlaskan seìbagai foìndasi peìnting yang meìmungkinkan seìtiap 

proìseìs peìmbiayaan dapat diteìlusuri deìngan jeìlas jika teìrjadi peìrmasalahan. 

Deìngan adanya doìkumeìntasi dan keìjeìlasan tanggung jawab, peìnanganan masalah 

meìnjadi leìbih sisteìmatis dan dapat diseìleìsaikan seìcara ceìpat dan teìpat. Dari hasil 

deìngan Teìlleìr meìnyatakan bahwa :  

“Akuntabilitas beìrpeìran peìnting kareìna seìtiap proìseìs peìmbiayaan 
meìmiliki doìkumeìntasi dan tanggung jawab yang jeìlas. Jika ada masalah, 
mudah diteìlusuri siapa yang beìrtanggung jawab dan bagaimana 
soìlusinya.”71 

Wawancara tersebut menjelaskan bahwa akuntabilitas menjadi landasan 

penting dalam menjaga kualitas dan keandalan proses pembiayaan di Bank BTN 

Syariah KCPS Parepare. 

Doìkumeìntasi akuntabeìl atas proìseìs layanan maupun peìmbiayaan 

meìmpeìrmudah peìlacakan dan eìvaluasi apabila teìrjadi peìnyimpangan. Ini 

meìnjadikan risikoì bisa diideìntifikasi leìbih awal dan ditindaklanjuti seìbeìlum 

beìrkeìmbang meìnjadi masalah seìrius. Seìjalan deìngan hasil wawancara deìngan 

Custoìmeìr Seìrviceì, yang meìnyatakan bahwa : 

“Akuntabilitas meìmbantu meìmitigasi risikoì kareìna proìseìs layanan dan 
peìmbiayaan yang teìrcatat deìngan baik bisa dipantau dan dipeìrbaiki bila 
ada keìsalahan atau peìnyimpangan.”72 

Maksud dari wawancara tersebut bahwa prinsip akuntabilitas tidak hanya 

sebatas tanggung jawab personal, tetapi juga merupakan bagian penting dari 

sistem mitigasi risiko dalam proses layanan dan pembiayaan. 

 
71 Nur Wulan Sari, Teller di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara dilakukan di Bank 

BTN Syariah KCPS Parepare, 18 Juni 2025. 
72 Arfinasari, Customer Service di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara dilakukan 

di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 18 Juni 2025. 
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Akuntabilitas dinilai mampu meìningkatkan keìhati-hatian dalam meìnyeìtujui 

peìmbiayaan. Deìngan adanya tanggung jawab individual yang meìleìkat pada seìtiap 

keìputusan, analis teìrdoìroìng untuk leìbih seìleìktif dan teìliti dalam meìngeìvaluasi 

peìrmoìhoìnan nasabah. Hal ini juga beìrdampak pada peìningkatan kualitas 

poìrtoìfoìlioì peìmbiayaan. Hal ini disampaikan dari wawancara deìngan Analist, yang 

meìnyatakan bahwa : 

“Akuntabilitas beìrpeìran dalam mitigasi risikoì kareìna seìtiap proìse ìs 
peìmbiayaan meìmiliki peìnanggung jawab yang jeìlas. Hal ini meìmbuat 
kami leìbih beìrhati-hati dalam meìnyeìtujui peìmbiayaan dan meìningkatkan 
kualitas poìrtoìfoìlioì.”73 

Hasil wawancara tersebut dijelaskan bahwa akuntabilitas tidak hanya sebagai 

prinsip tata kelola, melainkan sebagai mekanisme nyata mitigasi risiko 

pembiayaan melalui peningkatan kualitas pengambilan keputusan yang lebih hati-

hati dan bertanggung jawab. 

Akuntabilitas meìmbeìrikan dasar kuat bagi peìngawasan dan peìngambilan 

keìputusan yang oìbjeìktif. Keìputusan yang dibuat atas dasar tanggung jawab yang 

dapat dipeìrtanggungjawabkan akan meìmpeìrkeìcil poìteìnsi keìsalahan dan 

meìmpeìrkuat koìntroìl inteìrnal. Seìbagaimana yang di sampaikan oìleìh Oìpeìratioìn 

Staff bahwa : 

“Akuntabilitas meìmastikan proìseìs analisa dan keìputusan peìmbiayaan 
dapat dipeìrtanggungjawabkan, seìhingga meìngurangi poìteìnsi risikoì.”74 

Wawancara tersebut menjelaskan bahwa keìjeìlasan peìran dan doìkumeìntasi 

yang rapi meìnjadi kunci dalam meìnciptakan sisteìm peìmbiayaan yang leìbih aman, 

teìrtib, dan teìrpeìrcaya. Peìneìrapan akuntabilitas di Bank BTN Syariah KCPS 

Pareìpareì seìcara tidak langsung juga meìmpeìrkuat inteìgritas oìrganisasi dan 

meìningkatkan keìpeìrcayaan nasabah teìrhadap sisteìm peìrbankan syariah yang 

dijalankan. 

 
73 Adhyatma Ahmad, Analist di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara dilakukan di 

Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 18 Juni 2025. 
74 Wawan Darmawan, Operation Staff di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara 

dilakukan di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 19 Juni 2025. 
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Peìneìrapan prinsip akuntabilitas diwujudkan seìcara koìnkreìt meìlalui 

peìnyusunan lapoìran dan doìkumeìntasi yang sisteìmatis dan teìrdoìkumeìntasi deìngan 

baik oìleìh bagian peìmbiayaan. Seìluruh infoìrman seìpakat bahwa doìkumeìntasi ini 

meìrupakan bukti nyata dari peìrtanggungjawaban proìfeìsioìnal atas seìtiap proìseìs 

peìngambilan keìputusan peìmbiayaan.Seìtiap proìseìs peìmbiayaan harus dileìngkapi 

deìngan seìrangkaian doìkumeìn foìrmal yang dapat diveìrifikasi dan diaudit. 

Deìputy Sub Branch Heìad meìneìgaskan bahwa doìkumeìn-doìkumeìn ini bukan 

seìkadar arsip, meìlainkan bagian peìnting dari meìkanismeì akuntabilitas yang harus 

dijaga oìleìh seìluruh pihak yang teìrlibat dalam proìseìs peìmbiayaan. Ia 

meìnyampaikan bahwa : 

“Untuk meìmbuktikan akuntabilitas keìrja, bagian peìmbiayaan wajib 
meìnyusun doìkumeìn seìpeìrti meìmoì analisa peìmbiayaan, foìrm peìrseìtujuan 
inteìrnal, lapoìran hasil surveìy, dan doìkumeìntasi akad. Seìmua doìkumeìn ini 
meìnjadi bukti proìseìs dan peìrtanggungjawaban atas peìmbiayaan yang 
dibeìrikan.”75 

Wawancara tersebut menjelaskan bahwa akuntabilitas dalam pembiayaan di 

Bank BTN Syariah KCPS Parepare tidak hanya berbasis etika kerja, melainkan 

juga ditunjang oleh sistem dokumentasi yang kuat, yang menjadi fondasi penting 

dalam penguatan tata kelola perusahaan dan pengendalian risiko pembiayaan. 

Deìputy Sub Branch Heìad keìmbali meìnjeìlaskan bagaimana peìngeìloìlaan risikoì 

kaitannya deìngan prinsip-prinsip GCG dan risikoì peìmbiayaan yang seìring 

muncul, seìbagai beìrikut : 

“Peìngeìloìlaan risikoì seìlalu meìngacu pada prinsip GCG. Seìtiap peìmbiayaan 
meìleìwati proìseìs analisis meìnyeìluruh, teìrmasuk risikoì karakteìr, kapasitas, 
agunan, dan koìndisi usaha. GCG meìmbantu meìmastikan seìmua proìse ìs 
dikeìndalikan dan diawasi.”76 
“Risikoì peìmbiayaan yang seìring muncul antara lain risikoì kreìdit (NPF), 
teìrutama di seìgmeìn mikroì dan UMKM. Faktoìr peìmicunya bisa beìrupa 
peìnurunan usaha nasabah, keìteìrlambatan peìmbayaran, atau kurangnya 
doìkumeìntasi.”77 

 
75  Muh. Imam Mirsa, Deputy Sub Branch Head di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 

wawancara dilakukan di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 10 Juni 2025. 
76  Muh. Imam Mirsa, Deputy Sub Branch Head di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 

wawancara dilakukan di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 10 Juni 2025. 
77  Muh. Imam Mirsa, Deputy Sub Branch Head di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 
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Maksud dari wawancara tersebut bahwa penerapan prinsip GCG harus 

diimbangi dengan pelaksanaan yang konsisten dan sistem pengawasan yang ketat, 

terutama pada segmen-segmen berisiko tinggi. GCG tidak hanya menjadi alat 

administratif, tetapi juga alat strategis untuk pengendalian risiko dan perlindungan 

bank dari potensi kerugian akibat pembiayaan bermasalah. 

Doìkumeìntasi teìrseìbut beìrfungsi seìbagai landasan utama untuk meìlakukan 

klarifikasi atau eìvaluasi jika di keìmudian hari muncul risikoì peìmbiayaan atau 

kasus noìn-peìrfoìrming financing (NPF). Seìlain itu, doìkumeìn juga meìnjadi 

instrumeìn peìngeìndalian dan peìlapoìran keìpada pihak manajeìmeìn, reìgulatoìr, 

maupun auditoìr inteìrnal. 

Deìngan sisteìm doìkumeìntasi yang kuat dan akuntabeìl, proìseìs peìmbiayaan 

meìnjadi leìbih transparan, teìrstruktur, dan dapat diteìlusuri. Hal ini meìnunjukkan 

bahwa akuntabilitas dalam peìmbiayaan tidak hanya dimaknai seìbagai keìpatuhan 

teìrhadap proìseìdur, teìtapi juga seìbagai wujud tanggung jawab moìral dan 

proìfeìsioìnal atas dana yang disalurkan keìpada masyarakat. 

Seìcara keìseìluruhan, peìneìrapan prinsip akuntabilitas di Bank BTN Syariah 

KCPS Pareìpareì meìnceìrminkan inteìgritas dalam tata keìloìla peìmbiayaan syariah, 

seìrta meìnjadi bagian dari sisteìm mitigasi risikoì yang teìrinteìgrasi deìngan prinsip-

prinsip Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì (GCG). 

3. Analisis independensi dan kewajaran dalam penerapan Good Corporate 

Governance terhadap risiko pembiayaan di Bank BTN Syariah KCPS 

Parepare 

c. Independensi  

Penerapan prinsip independensi dalam Good Corporate Governance di Bank 

BTN Syariah KCPS Parepare memegang peran sentral dalam menjaga 

objektivitas, integritas, dan profesionalisme dalam proses pembiayaan. Hasil 

wawancara mendalam dengan para informan dari berbagai unit kerja 

mengungkapkan bahwa prinsip ini tidak hanya diterapkan secara prosedural, 

 
wawancara dilakukan di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 10 Juni 2025. 
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tetapi juga telah menjadi bagian dari budaya organisasi dalam menghindari 

konflik kepentingan dan memastikan bahwa keputusan diambil secara adil dan 

tidak memihak. 

Salah satu informan dari bagian Teller menjelaskan bahwa independensi 

diterapkan melalui pemisahan fungsi kerja serta pengambilan keputusan yang 

bebas dari tekanan, baik dari pihak internal maupun eksternal. Ia menyatakan: 

“Penerapan prinsip independensi di Bank BTN Syariah KCPS Parepare 
dijalankan dengan memastikan bahwa setiap keputusan pembiayaan 
dilakukan secara objektif tanpa campur tangan pihak luar atau tekanan 
internal. Proses analisis dilakukan oleh tim yang bertanggung jawab, dan 
setiap keputusan harus melalui prosedur yang telah ditetapkan sesuai 
kebijakan perusahaan.”78 

 Wawancara tersebut menjelaskan bahwa prinsip independensi dalam proses 

pembiayaan di Bank BTN Syariah KCPS Parepare diterapkan secara nyata dan 

sistematis. Independensi yang dimaksud tidak hanya terbatas pada kemandirian 

individu dalam bekerja, tetapi juga mencakup pemisahan fungsi kerja, struktur 

organisasi, serta pengambilan keputusan yang bebas dari intervensi, baik dari 

pihak internal seperti atasan atau rekan kerja, maupun dari pihak eksternal seperti 

nasabah, mitra, atau pihak berkepentingan lainnya.  

 Sementara itu, informan dari Customer Service menekankan pentingnya 

netralitas dalam proses pelayanan dan verifikasi dokumen pembiayaan. Ia 

menegaskan bahwa:  

“Penerapan prinsip independensi di Bank BTN Syariah KCPS Parepare 
terlihat dari proses pengambilan keputusan pembiayaan yang dilakukan 
secara objektif dan profesional. Keputusan tidak dipengaruhi oleh 
hubungan pribadi, tekanan dari atasan, atau kepentingan pihak tertentu. 
Semua proses mengikuti prosedur dan standar yang telah ditetapkan secara 
institusional.”79 

 Hasil wawancara tersebut di atas menjelaskan bahwa prinsip independensi 

dalam lingkungan kerja Bank BTN Syariah KCPS Parepare tidak hanya berlaku 

 
78 Nur Wulan Sari, Teller di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara dilakukan di Bank 

BTN Syariah KCPS Parepare, 18 Juni 2025. 
 79 Arfinasari, Customer Service di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara dilakukan 
di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 18 Juni 2025. 
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pada bagian analis atau pengambil keputusan strategis, tetapi juga dijalankan 

secara menyeluruh di seluruh lini pelayanan, termasuk dalam proses verifikasi 

dokumen dan interaksi awal dengan nasabah.  

 Selanjutnya, Analist menjelaskan lebih teknis mengenai bagaimana prinsip 

independensi diwujudkan dalam proses kerja mereka. Ia menyebut bahwa proses 

analisis dilakukan dengan mengacu sepenuhnya pada SOP dan data lapangan yang 

telah diverifikasi:  

“Penerapan prinsip independensi di Bank BTN Syariah KCPS Parepare 
diwujudkan melalui proses analisis pembiayaan yang dilakukan secara 
profesional tanpa intervensi dari pihak manapun. Setiap analis pembiayaan 
bekerja berdasarkan data dan hasil survei lapangan, serta mengikuti 
standar operasional prosedur (SOP) yang telah ditetapkan oleh bank dan 
regulator.”80 

 Maksud dari wawancara tersebut bahwa implementasi prinsip independensi 

dalam konteks teknis dan profesional pada proses analisis pembiayaan di Bank 

BTN Syariah KCPS Parepare.  

 Adapun dari sisi administratif, Operation Staff menjelaskan bahwa pemisahan 

fungsi dan wewenang dijaga secara ketat, dan tidak ada tumpang tindih 

antarbagian yang dapat mengganggu independensi. Ia menyampaikan bahwa: 

“Penerapan prinsip independensi di Bank BTN Syariah KCPS Parepare 
terlihat dari proses kerja yang dijalankan sesuai prosedur tanpa pengaruh 
dari pihak luar. Setiap bagian, termasuk bagian pembiayaan, memiliki 
batas tugas dan tanggung jawab masing-masing yang tidak bisa dicampuri 
oleh pihak lain, sehingga keputusan dibuat secara objektif.”81 

 Wawancara tersebut menjelaskan bahwa penerapan prinsip independensi di 

Bank BTN Syariah KCPS Parepare juga dijaga secara ketat melalui sistem 

administrasi dan struktur organisasi yang tertata jelas. 

 Penjelasan yang lebih strategis disampaikan oleh Deputy Sub Branch Head, 

yang menyoroti pentingnya prinsip independensi dalam proses pemberian 

pembiayaan dari perspektif manajerial. Beliau menyampaikan bahwa: 

 
80 Adhyatma Ahmad, Analist di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara dilakukan di 

Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 18 Juni 2025. 
81 Wawan Darmawan, Operation Staff di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara 

dilakukan di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 19 Juni 2025. 
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“Penerapan prinsip independensi di Bank BTN Syariah KCPS Parepare 
sangat dijaga, terutama dalam proses pemberian pembiayaan. Kami 
memastikan bahwa setiap keputusan pembiayaan dilakukan berdasarkan 
analisis data yang objektif dan hasil evaluasi yang transparan, tanpa 
adanya intervensi dari pihak internal maupun eksternal yang tidak 
berwenang.”82 

 Hasil wawancara tersebut di atas menjelaskan bahwa sudut pandang strategis 

manajemen terhadap pentingnya prinsip independensi dalam pengambilan 

keputusan pembiayaan. pihak manajemen menempatkan independensi sebagai 

elemen krusial dalam sistem tata kelola risiko pembiayaan. 

 Berdasarkan keseluruhan wawancara, dapat disimpulkan bahwa prinsip 

independensi tidak hanya difokuskan pada struktur organisasi, tetapi juga menjadi 

landasan dalam setiap pengambilan keputusan yang melibatkan risiko keuangan. 

Implementasi independensi ini penting untuk menjamin bahwa pembiayaan hanya 

diberikan kepada nasabah yang benar-benar layak, berdasarkan hasil analisis dan 

pertimbangan profesional, sehingga dapat meminimalisasi potensi risiko seperti 

pembiayaan bermasalah atau moral hazard. 

 Penerapan prinsip independensi terbukti memiliki kontribusi signifikan dalam 

meminimalisasi risiko pembiayaan bermasalah di Bank BTN Syariah KCPS 

Parepare. Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai informan dari unit kerja 

yang berbeda, seluruhnya sepakat bahwa prinsip ini menjadi fondasi dalam 

menjaga obyektivitas dan kualitas keputusan pembiayaan. Ketika diajukan 

pertanyaan apakah prinsip independensi benar-benar berkontribusi terhadap 

penurunan risiko pembiayaan bermasalah, para informan menyampaikan bahwa 

dengan adanya independensi, keputusan pembiayaan menjadi lebih profesional, 

terukur, dan tidak dipengaruhi oleh kepentingan pribadi, tekanan atasan, atau 

intervensi eksternal yang berpotensi merusak kualitas analisis pembiayaan. 

 Teller menegaskan bahwa prinsip independensi memberikan dampak langsung 

terhadap kualitas keputusan pembiayaan. Ia menyatakan bahwa: 

 
82  Muh. Imam Mirsa, Deputy Sub Branch Head di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 

wawancara dilakukan di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 10 Juni 2025. 
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“Penerapan prinsip independensi sangat berkontribusi dalam 
meminimalkan risiko pembiayaan bermasalah. Karena keputusan 
pembiayaan tidak dipengaruhi oleh kepentingan tertentu, maka hasil 
analisis lebih akurat dan sesuai dengan profil risiko nasabah, sehingga 
risiko gagal bayar dapat ditekan.”83 

 Wawancara tersebut menjelaskan bahwa pentingnya penerapan prinsip 

independensi sebagai faktor penentu dalam menjaga kualitas keputusan 

pembiayaan. Independensi memiliki implikasi langsung terhadap efektivitas 

mitigasi risiko pembiayaan. 

 Pernyataan ini mengindikasikan bahwa kebebasan dalam melakukan penilaian 

terhadap nasabah secara profesional dapat menghindarkan bank dari keputusan 

yang tidak tepat sasaran. Hal senada juga disampaikan oleh Customer Service, 

yang menilai bahwa independensi membuat proses analisis lebih objektif dan 

terhindar dari praktek titipan atau relasi kedekatan. Ia menyampaikan bahwa: 

“Prinsip independensi sangat membantu dalam meminimalisasi risiko 
pembiayaan bermasalah. Karena keputusan pembiayaan didasarkan pada 
analisa objektif, maka kemungkinan memberikan pembiayaan kepada 
nasabah yang tidak layak bisa ditekan, sehingga risiko gagal bayar 
berkurang.”84 

 Maksud dari wawancara tersebut bahwa prinsip independensi memiliki peran 

sentral dalam menjaga objektivitas proses analisis pembiayaan, yang pada 

akhirnya berdampak langsung terhadap penurunan risiko pembiayaan bermasalah. 

 Sementara itu, Analist sebagai pihak yang langsung terlibat dalam menilai 

kelayakan nasabah menyatakan bahwa independensi adalah kunci utama untuk 

mencegah pemberian pembiayaan yang berisiko. Dalam wawancaranya, ia 

menjelaskan:  

“Prinsip independensi sangat berpengaruh dalam meminimalkan risiko 
pembiayaan bermasalah. Dengan bersikap netral dan tidak dipengaruhi 
oleh kepentingan eksternal, analis dapat menghindari pembiayaan 

 
83 Nur Wulan Sari, Teller di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara dilakukan di Bank 

BTN Syariah KCPS Parepare, 18 Juni 2025. 
 84 Arfinasari, Customer Service di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara dilakukan 
di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 18 Juni 2025. 
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terhadap nasabah yang tidak layak, sehingga dapat menekan potensi Non-

Performing Financing (NPF).”85 
 Hasil wawancara tersebut dijelaskan bahwa prinsip independensi merupakan 

fondasi utama dalam proses evaluasi kelayakan pembiayaan. Independensi bukan 

sekadar prinsip formal, tetapi menjadi pedoman etika kerja yang harus dijaga 

dalam setiap tahapan analisis pembiayaan. 

 Hal ini juga didukung oleh pernyataan dari Operation Staff, yang menegaskan 

bahwa seluruh proses pembiayaan mulai dari analisis hingga pencairan harus 

bebas intervensi agar hanya nasabah yang benar-benar layak yang menerima 

fasilitas pembiayaan. Ia mengatakan: 

“Penerapan prinsip independensi membantu mengurangi risiko 
pembiayaan bermasalah karena semua proses, mulai dari analisis hingga 
pencairan, dilakukan berdasarkan pertimbangan profesional, bukan 
tekanan atau titipan, sehingga pembiayaan hanya diberikan kepada 
nasabah yang benar-benar layak.”86 

 Maksud dari wawancara tersebut bahwa independensi bukan hanya bersifat 

struktural atau prosedural, tetapi juga merupakan bagian dari budaya kerja 

profesional yang mendukung pengelolaan risiko secara menyeluruh dan 

berkelanjutan.  

 Terakhir, Deputy Sub Branch Head juga menekankan pentingnya prinsip 

independensi dalam menjaga integritas keputusan pembiayaan. Dalam 

keterangannya, ia menyatakan bahwa:  

“Prinsip independensi sangat berperan dalam meminimalkan risiko 
pembiayaan bermasalah. Dengan menjaga agar proses analisis dan 
keputusan tidak dipengaruhi oleh tekanan atau kepentingan tertentu, kami 
dapat memastikan bahwa pembiayaan hanya diberikan kepada nasabah 
yang benar-benar layak dan memiliki kemampuan bayar.”87 

 Wawancara tersebut menjelaskan bahwa prinsip independensi tidak hanya 

berdampak pada efisiensi operasional, tetapi juga menjadi elemen kunci dalam 

 
85 Adhyatma Ahmad, Analist di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara dilakukan di 

Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 18 Juni 2025. 
86 Wawan Darmawan, Operation Staff di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara 

dilakukan di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 19 Juni 2025. 
87  Muh. Imam Mirsa, Deputy Sub Branch Head di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 

wawancara dilakukan di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 10 Juni 2025. 
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menciptakan sistem pembiayaan yang berintegritas, adil, dan berkelanjutan, 

sesuai dengan prinsip-prinsip Good Corporate Governance dan nilai-nilai syariah 

yang dianut oleh perbankan syariah. 

 Berdasarkan keseluruhan wawancara, dapat disimpulkan bahwa seluruh 

informan sepakat bahwa prinsip independensi sangat berkontribusi dalam 

meminimalisasi risiko pembiayaan bermasalah. Hal ini karena independensi 

memungkinkan proses analisis dilakukan secara objektif, sehingga hanya nasabah 

yang benar-benar layak dan memiliki kemampuan membayar yang akan diberikan 

fasilitas pembiayaan. Dengan tidak adanya intervensi, tekanan, atau praktik titipan, 

bank dapat menghindari kesalahan penyaluran dana yang berisiko menjadi non-

performing financing (NPF). Oleh karena itu, independensi juga berdampak pada 

peningkatan kualitas portofolio pembiayaan dan penguatan sistem pengendalian 

risiko. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan prinsip independensi 

di Bank BTN Syariah KCPS Parepare tidak hanya berfungsi sebagai upaya 

pemenuhan regulasi, melainkan telah menjadi bagian dari budaya organisasi yang 

menjamin integritas dan profesionalisme. Implementasi independensi yang 

konsisten dan terukur terbukti memberikan pengaruh besar terhadap kualitas 

analisis pembiayaan, kredibilitas proses bisnis, dan stabilitas kinerja bank secara 

keseluruhan. Prinsip ini menjadi alat penting dalam mencegah moral hazard, 

memperkuat tata kelola, dan membangun kepercayaan nasabah terhadap sistem 

pembiayaan syariah yang dijalankan. 

d. Kewajaran 

Penerapan prinsip kewajaran dalam Good Corporate Governance di Bank 

BTN Syariah KCPS Parepare tercermin dalam komitmen untuk memberikan 

perlakuan yang adil, setara, dan profesional kepada seluruh pihak yang terlibat 

dalam proses pembiayaan, baik internal maupun eksternal. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan berbagai informan, yakni teller, customer service, analist, 

operation staff, serta deputy sub branch head, diketahui bahwa prinsip kewajaran 
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telah diterapkan dalam berbagai aspek layanan, termasuk keterbukaan akses 

informasi, kesetaraan layanan, dan penilaian pembiayaan yang objektif tanpa 

intervensi atau perlakuan khusus. 

Salah satu informan yaitu Teller menjelaskan bahwa kewajaran 

diimplementasikan dengan cara memberikan perlakuan dan informasi yang setara 

kepada semua nasabah. Ia menjawab pertanyaan wawancara dengan menyatakan 

bahwa: 

“Prinsip kewajaran diterapkan dengan memberikan perlakuan yang setara 
kepada seluruh nasabah, tanpa memandang latar belakang atau status. 
Setiap nasabah mendapat informasi yang sama, akses layanan yang setara, 
dan penilaian pembiayaan berdasarkan data objektif serta kelayakan, 
bukan karena hubungan pribadi.”88 

 Wawancara tersebut menjelaskan bahwa pelaksanaan prinsip kewajaran tidak 

hanya bersifat formalitas, tetapi menjadi bagian dari budaya kerja operasional 

yang nyata, sehingga berperan penting dalam menciptakan sistem pembiayaan 

yang adil, akuntabel, dan bebas dari konflik kepentingan.  

 Customer Service, informan menyampaikan bahwa perlakuan adil diwujudkan 

dalam standar layanan dan proses pembiayaan yang seragam. Saat ditanya 

mengenai bagaimana penerapan prinsip kewajaran, ia menjelaskan:  

“Prinsip kewajaran diterapkan dengan memberikan layanan yang adil dan 
setara kepada seluruh nasabah. Dalam proses pembiayaan, semua nasabah 
diperlakukan dengan standar yang sama berdasarkan kelayakan dan data 
yang valid, tanpa adanya diskriminasi ataupun perlakuan istimewa.”89 

 Hasil dari wawancara tersebut di atas menjelaskan bahwa prinsip kewajaran 

(fairness) telah menjadi bagian penting dalam operasional Bank BTN Syariah 

KCPS Parepare, khususnya dalam layanan dan proses pembiayaan. 

 Wawancara dengan Analist dijelaskan bahwa kewajaran sangat ditekankan 

dalam proses evaluasi dan pengambilan keputusan pembiayaan. Ketika ditanya 

bagaimana prinsip ini diterapkan, analis menegaskan bahwa: 

 
88 Nur Wulan Sari, Teller di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara dilakukan di Bank 

BTN Syariah KCPS Parepare, 18 Juni 2025. 
 89 Arfinasari, Customer Service di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara dilakukan 
di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 18 Juni 2025. 
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“Prinsip kewajaran kami terapkan dengan memastikan bahwa seluruh 
nasabah mendapat perlakuan yang sama sesuai dengan kelayakan dan 
karakteristik masing-masing. Kami tidak membeda-bedakan perlakuan 
terhadap nasabah berdasarkan latar belakang, melainkan murni pada 
kemampuan dan kelengkapan persyaratan pembiayaan.”90 

 Maksud dari wawancara tersebut bahwa prinsip kewajaran tidak hanya menjadi 

landasan penting, tetapi benar-benar diintegrasikan ke dalam proses kerja harian 

bank sebagai bagian dari penerapan Good Corporate Governance (GCG) dan 

nilai-nilai keadilan dalam syariah Islam. 

 Informan dari Operation Staff juga mengungkapkan bahwa kewajaran 

diterapkan melalui prosedur layanan yang tidak memihak. Saat menjawab 

pertanyaan wawancara, ia menyatakan:  

“Prinsip kewajaran diterapkan dengan memberikan layanan dan perlakuan 
yang adil kepada semua nasabah. Kami mengikuti aturan dan standar yang 
berlaku tanpa membeda-bedakan status, latar belakang, atau hubungan 
pribadi dengan pihak bank.”91 

 Wawancara tersebut menjelaskan bahwa prinsip kewajaran di Bank BTN 

Syariah KCPS Parepare tidak hanya diterapkan dalam keputusan pembiayaan, 

tetapi juga dalam prosedur layanan operasional harian. 

 Secara lebih strategis, Deputy Sub Branch Head menegaskan bahwa prinsip 

kewajaran menjadi bagian dari sistem kontrol manajerial. Saat ditanya mengenai 

penerapan prinsip ini, ia menjelaskan bahwa:  

“Prinsip kewajaran kami jalankan dengan memberikan perlakuan yang 
adil kepada seluruh nasabah. Artinya, setiap nasabah dinilai dan dilayani 
berdasarkan standar operasional yang sama, tanpa diskriminasi atau 
perlakuan istimewa, serta mempertimbangkan kelayakan dan kemampuan 
masing-masing secara profesional.”92 

 Hasil wawancara tersebut di atas menjelaskan bahwa prinsip kewajaran tidak 

hanya diterapkan pada tataran teknis pelayanan, tetapi juga telah terintegrasi 

dalam sistem kontrol manajerial Bank BTN Syariah KCPS Parepare. 

 
90 Adhyatma Ahmad, Analist di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara dilakukan di 

Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 18 Juni 2025. 
91 Wawan Darmawan, Operation Staff di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara 

dilakukan di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 19 Juni 2025. 
92  Muh. Imam Mirsa, Deputy Sub Branch Head di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 

wawancara dilakukan di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 10 Juni 2025. 
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 Berdasarkan keseluruhan wawancara, dapat disimpulkan bahwa prinsip 

kewajaran di Bank BTN Syariah KCPS Parepare telah diinternalisasi oleh seluruh 

lini kerja dan dijadikan pedoman utama dalam memberikan layanan yang setara 

kepada seluruh nasabah. Tidak adanya perlakuan istimewa atau diskriminatif 

merupakan bentuk nyata dari komitmen GCG untuk menjaga keadilan, integritas, 

dan profesionalisme dalam proses pembiayaan syariah.  

 Penerapan prinsip kewajaran (Fairness) di Bank BTN Syariah KCPS Parepare 

tidak hanya sebatas memberikan perlakuan adil kepada seluruh nasabah, tetapi 

juga berfungsi strategis dalam mencegah terjadinya konflik kepentingan dalam 

proses pembiayaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dari berbagai 

unit kerja, seperti teller, customer service, analist, operation staff, dan deputy sub 

branch head, diperoleh gambaran bahwa prinsip kewajaran diterapkan secara 

sistematis melalui prosedur operasional standar, evaluasi kolektif, dan sistem 

kontrol internal yang ketat. Hal ini mencegah dominasi kepentingan pribadi 

maupun subjektivitas dalam pengambilan keputusan pembiayaan, karena semua 

pihak yang terlibat tunduk pada standar dan ketentuan yang berlaku. 

 Hasil wawancara dengan Teller, dijelaskan bahwa standar operasional yang 

berlaku umum menjadi mekanisme utama untuk menghindari perlakuan khusus 

terhadap pihak tertentu. Ia menjawab dengan tegas bahwa: 

“Prinsip kewajaran mencegah konflik kepentingan karena seluruh proses 
pemberian pembiayaan dilakukan berdasarkan standar operasional yang 
berlaku umum. Tidak ada perlakuan khusus kepada pihak tertentu, 
sehingga keputusan yang diambil lebih transparan dan adil.”93 

 Wawancara tersebut menjelaskan bahwa penerapan prinsip kewajaran di Bank 

BTN Syariah KCPS Parepare dilakukan melalui komitmen terhadap standar 

operasional yang berlaku secara umum. 

 Sementara itu, informan dari Customer Service menekankan pada pentingnya 

transparansi dan struktur evaluasi sebagai pilar fairness. Ia menyampaikan: 

 
93 Nur Wulan Sari, Teller di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara dilakukan di Bank 

BTN Syariah KCPS Parepare, 18 Juni 2025. 
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“Prinsip kewajaran membantu mencegah konflik kepentingan karena 
proses pembiayaan dilakukan secara transparan dan berdasarkan ketentuan 
yang berlaku. Semua keputusan melalui proses evaluasi yang terstruktur, 
sehingga tidak ada ruang untuk perlakuan khusus yang dapat menimbulkan 
konflik.”94 

 Hasil wawancara tersebut di atas menjelaskan bahwa penerapan prinsip 

kewajaran (fairness) di Bank BTN Syariah KCPS Parepare dijalankan melalui 

transparansi proses dan evaluasi yang terstruktur. 

 Penjelasan yang lebih teknis disampaikan oleh Analist, yang menyatakan 

bahwa prinsip fairness dijaga melalui sistem berlapis dan pengendalian internal. 

Ia menyebutkan:  

“Prinsip kewajaran membantu mencegah konflik kepentingan karena 
semua keputusan pembiayaan diambil berdasarkan pertimbangan objektif 
dan rasional. Proses penilaian dilakukan melalui sistem berlapis dan 
adanya fungsi kontrol internal, sehingga keputusan akhir tidak bersifat 
subjektif atau berpihak.”95 

 Wawancara tersebut menjelaskan bahwa penerapan prinsip kewajaran 

(fairness) di Bank BTN Syariah KCPS Parepare dilakukan secara sistematis 

melalui mekanisme evaluasi berlapis dan pengawasan internal. 

 Sudut pandang administratif, Operation Staff menyampaikan bahwa 

pemberian pembiayaan dilakukan secara setara tanpa mempertimbangkan 

kedekatan atau relasi khusus. Ia mengatakan:  

“Prinsip kewajaran sangat penting untuk mencegah konflik kepentingan, 
karena setiap nasabah diproses berdasarkan aturan yang sama. Tidak ada 
perlakuan khusus atau keputusan yang dibuat karena kedekatan pribadi, 
sehingga keputusan lebih transparan dan dapat dipertanggungjawabkan.”96 

 Hasil wawancara tersebut di atas menjelaskan bahwa prinsip kewajaran 

(fairness) dijalankan secara tegas dalam aspek administratif di Bank BTN Syariah 

KCPS Parepare. 

 
 94 Arfinasari, Customer Service di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara dilakukan 
di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 18 Juni 2025. 

95 Adhyatma Ahmad, Analist di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara dilakukan di 
Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 18 Juni 2025. 

96 Wawan Darmawan, Operation Staff di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, wawancara 
dilakukan di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 19 Juni 2025. 
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 Secara strategis, Deputy Sub Branch Head menjelaskan bahwa kepatuhan 

terhadap standar operasional menjadi bagian integral dari sistem tata kelola yang 

mencegah konflik kepentingan. Ia menyatakan:  

“Prinsip kewajaran turut membantu mencegah konflik kepentingan karena 
seluruh proses pembiayaan dijalankan berdasarkan SOP dan kebijakan 
yang telah ditetapkan. Dengan begitu, semua pihak terlibat tunduk pada 
aturan yang berlaku dan tidak ada ruang bagi keputusan yang didasari 
kepentingan pribadi.”97 

 Wawancara tersebut menjelaskan bahwa prinsip kewajaran bukan hanya soal 

memperlakukan nasabah secara setara, tetapi juga tentang menjamin bahwa setiap 

keputusan pembiayaan berasal dari proses yang adil, transparan, dan bebas dari 

intervensi. Prinsip ini secara langsung berkontribusi terhadap penguatan sistem 

pengendalian internal dan mitigasi risiko pembiayaan di masa mendatang. 

 Berdasarkan keseluruhan wawancara, dapat disimpulkan bahwa prinsip 

kewajaran telah terbukti berperan penting dalam mencegah konflik kepentingan 

di Bank BTN Syariah KCPS Parepare. Prinsip ini dijalankan melalui prosedur 

yang adil, objektif, dan terbuka, serta diperkuat oleh struktur organisasi dan sistem 

pengambilan keputusan kolektif. Dengan demikian, penerapan prinsip kewajaran 

tidak hanya menciptakan layanan yang setara, tetapi juga mendukung kredibilitas 

dan integritas proses pembiayaan syariah yang akuntabel dan bebas dari 

kepentingan sempit. 

 Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip 

kewajaran di Bank BTN Syariah KCPS Parepare telah berjalan secara konsisten 

dan menyeluruh. Tidak hanya menciptakan keadilan dalam pelayanan, tetapi juga 

memperkuat kepercayaan publik, meningkatkan integritas kelembagaan, dan 

menjaga kualitas portofolio pembiayaan bank. Dengan demikian, prinsip 

kewajaran tidak hanya berfungsi sebagai nilai normatif dalam GCG, tetapi juga 

menjadi instrumen nyata dalam penguatan tata kelola dan pengendalian risiko 

pembiayaan syariah. 

 
97  Muh. Imam Mirsa, Deputy Sub Branch Head di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 

wawancara dilakukan di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 10 Juni 2025. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Analisis transparansi dan pertanggung jawaban dalam penerapan Good 

Corporate Governance terhadap risiko pembiayaan di Bank BTN Syariah 

KCPS Parepare 

a. Transparansi  

Peìneìrapan prinsip transparansi di Bank BTN Syariah KCPS Pareìpareì teìlah 

dilakukan seìcara koìnsisteìn dan sisteìmatis di seìluruh lini layanan. Infoìrmasi 

disampaikan seìcara teìrbuka keìpada nasabah dan pihak inteìrnal, yang 

meìnceìrminkan koìmitmeìn bank dalam meìnciptakan sisteìm peìmbiayaan yang 

seìhat, jujur, dan dapat dipeìrtanggungjawabkan. Deìngan deìmikian, transparansi 

tidak hanya meìnjadi wujud keìpatuhan teìrhadap reìgulasi, teìtapi juga seìbagai alat 

mitigasi risikoì yang eìfeìktif seìrta landasan peìnting dalam meìmbangun 

keìpeìrcayaan antara bank dan nasabah. 

Seìlain itu, keìteìrbukaan antar bagian inteìrnal juga meìmudahkan proìseìs 

peìngawasan, peìlapoìran dini teìrhadap peìmbiayaan beìrmasalah, seìrta meìmpeìrceìpat 

peìngambilan keìputusan dalam peìnanganan risikoì. Deìngan kata lain, transparansi 

tidak hanya beìrdampak eìksteìrnal (hubungan deìngan nasabah), teìtapi juga inteìrnal 

(eìfeìktivitas koìoìrdinasi dan koìntroìl). 

Prinsip transparansi meìmiliki peìran peìnting dalam meìminimalisasi risiko ì 

peìmbiayaan di Bank BTN Syariah KCPS Pareìpareì. Meìnurut pandangan Heìnry 

Praseìtyoì, transparansi yaitu keìteìrbukaan dalam meìngeìmukakan infroìmasi yang 

mateìrial dan reìleìvan seìrta keìteìrbukaan dalam proìseìs peìngambilan Keìputusan. 

Dalam meìwujudkan transparansi, Peìrusahaan harus meìnyeìdiakan infoìrmasi yang 

cukup, akurat, dan teìpat waktu keìpada pihak yang beìrkeìpeìntingan deìngan 

Peìrusahaan teìrseìbut. Seìlain itu, para inveìstoìr harus dapat meìngakseìs infoìrmasi 

peìnting Peìrusahaan seìcara mudah pada saat dipeìrlukan. 98  Beìrdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan di Bank BTN Syariah KCPS Pareìpareì, dapat dianalisis 

bahwa peìneìrapan prinsip transparansi seìcara koìnsisteìn beìrkoìntribusi seìcara 

 
98 Henry Prasetyo, Prinsip Tata kelolah Perusahaan, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 123. 
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signifikan teìrhadap upaya meìminimalisasi risikoì peìmbiayaan. Infoìrmasi yang 

dibeìrikan seìjak awal keìpada nasabah meìmbantu meìnciptakan peìmahaman yang 

utuh teìntang hak, keìwajiban, dan risikoì yang meìnyeìrtai peìmbiayaan. Hal ini 

beìrdampak pada reìndahnya poìteìnsi wanpreìstasi, koìnflik, maupun keìsalahan 

peìrseìpsi antara pihak bank dan nasabah. 

Seìluruh narasumbeìr seìpakat bahwa keìteìrbukaan infoìrmasi keìpada nasabah, 

baik seìcara lisan maupun teìrtulis, meìrupakan bagian inteìgral dari proìseìs 

peìlayanan dan peìmbiayaan. Transparansi diteìrapkan seìjak awal inteìraksi deìngan 

nasabah, dimulai dari peìnyampaian infoìrmasi teìrkait jeìnis akad yang digunakan, 

beìsaran margin keìuntungan, biaya administrasi, koìnseìkueìnsi keìteìrlambatan, 

hingga hak dan keìwajiban nasabah seìcara meìnyeìluruh. Deìngan adanya 

keìteìrbukaan teìrseìbut, bank dapat meìminimalkan poìteìnsi keìsalahpahaman atau 

koìnflik yang dapat beìrujung pada peìmbiayaan beìrmasalah. 

Seìtiap infoìrman meìngungkapkan pandangan yang seìjalan meìngeìnai 

peìntingnya prinsip transparansi. Teìlleìr meìnjeìlaskan bahwa transparansi 

meìmbantu nasabah meìmahami hak dan keìwajiban meìreìka, seìhingga risikoì 

keìsalahpahaman atau wanpreìstasi dapat diteìkan. Custoìmeìr Seìrviceì meìnambahkan 

bahwa deìngan infoìrmasi yang disampaikan seìcara jeìlas, nasabah meìrasa tidak 

dirugikan dan leìbih koìoìpeìratif dalam meìnjalankan keìwajibannya. Seìmeìntara itu, 

analis peìmbiayaan meìnilai bahwa keìteìrbukaan infoìrmasi meìrupakan strateìgi 

mitigasi risikoì, kareìna nasabah yang paham teìrhadap risikoì dan keìteìntuan 

peìmbiayaan ceìndeìrung leìbih beìrhati-hati. Oìpeìratioìn Staff meìneìkankan bahwa 

transparansi juga meìnyangkut peìlapoìran inteìrnal dan peìmeìnuhan reìgulasi, yang 

turut meìmbantu meìngurangi risikoì dari sisi peìngawasan. Seìdangkan Deìputy Sub 

Branch Heìad meìnjeìlaskan bahwa peìnyampaian infoìrmasi dilakukan meìlalui 

doìkumeìn standar dan seìcara lisan, seìhingga prinsip transparansi meìnjadi bagian 

tak teìrpisahkan dari tata keìloìla peìmbiayaan beìrbasis syariah dan GCG. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Nurid fadhilatul B.M (2017) 

yang menyatakan bahwa transparansi merupakan faktor penting dalam menjaga 
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integritas sistem pembiayaan dan menekan risiko pembiayaan bermasalah. 

Keterbukaan informasi menjadi jembatan komunikasi yang efektif antara bank 

dan nasabah, mendorong pemahaman yang utuh atas produk pembiayaan, serta 

meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab nasabah dalam memenuhi 

kewajiban keuangannya.99 

 Dalam perspektif Islam, prinsip transparansi sangat erat kaitannya dengan nilai 

kejujuran (shidq) dan keadilan (‘adl). Al-Qur’an menekankan pentingnya 

keterbukaan dalam transaksi muamalah sebagaimana termaktub dalam Surah Al-

Baqarah ayat 42 yang berbunyi:100 

Terjemahannya : 

“janganlah kamu campur adukkan kebenaran dengan kebatilan dan 
(jangan pula) kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu 
mengetahui-nya,” 

  
 Ayat ini merupakan perintah yang tegas agar setiap individu atau institusi 

berlaku jujur, terbuka, dan tidak menyembunyikan kebenaran, khususnya dalam 

penyampaian informasi yang berdampak pada pihak lain. Dalam konteks prinsip 

transparansi dalam Good Corporate Governance. Dalam konteks transparansi, 

menutupi informasi penting sama saja dengan menyembunyikan kebenaran, yang 

secara etika dan syariat sangat dilarang. 

Selain itu, transparansi juga merupakan refleksi dari prinsip al-amanah, yaitu 

kepercayaan yang dititipkan kepada lembaga keuangan oleh nasabah dan 

masyarakat. Ketika bank menyampaikan informasi pembiayaan secara jujur dan 

terbuka, maka secara tidak langsung bank telah melaksanakan amanah yang 

diberikan nasabah dan membangun hubungan yang berbasis kepercayaan. Oleh 

 
99  Nurid Fadhilatul B.M, “Implementasi Good Corporate Governance Dalam Manajemen 

Risiko Pembiayaan Ditinjau Dari Perspektif Islam (Studi Kasus BPRS Lantabur Tebuireng),” (Sekolah 
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Kendari, 2017). 
 100 Al Qur’an Al Karim, n.d. 
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karena itu, keterbukaan informasi adalah bagian dari niat baik untuk menjaga hak 

dan kewajiban dalam akad syariah. 

Transparansi juga memainkan peran penting dalam pengawasan internal dan 

eksternal. Di tingkat internal, laporan berkala dan keterbukaan antarunit 

membantu deteksi dini terhadap potensi pembiayaan bermasalah, sehingga bank 

dapat segera melakukan restrukturisasi atau langkah korektif. Dari sisi eksternal, 

transparansi membantu bank memenuhi standar akuntabilitas kepada otoritas 

seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Dewan Pengawas Syariah (DPS), 

sehingga mendukung reputasi dan kredibilitas lembaga di mata publik. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa prinsip transparansi di Bank 

BTN Syariah KCPS Parepare bukan hanya dijalankan sebagai bentuk kepatuhan 

terhadap prinsip GCG, tetapi juga menjadi bagian tak terpisahkan dari 

implementasi nilai-nilai Islam dalam tata kelola pembiayaan syariah. Praktik 

transparansi yang dijalankan dengan baik terbukti mampu menurunkan potensi 

risiko, meningkatkan kepercayaan nasabah, serta memperkuat reputasi lembaga 

sebagai institusi keuangan yang amanah, profesional, dan bertanggung jawab. 

Transparansi menjadi fondasi penting dalam membangun ekosistem keuangan 

syariah yang berkelanjutan, adil, dan berpihak kepada kesejahteraan umat. 

b. Pertanggung Jawaban 

 Prinsip pertanggungjawaban merupakan elemen utama dalam kerangka Good 

Corporate Governance (GCG) yang berfungsi untuk memastikan bahwa setiap 

pengambilan keputusan serta tindakan dalam institusi perbankan dapat 

dipertanggungjawabkan secara moral, administratif, profesional, dan hukum. 

Penerapan prinsip ini sangat penting dalam konteks perbankan syariah, terutama 

karena sistem keuangan syariah tidak hanya dituntut akuntabel di mata hukum, 

tetapi juga di hadapan nilai-nilai syariah yang menekankan keadilan, transparansi, 

dan amanah. 

 Hasil wawancara dalam penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip 

pertanggungjawaban di Bank BTN Syariah KCPS Parepare telah diterapkan 
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secara sistemik melalui pembagian tugas yang jelas, pelaksanaan Standard 

Operating Procedure (SOP) yang ketat, serta dokumentasi proses pembiayaan 

yang lengkap dan akurat. Informan dari berbagai unit kerja seperti teller, customer 

service, analist, operation staff, dan deputy sub branch head menegaskan bahwa 

setiap keputusan pembiayaan diambil berdasarkan prosedur yang telah ditetapkan, 

serta didukung oleh dokumen formal seperti hasil survei lapangan, analisis 

kelayakan, form persetujuan pembiayaan, dan akad perjanjian. Hal ini menjadi 

bukti konkret bahwa pertanggungjawaban tidak hanya sekadar formalitas 

administratif, tetapi merupakan sistem kontrol yang melekat dalam budaya 

organisasi.  

 Prinsp peìrtanggungjawaban meìmeìgang peìranan seìntral dalam upaya mitigasi 

risikoì peìmbiayaan di Bank BTN Syariah KCPS Pareìpareì, kareìna seìtiap keìputusan 

dan tindakan yang diambil oìleìh peìgawai bank harus dapat 

dipeìrtanggungjawabkan seìcara administratif, moìral, dan proìfeìsioìnal. Meìnurut 

pandangan Heìnry Praseìtyoì, peìrtanggungjawaban yaitu keìseìsuaian peìngeìloìlaan 

bank deìngan peìraturan peìrundang-undangan yang beìrlaku teìrmasuk yang 

beìrkaitan deìngan masalah pajak, hubungan industrial, peìrlindungan hidup, 

keìseìhatan atau keìseìlamatan keìrja, standar peìnggajian dan peìrsaingan yang seìhat. 

Deìngan meìneìrapkan prinsip ini, diharapkan akan meìnyadarkan peìrusahaan bahwa 

dalam keìgiatan oìpeìrasioìnalnya, peìrusahaan juga meìmpunyai peìran untuk 

beìrtanggung jawab keìpada stakeìhoìldeìr lainnya.101 Beìrdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan di Bank BTN Syariah KCPS Pareìpareì, dapat dianalisis bahwa 

peìneìrapan prinsip peìrtanggungjawaban di Bank BTN Syariah KCPS Pareìpareì 

teìlah dijalankan seìcara sisteìmatis dan teìrstruktur. Seìtiap peìgawai meìmahami 

tanggung jawabnya masing-masing seìsuai deìngan Standar Oìpeìrasioìnal Proìseìdur 

(SOìP) yang beìrlaku, seìhingga seìtiap tindakan yang dilakukan dapat 

dipeìrtanggungjawabkan seìcara administratif maupun moìral. Hal ini teìrceìrmin dari 

peìlaksanaan keìgiatan oìpeìrasioìnal yang seìnantiasa meìngacu pada proìseìdur keìrja 

 
101 Henry Prasetyo, Prinsip Tata kelolah Perusahaan, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 127. 
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yang teìlah diteìtapkan, seìrta meìlalui peìngawasan dan eìvaluasi beìrkala yang 

dilakukan seìcara inteìrnal. 

 Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Nur Fadilah Hamid (2018) 

yang menunjukkan bahwa pertanggungjawaban bukan sekadar formalitas 

administratif, tetapi merupakan mekanisme utama dalam tata kelola risiko 

pembiayaan. Dengan demikian, prinsip pertanggungjawaban berfungsi sebagai 

pilar integritas, kepatuhan, dan kontrol dalam manajemen risiko pembiayaan 

syariah, sekaligus memperkuat akuntabilitas dan kepercayaan publik terhadap 

lembaga perbankan syariah. Hal ini membuktikan bahwa pertanggungjawaban 

adalah fondasi penting dalam praktik Good Corporate Governance yang 

berkelanjutan dan berorientasi pada syariah.102 

 Beìntuk peìrtanggungjawaban juga teìrceìrmin meìlalui peìlapoìran dan 

doìkumeìntasi yang leìngkap, baik dalam layanan oìpeìrasioìnal maupun dalam proìseìs 

peìmbiayaan. Seìluruh keìputusan peìmbiayaan wajib didukung oìleìh doìkumeìn yang 

sah, seìpeìrti foìrm peìrseìtujuan, hasil surveìi caloìn nasabah, dan analisis keìlayakan 

yang ditandatangani oìleìh pihak yang beìrtanggung jawab. Apabila di keìmudian 

hari teìrjadi peìmbiayaan beìrmasalah, doìkumeìn-doìkumeìn teìrseìbut meìnjadi dasar 

dalam proìseìs klarifikasi dan eìvaluasi, seìrta seìbagai bukti proìfeìsioìnalitas dan 

keìhati-hatian dalam peìngambilan keìputusan. Deìngan deìmikian, beìntuk 

peìrtanggungjawaban yang dijalankan tidak hanya beìrsifat administratif, teìtapi 

juga meìngikat seìcara eìtis dan proìfeìsioìnal. 

 Seìlain itu, sisteìm peìrtanggungjawaban ini juga dipeìrkuat deìngan peìlapoìran 

keìpada kantoìr pusat dan audit rutin yang dilakukan seìcara inteìrnal, seìrta 

meìmastikan keìpatuhan teìrhadap prinsip syariah dan reìgulasi yang diteìtapkan oìleìh 

OìJK. Ini meìnunjukkan bahwa peìrtanggungjawaban tidak hanya beìrlaku di leìveìl 

inteìrnal bank, teìtapi juga meìnjadi bagian dari sisteìm keìpatuhan eìksteìrnal yang 

meìngikat seìcara hukum dan keìbijakan. 

 
102  Nur Fadilah Hamid, “Implementasi Good Corporate Governance Dalam Pengelolaan 

Risiko Pembiayaan Murabahah Pada Pt. Bank Syariah Mandiri Cabang Mamuju,” (Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta, 2018). 
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 Implikasi dari sisteìm peìrtanggungjawaban yang kuat ini adalah teìrciptanya 

budaya keìrja yang disiplin, ceìrmat, dan beìrhati-hati dalam meìnjalankan tugas, 

khususnya dalam proìseìs peìmbiayaan. Para peìgawai teìrdoìroìng untuk meìnyalurkan 

peìmbiayaan seìsuai deìngan prinsip keìhati-hatian dan reìgulasi yang beìrlaku, kareìna 

meìreìka meìnyadari bahwa seìtiap proìseìs dapat diteìlusuri dan dimintai 

peìrtanggungjawaban. Hal ini beìrdampak langsung pada peìnurunan risikoì 

peìmbiayaan beìrmasalah, kareìna seìleìksi nasabah, analisis keìlayakan, dan 

peìlaksanaan peìmbiayaan dilakukan deìngan proìfeìsioìnal dan seìsuai standar. 

 Dalam koìnteìks mitigasi risikoì, peìrtanggungjawaban juga meìnjadi salah satu 

instrumeìn preìveìntif. Deìngan adanya peìlapoìran dan doìkumeìntasi yang sisteìmatis, 

poìteìnsi keìsalahan atau peìnyimpangan dapat seìgeìra dikeìtahui dan dipeìrbaiki 

seìbeìlum beìrkeìmbang meìnjadi risikoì yang leìbih beìsar. Hal ini didukung oìleìh 

adanya peìnilaian keìlayakan caloìn nasabah seìcara meìnyeìluruh beìrdasarkan prinsip 

5C (Characteìr, Capacity, Capital, Coìnditioìn, Coìllateìral), seìrta teìlaah teìrhadap 

riwayat nasabah dan koìndisi agunan. 

 Lebih dari itu, prinsip pertanggungjawaban dalam perspektif Islam juga 

merupakan bagian dari ajaran fundamental yang ditekankan dalam Al-Qur’an. 

Dalam QS. Al-Baqarah ayat 282 yang berbunyi:103 

ـايَُّهَا ا الَّذِيۡنَ  يٰۤ ى اجََلٍ  اِلٰىٓ بِديَۡنٍ  تدَاَيَنۡتمُۡ  اِذاَ اٰمَنوُۡۤ سَم¾  ◌ؕ  فَاكۡتبُُوۡهُ  مُّ

Terjemahannya : 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya…” 
 

 Ayat ini menjadi dasar utama pentingnya dokumentasi dan catatan yang dapat 

dipertanggungjawabkan dalam setiap transaksi muamalah, termasuk dalam 

aktivitas pembiayaan bank syariah. Penulisan transaksi secara rinci adalah bentuk 

tanggung jawab moral dan administratif yang mencegah terjadinya sengketa di 

kemudian hari. 

 
 103 Al Qur’an Al Karim, n.d. 
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 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan prinsip 

pertanggungjawaban di Bank BTN Syariah KCPS Parepare telah mencerminkan 

sinergi antara prinsip tata kelola modern, nilai-nilai profesionalitas, dan ajaran 

syariah. Sistem ini tidak hanya mendorong kepatuhan terhadap hukum dan 

regulasi perbankan nasional, tetapi juga membentuk budaya kerja yang amanah 

dan bertanggung jawab. Penerapan pertanggungjawaban yang kuat terbukti 

memiliki efek langsung terhadap peningkatan kualitas pembiayaan, efektivitas 

mitigasi risiko, serta kepercayaan publik terhadap sistem perbankan syariah secara 

keseluruhan. Dalam jangka panjang, hal ini akan berkontribusi pada terwujudnya 

sistem keuangan syariah yang berkelanjutan, stabil, dan berorientasi pada nilai-

nilai kemaslahatan umat. 

2. Analisis akuntabilitas dalam penerapan Good Corporate Governance 

terhadap risiko pembiayaan di Bank BTN Syariah KCPS Parepare 

Penerapan prinsip akuntabilitas dalam Good Corporate Governance (GCG) di 

Bank BTN Syariah KCPS Parepare merupakan fondasi penting yang menopang 

seluruh sistem pembiayaan syariah secara bertanggung jawab, profesional, dan 

transparan. Akuntabilitas dalam konteks ini tidak hanya sebatas pelaporan 

administratif semata, tetapi telah menjadi bagian dari budaya kerja yang 

menekankan pentingnya kejelasan peran, kewenangan, dan tanggung jawab dari 

setiap lini organisasi.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dari berbagai posisi, seperti 

teller, customer service, analis pembiayaan, operation staff, dan deputy sub 

branch head, dapat disimpulkan bahwa akuntabilitas terimplementasi secara 

menyeluruh melalui sistem kerja yang terstruktur, dokumentasi yang sistematis, 

serta pengawasan internal yang berkesinambungan. Proses pembiayaan yang 

dilakukan oleh Bank BTN Syariah KCPS Parepare diawali dengan identifikasi 

kelayakan nasabah, dilanjutkan dengan survei lapangan dan analisis menyeluruh 

terhadap risiko, lalu disertai dengan proses dokumentasi formal seperti memo 

analisis pembiayaan, form persetujuan internal, akad pembiayaan, hingga laporan 
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realisasi dan pelunasan. Semua tahapan tersebut tidak hanya menjadi bentuk 

pertanggungjawaban kepada regulator dan manajemen, tetapi juga menjadi 

pengingat moral bahwa pembiayaan yang dikelola adalah amanah yang harus 

dijalankan secara adil dan profesional. 

Prinsip akuntabilitas meìrupakan pilar peìnting dalam peìneìrapan Goìoìd 

Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì yang beìrfungsi seìbagai meìkanismeì utama dalam 

meìngeìndalikan dan meìmitigasi risikoì peìmbiayaan di Bank BTN Syariah KCPS 

Pareìpareì. Meìlalui akuntabilitas, seìtiap tindakan dan keìputusan dalam proìseìs 

peìmbiayaan dapat dipeìrtanggungjawabkan seìcara foìrmal, eìtis, dan proìfeìsioìnal. 

Meìnurut pandangan Heìnry Praseìtyoì, akuntabilitas yaitu keìjeìlasan fungsi dan 

peìlaksanaan peìrtanggungjawaban oìrgan bank seìhingga peìngeìloìlaannya beìrjalan 

seìcara eìfeìktif. Bila prinsip akuntabilitas ini diteìrapkan seìcara eìfeìktif, maka 

peìrusahaan akan teìrhindar dari ageìnsy proìbleìm (beìnturan keìpeìntingan peìran), 

deìngan meìneìrpakan prinsip poìla prima seìbagai budaya peìrusahaan dan seìbagai 

inisiatoìr dan impleìmeìntatoìr di seìbuah peìrusahaan. 104  Beìrdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan di Bank BTN Syariah KCPS Pareìpareì, dapat dianalisis 

bahwa peìneìrapan prinsip akuntabilitas di Bank BTN Syariah KCPS Pareìpare ì 

dijalankan seìcara sisteìmatis meìlalui struktur keìrja yang jeìlas, peìlapoìran yang 

teìrdoìkumeìntasi, dan peìngawasan yang beìrkeìsinambungan. Akuntabilitas tidak 

hanya dimaknai seìbagai keìwajiban administratif, teìtapi teìlah meìnjadi budaya 

keìrja yang meìndoìroìng keìhati-hatian, tanggung jawab, seìrta keìteìrbukaan dalam 

seìtiap tahapan proìseìs peìmbiayaan.  

Doìkumeìntasi yang meìnjadi bagian tak teìrpisahkan dari prinsip akuntabilitas 

teìlah meìnjadi bukti nyata peìrtanggungjawaban atas keìputusan peìmbiayaan. 

Doìkumeìn seìpeìrti meìmoì analisa peìmbiayaan, foìrm peìrseìtujuan inteìrnal, hasil 

surveìi, dan akad, bukan hanya seìbagai peìleìngkap foìrmalitas, meìlainkan meìnjadi 

instrumeìn utama dalam koìntroìl risikoì dan audit. Hal ini dipeìrkuat oìleìh peìrnyataan 

 
104 Henry Prasetyo, Prinsip Tata kelolah Perusahaan, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 125. 
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Deìputy Sub Branch Heìad bahwa doìkumeìn-doìkumeìn teìrseìbut meìnjadi alat 

klarifikasi keìtika muncul risikoì peìmbiayaan beìrmasalah. 

Akuntabilitas seìcara nyata beìrpeìran seìbagai alat mitigasi risikoì peìmbiayaan. 

Seìbagaimana diungkapkan oìleìh Custoìmeìr Seìrviceì dan Analist, keìbeìradaan 

tanggung jawab yang jeìlas dan doìkumeìntasi yang leìngkap meìndoìroìng seìtiap 

peìtugas beìkeìrja leìbih beìrhati-hati dan proìfeìsioìnal. Hal ini beìrdampak langsung 

pada peìnurunan poìteìnsi wanpreìstasi, keìteìrlambatan bayar, dan risikoì gagal bayar 

yang seìring teìrjadi teìrutama pada seìgmeìn mikroì dan UMKM. 

Akuntabilitas meìnjadi bagian inteìgral dari prinsip GCG yang beìrfungsi 

meìmpeìrkuat peìngawasan inteìrnal dan eìksteìrnal. Deìngan adanya akuntabilitas, 

seìluruh aktivitas peìmbiayaan dapat diaudit, diveìrifikasi, dan dieìvaluasi seìcara 

oìbjeìktif, baik oìleìh manajeìmeìn inteìrnal maupun reìgulatoìr seìpeìrti OìJK. 

Penelitian terdahulu turut memperkuat temuan ini. Dennisha Amalia Dewi 

(2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa akuntabilitas belum sepenuhnya 

dikawal dengan prinsip profesionalisme, maka akan berdampak langsung pada 

peningkatan risiko pembiayaan. Oleh karena itu, akuntabilitas tidak hanya 

mengacu pada pertanggungjawaban administratif, tetapi juga menuntut etika, 

ketelitian, dan integritas dalam pelaksanaan tugas perbankan. Dengan demikian, 

akuntabilitas bukan hanya tentang pelaporan, tetapi mencerminkan tanggung 

jawab moral, administratif, dan syariah yang harus dijaga dalam seluruh proses 

operasional lembaga keuangan syariah.105 

Dalam perspektif Islam, akuntabilitas adalah nilai utama yang berakar pada 

konsep amanah dan hisab (pertanggungjawaban). Al-Qur’an secara tegas 

memerintahkan pentingnya pencatatan dan dokumentasi dalam transaksi 

 
105 Dennisha Amalia Dewi, “Implementasi Good Corporate Governance Dalam Meningkatkan 

Pengelolaan Manajemen Risiko Pembiayaan Musyarakah Perspektif Manajemen Syariah (Studi Kasus 

BPRS Lantabur Tebuireng Jombang Kec. Jombang Kab. Jombang),” (Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Kendari, 2022). 
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keuangan sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-Baqarah ayat 282 yang 

berbunyi:106  

ـايَُّهَا ا الَّذِيۡنَ  يٰۤ ى اجََلٍ  اِلٰىٓ بِديَۡنٍ  تدَاَيَنۡتمُۡ  اِذاَ اٰمَنوُۡۤ سَم¾  ◌ؕ  فَاكۡتبُُوۡهُ  مُّ

Terjemahannya : 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.” 

 

Ayat ini menekankan pentingnya pencatatan sebagai bentuk tanggung jawab, 

kejelasan, dan keadilan dalam transaksi, termasuk dalam pembiayaan. Maka 

dalam konteks institusi perbankan syariah, akuntabilitas bukan hanya bersifat 

administratif atau legal, tetapi juga merupakan bentuk kesadaran spiritual dan 

moral bahwa setiap keputusan menyangkut harta orang lain akan 

dipertanggungjawabkan di hadapan Allah SWT. 

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa prinsip akuntabilitas di 

Bank BTN Syariah KCPS Parepare tidak hanya bersifat formalitas prosedural, 

tetapi telah menjadi bagian dari praktik operasional harian yang menyatu dengan 

nilai-nilai syariah. Kejelasan tanggung jawab, kelengkapan dokumentasi, serta 

pelaporan yang sistematis merupakan pondasi dari sistem pembiayaan yang sehat 

dan minim risiko. Hal ini juga menunjukkan bahwa penerapan prinsip GCG, 

khususnya akuntabilitas, berperan strategis dalam mendukung tata kelola 

keuangan syariah yang amanah, transparan, dan profesional. Oleh karena itu, 

akuntabilitas di bank syariah bukan hanya alat kontrol administratif, melainkan 

manifestasi dari nilai keislaman yang mewajibkan keadilan dan tanggung jawab 

dalam setiap muamalah. 

3. Analisis independensi dan kewajaran dalam penerapan Good Corporate 

Governance terhadap risiko pembiayaan di Bank BTN Syariah KCPS 

Parepare 

a. Independensi  

 
 106 Al Qur’an Al Karim, n.d. 
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Penerapan prinsip independensi dalam Good Corporate Governance (GCG) di 

Bank BTN Syariah KCPS Parepare menunjukkan peran yang sangat vital dalam 

menjaga stabilitas, integritas, dan akuntabilitas proses pembiayaan. Dalam 

konteks lembaga keuangan syariah, independensi bukan hanya menjadi aspek 

struktural dan administratif, tetapi juga menjadi nilai moral yang harus dijaga agar 

keputusan-keputusan penting dalam pembiayaan tidak terkontaminasi oleh 

konflik kepentingan, tekanan eksternal, ataupun relasi personal yang dapat 

menimbulkan potensi risiko. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh informan dari berbagai posisi 

mulai dari teller, customer service, analist, staf operasional, hingga pimpinan 

cabang memiliki pemahaman dan penerapan yang seragam terhadap prinsip 

independensi. Hal ini menandakan bahwa nilai tersebut telah tertanam secara 

menyeluruh dalam budaya kerja dan struktur tata kelola Bank BTN Syariah KCPS 

Parepare. Keputusan pembiayaan, misalnya, tidak dilakukan hanya oleh satu 

individu melainkan melibatkan berbagai unit terkait, seperti analis, risk 

management, dan legal, sehingga keputusan yang dihasilkan lebih kolektif dan 

objektif. 

Secara teori, prinsip independensi dalam GCG berfungsi untuk memastikan 

bahwa seluruh struktur manajemen dan operasional dapat menjalankan tugasnya 

secara profesional tanpa tekanan dari pihak manapun. Menurut Forum for 

Corporate Governance in Indonesia (FCGI), independensi mengacu pada suatu 

keadaan di mana lembaga dapat mengambil keputusan secara bebas dari pengaruh 

pihak luar maupun dari kepentingan pribadi. Dalam konteks risiko pembiayaan, 

independensi sangat erat kaitannya dengan proses credit risk assessment, di mana 

keputusan untuk memberikan pembiayaan harus dilandasi oleh data, analisis 

mendalam, serta pertimbangan profesional yang objektif. 

Hal ini diperkuat oleh pendapat Henry Prasetyo yang menyatakan bahwa 

prinsip independensi yaitu memiliki kompetensi, maupun bertindak objektif dan 

bebas dari pengaruh/tekanan dari pihak manapun, serta memiliki komitmen yang 
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tinggi untuk mengembangkan sebuah Perusahaan. Independensi penting sekali 

dalam proses pengambilan keputusan, hilangnya independensi dalam proses 

pengambilan Keputusan akan menghilangkan objektivitas dalam pengambilan 

keputusan tersebut. 107  Dalam konteks Bank BTN Syariah KCPS Parepare, 

komitmen terhadap independensi tercermin dalam praktik kerja yang menolak 

perlakuan khusus dan menempatkan prinsip profesionalisme sebagai landasan 

utama dalam proses pembiayaan. 

Dalam praktiknya di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, proses ini diterapkan 

mulai dari penilaian awal calon nasabah hingga verifikasi lapangan dan pencairan 

dana. Analist pembiayaan tidak hanya menilai dari dokumen yang diajukan, tetapi 

juga melakukan survei dan investigasi terhadap kemampuan bayar dan itikad baik 

nasabah. Semua tahapan ini berjalan dalam pengawasan internal yang ketat dan 

dalam sistem yang bebas dari pengaruh hubungan personal atau jabatan. 

Secara empiris, temuan penelitian ini mendukung studi sebelumnya seperti Nur 

Fadilah Hamid (2018) yang menyatakan bahwa prinsip independensi sangat 

penting dalam menjaga objektivitas keputusan pembiayaan agar tidak dipengaruhi 

oleh konflik kepentingan, hubungan pribadi, atau tekanan dari pihak tertentu. 

Ketika independensi ini dijaga, maka keputusan pembiayaan akan lebih adil, 

transparan, dan mampu menghindari potensi risiko pembiayaan bermasalah.108 

Selain dilihat dari perspektif teori dan praktik, penerapan prinsip independensi 

dalam GCG juga selaras dengan nilai-nilai Islam yang menekankan pentingnya 

keadilan, amanah, dan pertanggungjawaban dalam mengelola urusan umat, 

termasuk dalam pengelolaan keuangan publik dan pembiayaan. Al-Qur’an secara 

eksplisit menyebutkan pentingnya menetapkan keputusan secara adil dan objektif 

 
 107 Henry Prasetyo, Prinsip Tata Kelola Perusahaan, (Jakarta: Kencana, 2012) , h. 129. 

108  Nur Fadilah Hamid, “Implementasi Good Corporate Governance Dalam Pengelolaan 

Risiko Pembiayaan Murabahah Pada Pt. Bank Syariah Mandiri Cabang Mamuju,” (Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta, 2018). 
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tanpa dipengaruhi oleh tekanan ataupun relasi emosional. Firman Allah SWT 

dalam: QS. An-Nisa ayat 58 yang berbunyi :109 
َ  اِنَّ   ّٰÄ  ۡبِالۡعَدۡلِ  تحَۡكُمُوۡا انَۡ  النَّاسِ  بَيۡنَ  حَكَمۡتمُۡ  وَاِذاَ ۙ◌  اهَۡلِهَا الِٰٓى الاۡمَٰنٰتِ  تؤَُدُّوا انَۡ  يَاۡمُرُكُم  ؕ◌ 

َ  اِنَّ  ّٰÄ ا َ  اِنَّ  ◌ؕ  بِهٖ  يعَِظُكُمۡ  نعِِمَّ ّٰÄ  َا كَان  ٥٨ بصَِيۡرًا  سَمِيۡعًۢ

Terjemahannya : 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara 
manusia supaya kamu menetapkannya dengan adil.” 

 

Ayat ini memberikan panduan moral sekaligus arahan teknis agar dalam setiap 

pengambilan keputusan termasuk dalam pemberian pembiayaan harus didasarkan 

pada keadilan dan amanah, bukan atas dasar tekanan, relasi pribadi, ataupun 

keuntungan sesaat. Prinsip ini sangat relevan dalam menjaga independensi para 

pengambil keputusan di lembaga keuangan syariah, agar tidak hanya memenuhi 

aspek legal-formal, tetapi juga aspek spiritual-moral. 

Temuan ini diperkuat oleh pernyataan dari Deputy Sub Branch Head bahwa 

setiap keputusan pembiayaan yang diambil oleh timnya harus melalui tahapan dan 

kontrol yang ketat untuk menghindari adanya titipan atau intervensi, baik dari 

internal maupun eksternal. Bahkan, pimpinan unit pembiayaan memastikan 

bahwa setiap pengajuan harus memiliki credit scoring dan hasil survei yang layak 

sebelum disetujui. 

Dari seluruh hasil wawancara, secara konsisten muncul narasi bahwa 

penerapan prinsip independensi telah berhasil menekan tingkat risiko pembiayaan 

bermasalah, khususnya dalam bentuk NPF (Non Performing Financing). Hal ini 

menjadi bukti bahwa struktur GCG yang kuat akan berdampak pada kesehatan 

portofolio pembiayaan bank. 

Lebih jauh lagi, prinsip independensi juga berdampak pada kepercayaan 

publik. Ketika nasabah maupun masyarakat mengetahui bahwa keputusan 

 
 109 Al Qur’an Al Karim, n.d. 
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pembiayaan diambil secara profesional dan objektif, maka trust terhadap bank 

syariah akan meningkat. Kepercayaan ini merupakan aset tidak berwujud 

(intangible asset) yang sangat penting bagi keberlanjutan dan daya saing bank 

syariah di tengah kompetisi yang ketat. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan prinsip independensi 

dalam GCG di Bank BTN Syariah KCPS Parepare memiliki dampak ganda. 

Pertama, dampak internal berupa sistem pengambilan keputusan yang lebih 

tertata, profesional, dan bebas tekanan. Kedua, dampak eksternal berupa 

meningkatnya kepercayaan nasabah dan menurunnya risiko pembiayaan 

bermasalah. Implementasi prinsip ini mencerminkan sinergi antara prinsip-prinsip 

manajemen modern dan nilai-nilai Islam, sebagaimana digariskan dalam Al-

Qur’an, sehingga menghasilkan tata kelola pembiayaan yang amanah, adil, dan 

profesional. 

b. Kewajaran  

 Penerapan prinsip kewajaran (fairness) dalam Good Corporate Governance di 

Bank BTN Syariah KCPS Parepare menunjukkan bahwa lembaga ini telah 

menginternalisasi nilai-nilai keadilan sebagai salah satu fondasi utama dalam 

pengambilan keputusan bisnis, khususnya dalam proses pembiayaan. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan para informan dari berbagai unit kerja, dapat dilihat 

bahwa prinsip ini tidak hanya dijalankan sebagai formalitas kebijakan, tetapi juga 

telah menjadi bagian dari budaya kerja dan nilai kelembagaan. 

 Secara normatif, prinsip kewajaran merupakan bagian dari lima pilar utama 

Good Corporate Governance menurut Komite Nasional Kebijakan Governance 

(KNKG), yakni transparansi, akuntabilitas, pertanggung jawaban, independensi, 

dan kewajaran (fairness). Prinsip kewajaran dalam konteks GCG berarti perlakuan 

yang adil dan setara terhadap semua pemangku kepentingan, tanpa adanya 

diskriminasi, intervensi personal, atau perlakuan khusus yang dapat merusak 

objektivitas pengambilan keputusan. Penerapan prinsip ini sangat penting dalam 
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lembaga keuangan syariah, mengingat sektor ini berlandaskan nilai-nilai keadilan, 

amanah, dan keterbukaan sebagai manifestasi dari prinsip-prinsip syariah. 

 Di Bank BTN Syariah KCPS Parepare, prinsip kewajaran diterapkan dalam 

bentuk prosedur standar operasional (SOP) yang menjamin kesetaraan akses 

informasi, perlakuan adil kepada semua nasabah, serta mekanisme penilaian 

pembiayaan yang berbasis data objektif dan analisis kelayakan usaha. Tidak ada 

pembedaan perlakuan antara nasabah yang memiliki kedekatan dengan pegawai 

bank dan nasabah biasa, sebagaimana ditekankan oleh para informan. Hal ini 

memperlihatkan bahwa fairness telah diinstitusionalisasi, bukan hanya sebagai 

bentuk kepatuhan regulatif, tetapi juga sebagai cerminan nilai etika dan 

profesionalisme. 

 Temuan ini sesuai dengan Henry Prasetyo, yang menyatakan bahwa dalam 

pengelolaan perusahaan perlu ditentukan pada kesetaraan, terutama untuk 

pemegang saham minoritas. Inverstor harus memiliki hak-hak yang jelas tentang 

kepemilikan dan system dari aturan dan hukum yang dijalankan untuk melindungi 

hak-haknya.110 Dengan merujuk prinsip tersebut, dapat disimpulkan bahwa Bank 

BTN Syariah KCPS Parepare telah menjalankan mekanisme perlindungan 

terhadap seluruh nasabah melalui penyamaan standar layanan dan prosedur. Tidak 

ada perlakuan istimewa terhadap nasabah tertentu hanya karena status sosial atau 

kedekatan personal. Sebaliknya, keputusan pembiayaan sepenuhnya didasarkan 

pada kelayakan usaha, kemampuan bayar, dan kepatuhan terhadap syarat 

administratif. Hal ini menunjukkan bahwa prinsip kewajaran tidak sekadar 

menjadi nilai normatif, tetapi telah diinternalisasi dalam budaya kerja dan sistem 

pengambilan keputusan di bank tersebut. 

 Lebih jauh lagi, penelitian Nur Fadilah Hamid (2018) menunjukkan bahwa 

prinsip kewajaran tidak hanya dijalankan sebagai formalitas, tetapi telah menjadi 

bagian dari sistem tata kelola pembiayaan yang berkeadilan, terutama dalam 

proses pengambilan keputusan pembiayaan yang dilakukan secara kolektif dan 

 
 110 Henry Prasetyo, Prinsip Tata Kelola Perusahaan, (Jakarta: Kencana, 2012) , h. 131. 
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berdasarkan masukan dari berbagai unit seperti analis, legal, dan risk management. 

Hal ini bertujuan agar setiap keputusan yang diambil tidak bias, adil, dan 

mempertimbangkan kepentingan semua pihak, termasuk nasabah kecil 

sekalipun.111  

 Lebih dari sekadar penerapan teknis, prinsip kewajaran memiliki dimensi etis 

dan spiritual dalam perspektif Islam. Dalam Al-Qur’an, keadilan (al-‘adl) disebut 

sebagai nilai inti yang harus ditegakkan oleh setiap individu maupun institusi, 

sebagaimana firman Allah dalam: QS. An-Nahl ayat 90 yang berbunyi:112 

َ  اِنَّ    ّٰÄ  ُحۡسَانِ  بِالۡعَدۡلِ  يَاۡمُر  ۚ◌ وَالۡبغَۡىِ  وَالۡمُنۡكَرِ  الۡفَحۡشَاءِٓ  عَنِ  وَينَۡهٰى الۡقرُۡبٰى ذِى وَاِيۡتاَىÐٓ  وَالاِۡ

 ٩٠ تذَكََّرُوۡنَ  لعَلََّكُمۡ  يعَِظُكُمۡ 

Terjemahannya : 

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” 

  

 Ayat ini menunjukkan bahwa keadilan merupakan perintah langsung dari Allah 

SWT, dan harus menjadi landasan utama dalam seluruh aspek kehidupan, 

termasuk dalam urusan ekonomi dan keuangan. Dalam konteks pembiayaan 

syariah, keadilan berarti bahwa keputusan pembiayaan harus dibuat secara adil 

dan tidak boleh dipengaruhi oleh kekuasaan, kekayaan, atau kedekatan personal. 

Ini menjadi pengingat bahwa keputusan keuangan adalah bagian dari amanah, 

bukan sekadar aktivitas komersial. 

 Selain itu, prinsip kewajaran juga erat kaitannya dengan maqashid syariah, 

terutama dalam hal hifz al-mal (menjaga harta) dan hifz ad-din (menjaga agama). 

Dalam proses pembiayaan, penerapan fairness akan menjaga dana bank (yang 

bersumber dari masyarakat) agar disalurkan kepada pihak yang tepat, sehingga 

 
111  Nur Fadilah Hamid, “Implementasi Good Corporate Governance Dalam Pengelolaan 

Risiko Pembiayaan Murabahah Pada Pt. Bank Syariah Mandiri Cabang Mamuju,” (Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta, 2018). 
 112 Al Qur’an Al Karim, n.d. 
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menghindarkan bank dari kerugian akibat pembiayaan yang tidak selektif. Di sisi 

lain, prinsip ini juga menunjukkan komitmen lembaga untuk menjalankan 

kegiatan usaha yang sesuai dengan prinsip syariah secara menyeluruh, bukan 

hanya dalam akad, tetapi juga dalam etika manajemen dan pelayanan. 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa prinsip kewajaran yang 

diterapkan di Bank BTN Syariah KCPS Parepare berfungsi secara strategis dalam 

menurunkan risiko pembiayaan bermasalah. Penerapan fairness tidak hanya 

memperkuat sistem pengendalian internal, tetapi juga memperkuat kepercayaan 

publik terhadap bank syariah sebagai lembaga keuangan yang amanah, 

profesional, dan menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan dalam praktiknya. 

 



 

87 
 

BAB V 

PENUTUP  

A. Simpulan 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian dan peìmbahasan meìngeìnai peìneìrapan prinsip 

Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì (GCG) teìrhadap risikoì peìmbiayaan di Bank BTN 

Syariah KCPS Pareìpareì, maka dapat disimpulkan adalah seìbagai beìrikut: 

1. Prinsip transparansi telah diterapkan secara konsisten di Bank BTN Syariah 

KCPS Parepare, yang ditunjukkan melalui keterbukaan informasi kepada 

nasabah serta antarunit internal bank. Informasi tentang produk, margin, 

risiko, dan hak serta kewajiban nasabah disampaikan secara jelas sejak awal 

proses pembiayaan. Hal ini turut memperkecil potensi kesalahpahaman, 

meningkatkan kepercayaan, dan meminimalkan risiko pembiayaan 

bermasalah. 

 Prinsip pertanggungjawaban dijalankan secara sistematis melalui 

pelaksanaan SOP, audit internal, dan pengawasan berkala. Kejelasan 

tanggung jawab dari setiap pegawai menjamin bahwa semua keputusan 

memiliki dasar hukum dan profesional yang kuat. Dokumentasi transaksi 

secara tertib menjadi bagian penting dalam menjaga integritas serta 

kepercayaan terhadap lembaga. 

2. Prinsip akuntabilitas diwujudkan melalui sistem pelaporan, dokumentasi 

yang lengkap, serta pemisahan tugas dan tanggung jawab yang jelas. Setiap 

proses pembiayaan mengikuti prosedur operasional yang telah ditetapkan, 

dengan dokumentasi pendukung yang dapat dipertanggungjawabkan secara 

administratif, hukum, dan moral. Ini membantu menciptakan sistem 

pengendalian internal yang baik dalam menekan risiko. 

3. Prinsip independensi diterapkan dalam pengambilan keputusan pembiayaan 

yang bebas dari intervensi pihak luar atau tekanan internal. Setiap analisis dan 

persetujuan pembiayaan dilakukan berdasarkan penilaian obyektif, dengan 
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melibatkan unit-unit terkait secara profesional. Hal ini menjaga objektivitas 

keputusan dan mengurangi risiko moral hazard. 

 Penerapan prinsip kewajaran diwujudkan dalam perlakuan yang adil 

terhadap semua nasabah tanpa adanya perlakuan istimewa. Keputusan 

pembiayaan dilakukan secara kolektif dalam forum, dengan 

mempertimbangkan masukan dari berbagai pihak seperti analis, risk 

management, dan legal. Proses ini memastikan tidak adanya konflik 

kepentingan, serta menjamin keadilan dan keterbukaan bagi seluruh pihak 

yang terlibat. 

B. Saran  

Adapun saran-saran yang patut diajukan dalam peìneìlitian skripsi ini 

adalah seìbagai beìrikut : 

1. Bank disarankan untuk mengembangkan sistem digital yang lebih informatif 

dan interaktif dalam menyampaikan informasi pembiayaan, termasuk 

simulasi akad dan risiko yang mudah dipahami oleh seluruh lapisan nasabah. 

2. Disarankan untuk mengadakan pelatihan internal secara rutin kepada seluruh 

karyawan mengenai prinsip-prinsip GCG, khususnya dalam menghadapi 

dinamika risiko pembiayaan di era digital dan pasca pandemi. 

3. Bank perlu memperkuat fungsi pengawasan internal dengan memperbarui 

indikator penilaian kinerja yang relevan dengan prinsip-prinsip GCG serta 

mengoptimalkan peran unit kepatuhan dalam menjaga akuntabilitas dan 

tanggung jawab. 

4. Sebagai bank syariah, lembaga perlu terus menginternalisasi nilai-nilai Islam 

seperti kejujuran (shidq), amanah, dan keadilan (‘adl) dalam seluruh aspek 

operasional, sehingga pelaksanaan GCG tidak hanya bersifat administratif, 

tetapi juga spiritual dan etik. 
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